BUPATI AGAM
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN BUPATI AGAM
NOMOR 1 TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI AGAM,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang dan Pasal 10 ayat (5)
Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 7 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Agam
Tahun 2021-2041, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan

Banuhampu Tahun 2025-2045;

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia



Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 46 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Agam di Provinsi Sumatera Barat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6967);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali,
Revisi, dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan
Rencana Detail Tata Ruang;

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang dan Sinkronisasi Program
Pemanfaatan Ruang;

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Basis Data dan
Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten dan Kota Serta Peta Rencana Detail Tata

Ruang Kabupaten/Kota;



Menetapkan

9. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun 2021
tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 9 Tahun 2022 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun
2021 tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penataan
Ruang;

10. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2012-2032 (Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Barat 2012 Nomor 13,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat
Nomor 79);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 7 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Agam Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten
Agam Tahun 2021 Nomor 7);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI AGAM TENTANG RENCANA DETAIL
TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU
TAHUN 2025-2045.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Agam.

Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah
adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan mnegara Republik Indonesia

dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana



10.

11.

12.

13.

14.

15.

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Agam.
Bupati adalah Bupati Agam.

Nagari adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut,
dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai
satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain
hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan
hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan
tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan struktur ruang dan pola ruang yang meliputi
penyusunan dan penetapan rencana tata ruang.
Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan rencana tata
ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program
beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib tata ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.
Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat
RTRW adalah hasil perencanaan tata ruang wilayah
Kabupaten Agam.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang
Kawasan Perkotaan Banuhampu yang dilengkapi dengan
peraturan zonasi.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat
yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis
beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/atau
aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau kawasan
strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun
RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Kabupaten Agam.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa blok.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana
kabupaten.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani seluruh wilayah kota dan/atau regional.
Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani sub wilayah kota.

Pusat Lingkungan Kecamatan merupakan pusat pelayanan
ekonomi, sosial dan/atau administrasi lingkungan
permukiman kecamatan.

Pusat Lingkungan kelurahan/desa merupakan pusat
pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi

lingkungan permukiman kelurahan/desa.



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antarpusat kegiatan nasional atau
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah.

Jalan Arteri Sekunder adalah jalan yang menghubungkan
kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu,
kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder
kesatu, atau kawasan sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder kedua.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan wilayah, atau
antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.
Jalan Kolektor Sekunder adalah  jalan yang
menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder kedua
dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antar pusat kegiatan lokal, atau pusat
kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta
antar pusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah  jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam kawasan
perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan. Jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan didalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.

Jalan Tol adalah Jalan umum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar tol.

Terminal Penumpang Tipe C adalah Terminal Penumpang
yang berfungsi melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan kota (AK) dan angkutan perdesaan (ADES).
Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota adalah Jalur kereta api
antarkota yang melintasi wilayah kabupaten/kota untuk

melayani perpindahan orang dan/atau barang.



34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Stasiun Penumpang Kecil adalah Tempat perhentian kereta
api untuk keperluan naik turun penumpang kelas besar
berdasarkan pengklasifikasian stasiun kereta api dengan
jumlah penumpang lebih dari 10.000 orang per hari.
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) adalah Saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(konduktor) di udara bertegangan nominal 35 kV sampai
dengan 230 kV.

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 kV sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di
udara bertegangan di 220 volt sampai dengan 1000 volt
sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Gardu Induk adalah gardu yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan dari jaringan subtranmisi menjadi
tegangan menengah.

Jaringan serat optik adalah jaringan telekomunikasi utama
yang berbasis serat optik, menghubungkan antar ibu kota
provinsi dan/atau antar jaringan lainnya yang
menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Menara Base Transceiver Station adalah Bangunan sebagai
tempat yang merupakan pusat otomatisasi sambungan
telepon;

Sistem jaringan irigasi adalah satu kesatuan yang tersusun
dari berbagai komponen, menyangkut upaya penyediaan,
pembagian, pengelolaan, dan pengaturan air dalam rangka
meningkatkan produksi pertanian.

Sistem jaringan irigasi primer adalah bagian dari jaringan
irigasi yang terdiri atas bangunan utama, saluran induk/
primer, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi sadap, bangunan sadap, dan bangunan

pelengkapnya.



43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

Sistem jaringan irigasi sekunder adalah bagian dari
jaringan irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Bangunan sumber daya air adalah bangunan yang
menunjang kegiatan pengelolaan air, sumber air, dan daya
air yang terkandung di dalamnya.

Pintu Air adalah Pintu/bangunan pelengkap yang berfungsi
untuk mengatur debit, dan dapat dipasang diantaranya
pada: saluran masuk (inlet) siphon, saluran masuk (inlet)
dan saluran keluar (outlet) kolam detensi dan retensi, inlet
stasiun pompa dan di ujung saluran yang berhubungan
dengan badan air.

Prasarana Irigasi adalah bangunan irigasi yang berfungsi
untuk mengambil air dari sumber air.

Bangunan pengambil air baku adalah bangunan yang
berfungsi sebagai pengambilan dan atau penyedia air baku.
Jaringan transmisi air baku adalah pipa yang berfungsi
sebagai pengambilan atau penyedia air baku, termasuk
pipa/kabel bawah laut air minum.

Instalasi produksi adalah tempat pengolahan air sungai
menjadi air yang dapat dikonsumsi.

Jaringan transmisi air minum adalah pipa yang digunakan
untuk pengambilan air minum, termasuk pipa/kabel
bawah laut air minum.

IPAL skala kawasan tertentu/permukiman adalah IPAL
untuk cakupan pelayanan skala permukiman atau skala
kawasan tertentu.

Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun
(B3) adalah satu kesatuan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
Tempat pengolahan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R)
adalah tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala
kawasan.

Tempat penampungan sementara (TPS) adalah tempat
sebelum sampah diangkut ke tempat pendauran ulang,
pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu.
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55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

Jaringan drainase primer adalah Jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air
penerima.

Jaringan drainase sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan
membuang air tersebut ke jaringan drainase primer.
Jaringan drainase tersier adalah jaringan untuk menerima
air dari saluran penangkap dan menyalurkannya ke
jaringan drainase sekunder.

Jalur evakuasi bencana adalah jalur yang menghubungkan
hunian dengan TES dan jalur yang menghubungkan TES
dengan TEA.

Tempat evakuasi sementara adalah tempat berkumpul
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi
yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Tempat evakuasi akhir adalah tempat berkumpul akhir bagi
pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Jalur sepeda adalah bagian jalur yang memanjang, dengan
atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar cukup untuk
dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.

Jaringan pejalan kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang
terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki
serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

Zona badan air dengan kode BA adalah air permukaan bumi
yang berupa sungai, danau, embung, waduk, dan
sebagainya.

Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH adalah area
memanjang/jalur dan atau  mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah

maupun yang sengaja ditanam.



65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.

73.

Zona lindung geologi dengan kode LGE adalah daerah
tertentu yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian gejala geologi yang mencakup kawasan cagar
alam geologi (KCAG), dan kawasan yang memberikan
perlindungan terhadap air tanah.

Zona cagar budaya dengan kode CB adalah satuan ruang
geografis yang memiliki dua situs cagar budaya atau lebih
yang letaknya berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri
tata ruang yang khas.

Zona badan jalan dengan kode BJ adalah bagian jalan yang
berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama
yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona pertanian dengan kode P adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan
tanaman tertentu, pemberian makanan, pengandangan,
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Zona pembangkit tenaga listrik dengan kode PTL adalah
peruntukan ruang yang mendukung kegiatan memproduksi
tenaga listrik.

Zona pariwisata dengan kode W peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk mengembangkan kegiatan pariwisata
baik alam, buatan, maupun budaya.

Zona perumahan dengan kode R adalah peruntukan ruang
yang terdiri atas kelompok rumah tinggal yang mewadahi
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang dilengkapi
dengan fasilitasnya.

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menampung
fungsi kegiatan yang berupa pendidikan, kesehatan,
peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi, dengan
fasilitasnya dengan skala pelayanan yang ditetapkan dalam
RTRW.

Zona ruang terbuka nonhijau dengan kode RTNH adalah

ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan yang tidak
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74.

75.

76.

77.

78.

79.

termasuk dalam kategori RTH, berupa lahan yang
diperkeras.

Zona campuran dengan kode C adalah peruntukan ruang
yang direncanakan terdiri atas minimal 3 fungsi (campuran
hunian dan non-hunian) dengan luas 0,5-60 Ha, dengan
kepadatan menengah hingga tinggi yang terintegrasi baik
secara fisik maupun fungsi, dalam bentuk vertikal,
horizontal, atau kombinasi keduanya, berkesesuaian,
saling melengkapi, saling mendukung terhubung antara
satu dengan lainnya sebagai satu kesatuan, serta
merupakan kawasan ramah pejalan kaki, dan dilengkapi
oleh prasarana dan sarana yang memadai.

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya difungsikan untuk pengembangan kegiatan
usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja, tempat
berusaha, serta tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya
yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat
berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial
pendukungnya.

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP adalah
peruntukan ruang di daratan dengan batas-batas tertentu
yang digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan dan
mengelola persampahan.

Zona transportasi dengan kode TR adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari peruntukan budi daya
yang dikembangkan untuk menampung fungsi transportasi
skala regional dalam upaya untuk mendukung kebijakan
pengembangan sistem transportasi yang tertuang di dalam
rencana tata ruang yang meliputi transportasi darat, udara,
dan laut.

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
Peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menjamin
kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan
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80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

keamanan seperti instalasi pertahanan dan keamanan,
termasuk tempat latihan, kodam, korem, koramil, dan
sebagainya.

Sub-zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada zona yang
bersangkutan.

Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kecamatan.

Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
Nagari.

Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7 adalah
Penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga dapat
berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar
seperti beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.
Sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8 adalah jalur
penempatan tanaman serta elemen lanskap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan (rumija) maupun di
dalam ruang pengawasan jalan (ruwasja), sering disebut
jalur hijau karena dominasi elemen lanskapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Sub-zona keunikan bentang alam dengan kode LGE-2
adalah kawasan yang memiliki keunikan bentang alam,
antara lain gumuk pasir pantai tipe barcan, kawah, kaldera,
komplek gunung api, dan lainnya.

Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 adalah
peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang
surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-zona hortikultura dengan kode P-2 adalah peruntukan

ruang lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
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88.

89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.

pengembangan tanaman hortikultura secara monokultur
maupun tumpang sari.

Sub-zona perkebunan dengan kode P-3 adalah peruntukan
ruang yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan baik pada lahan basah dan atau lahan
kering untuk komoditas perkebunan.

Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang tinggi antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang hampir seimbang
antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-zona sarana pelayanan umum skala kota dengan kode
SPU-1 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala kota.

Sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan
dengan kode SPU-2 adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk  skala
kecamatan.

Sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan dengan
kode SPU-3 adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk
melayani penduduk skala Nagari.

Sub-zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1
adalah peruntukan ruang yang terdiri atas campuran
hunian dan non-hunian dengan intensitas pemanfaatan
ruang/ kepadatan zona terbangun sedang hingga tinggi.
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96.

97.

98.

99.

100.

101.

Apabila tidak ada keterbatasan daya dukung lingkungan
dan ketentuan nilai sosial budaya setempat maka KDB
kawasan campuran intensitas tinggi maksimum 80% dan
ketinggian bangunan lebih dari 5 lantai.

Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang dengan
kode C-2 adalah peruntukan ruang yang terdiri atas
campuran hunian dan non hunian dengan intensitas
pemanfaatan ruang/kepadatan zona terbangun sedang.
Apabila tidak ada keterbatasan daya dukung lingkungan
dan ketentuan nilai sosial budaya setempat maka KDB
kawasan campuran intensitas menengah maksimum 70%
dan ketinggian bangunan 3 sampai 5 lantai.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi
dengan skala pelayanan WP.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-
3 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang difungsikan untuk pengembangan
kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi
dengan skala pelayanan Sub WP.

Peraturan zonasi kabupaten/kota adalah ketentuan yang
mengatur tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap
blok/zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam
rencana detail tata ruang.

Koefisien dasar bangunan yang selanjutnya disingkat KDB
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
lantai dasar bangunan gedung dan luas lahan/tanah
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
rencana tata ruang dan rencana tata bangunan dan
lingkungan.

Koefisien lantai bangunan yang selanjutnya disingkat KLB
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
lantai bangunan gedung dan luas tanah perpetakan/daerah
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102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata ruang dan
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan.

Koefisien dasar hijau yang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas seluruh
ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan dan luas
tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai
sesuai rencana tata ruang dan Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan.

Luas kavling minimum adalah untuk zona perumahan,
diatur luasan kavling minimum yang disepakati oleh
pemerintah daerah kabupaten/kota dengan kantor
pertanahan setempat.

Koefisien tapak basement yang selanjutnya disingkat KTB
adalah angka prosentasi luas tapak bangunan yang
dihitung dari proyeksi dinding terluar bangunan di bawah
permukaan tanah terhadap luas perpetakan atau lahan
perencanaan yang dikuasai sesuai RTRW, RDTR, dan PZ.
Ketinggian bangunan adalah tinggi maksimum bangunan
gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu dan diukur dari
jarak maksimum puncak atap bangunan terhadap
(permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan meter.
Garis sempadan bangunan adalah sempadan yang
membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi jalan;
dihitung dari batas terluar saluran air kotor (riol) sampai
batas terluar muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas
ruang, atau jarak bebas minimum dari bidang terluar suatu
massa bangunan terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi
sungai atau pantai, antara massa bangunan yang lain atau
rencana saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan
pipa gas, dsb. (building line).

Jarak bebas samping merupakan jarak minimum antara
batas petak samping terhadap dinding bangunan terdekat.
Jarak bebas belakang adalah jarak minimum antara garis
batas petak belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Ketentuan khusus adalah aturan tambahan yang
ditumpangsusunkan (overlay) diatas suatu zona/sub zona
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110.

111.
112.

113.

114.

115.

tertentu karena adanya hal — hal khusus yang memerlukan
aturan tersendiri.

Teknik pengaturan zonasi adalah aturan yang disediakan
untuk mengatasi kekakuan aturan dasar di dalam
pelaksanaan pembangunan.

Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan nonpemerintah lain dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

Kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
pemanfaatan ruang dengan rencana tata ruang.

Ketentuan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang
selanjutnya disingkat KKKPR adalah dokumen yang
menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah dengan memberikan pertimbangan

dalam Pelaksanaan Penataan Ruang.

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a.

o

oo Q0

wilayah perencanaan;

tujuan penataan wilayah perencanaan;
rencana struktur ruang;

rencana pola ruang;

ketentuan pemanfaatan ruang;
peraturan zonasi; dan

kelembagaan.

BAB II
WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 3
WP Kawasan Perkotaan Banuhampu berdasarkan aspek

fungsional dengan luas 5.642,29 Ha (lima ribu enam ratus
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empat puluh dua koma dua sembilan hektare), beserta

ruang udara di atasnya dan ruang di dalam bumi.

Batas-batas WP Kawasan Perkotaan Banuhampu

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kota Bukittinggi;

b. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanah
Datar;

c. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Ampek
Angkek; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan IV Koto.

Kawasan Perkotaan Banuhampu sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), secara administratif meliputi:

a. Kecamatan Banuhampu seluas 2.484,04 Ha (dua ribu
empat ratus delapan puluh empat koma nol empat
hektare) meliputi Nagari Cingkariang, Nagari Kubang
Putiah, Nagari Ladang Laweh, Nagari Padang Lua,
Nagari Pakan Sinayan, Nagari Sungai Tanang, dan
Nagari Taluak Ampek Suku;

b. Kecamatan Candung seluas 1.695,27 Ha (seribu enam
ratus sembilan puluh lima koma dua tujuh hektare)
meliputi Nagari Bukik Batabuah, Nagari Canduang
Koto Laweh, dan Nagari Lasi;

c. Kecamatan IV Koto seluas 202,12 Ha (dua ratus dua
koma satu dua hektare) meliputi Nagari Guguak Tabek
Sarojo dan Nagari Koto Tuo; dan

d. Kecamatan Sungai Pua seluas 1.260,85 Ha (seribu dua
ratus enam puluh koma delapan lima hektare) meliputi
Nagari Batagak, Nagari Batu Palano, Nagari Padang
Laweh, Nagari Sariak, dan Nagari Sungai Pua.

Pembagian SWP dan Blok Kawasan Perkotaan Banuhampu

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dibagi menjadi 3 (tiga)

SWP yang meliputi:

a. SWP LA, dengan luas 3.106,39 Ha (tiga ribu seratus
enam koma tiga sembilan hektare), dibagi menjadi 11
(sebelas) blok, meliputi:

1. BlokI.A.1, dengan luas 328,94 Ha (tiga ratus dua
puluh delapan koma sembilan empat hektare),
meliputi Nagari Guguak Tabek Sarojo, Nagari
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10.

Kubang Putiah, Nagari Pakan Sinayan dan Nagari
Taluak Ampek Suku;
Blok [.A.2, dengan luas 130,63 Ha (seratus tiga
puluh koma enam tiga hektare), meliputi Nagari
Guguak Tabek Sarojo, Nagari Koto Tuo, Nagari
Kubang Putiah, Nagari Padang Lua, dan Nagari
Pakan Sinayan dan Nagari Sungai Tanang;
Blok 1.A.3, dengan luas 111,65 Ha (seratus
sebelas koma enam lima hektare), meliputi Nagari
Kubang Putiah, Nagari Sungai Tanang, dan Nagari
Taluak Ampek Suku;
Blok [.A.4, dengan luas 225,75 Ha (dua ratus dua
puluh lima koma tujuh lima hektare), meliputi
Nagari Batagak, Nagari Cingkariang, Nagari
Padang Lua dan Nagari Sungai Tanang;
Blok I.A.5, dengan luas 486,54 Ha (empat ratus
delapan puluh enam koma lima empat hektare),
meliputi Nagari Cingkariang, Nagari Koto Tuo,
Nagari Padang Lua, Nagari Pakan Sinayan, dan
Nagari Sungai Tanang;
Blok 1.A.6, dengan luas 732,54 Ha (tujuh ratus
tiga puluh dua koma lima empat hektare),
meliputi Nagari Batagak, Nagari Cingkariang,
Nagari Padang Laweh, Nagari Padang Lua, Nagari
Pakan Sinayan, dan Nagari Sungai Tanang;
Blok I.A.7, dengan luas 173,21 Ha (seratus tujuh
puluh tiga koma dua satu hektare), meliputi
Nagari Kubang Putiah, Nagari Padang Lua, dan
Nagari Taluak Ampek Suku;
Blok [.A.8, dengan luas 138,98 Ha (seratus tiga
puluh delapan koma sembilan delapan hektare),
meliputi Nagari Kubang Putiah, Nagari Ladang
Laweh, dan Nagari Taluak Ampek Suku;
Blok [.A.9, dengan luas 113,69 Ha (seratus tiga
belas koma enam sembilan hektare), meliputi
Nagari Ladang Laweh;
Blok 1.A.10, dengan luas 313,37 Ha (tiga ratus
tigga belas koma tiga tujuh hektare), meliputi
18



11.

Nagari Batagak, Nagari Cingkariang, Nagari
Kubang Putiah, Nagari Ladang Laweh, Nagari
Sariak, Nagari Sungai Pua, dan Nagari Sungai
Tanang; dan

Blok 1.A.11, dengan luas 351,09 Ha (tiga ratus
lima puluh satu koma nol sembilan hektare),
meliputi Nagari Bukik Batabuah, Nagari Kubang
Putiah, Nagari Ladang Laweh, dan Nagari Sungai
Pua.

SWP I.B, dengan luas 810,96 Ha (delapan ratus

sepuluh koma sembilan enam hektare), dibagi menjadi

2 (dua) blok, meliputi:

1.

Blok I.B.1, dengan luas 524,89 Ha (lima ratus dua
puluh empat koma delapan sembilan hektare),
meliputi Nagari Batagak, Nagari Batu Palano,
Nagari Padang Laweh, dan Nagari Sariak; dan

Blok 1[.B.2, dengan luas 286,07 Ha (dua ratus
delapan puluh enam koma nol tujuh hektare),

meliputi Nagari Sariak dan Nagari Sungai Pua.

SWP I.C, dengan luas 1.724,93 Ha (seribu tujuh ratus

dua puluh empat koma sembilan tiga hektare), dibagi

menjadi 5 (lima) blok, meliputi:

1.

Blok I.C.1, dengan luas 180,36 Ha (seratus
delapan puluh koma tiga enam hektare), meliputi
Nagari Bukik Batabuah, Nagari Canduang Koto
Laweh, Nagari Ladang Laweh, dan Nagari Lasi;
Blok I.C.2, dengan luas 605,93 Ha (enam ratus
lima koma sembilan tiga hektare), meliputi Nagari
Bukik Batabuah, Nagari Ladang Laweh, Nagari
Lasi, dan Nagari Sungai Pua;

Blok I.C.3, dengan luas 363,47 Ha (tiga ratus
enam puluh tiga koma empat tujuh hektare),
meliputi Nagari Canduang Koto Laweh dan Nagari
Lasi;

Blok I.C.4, dengan luas 173,50 Ha (seratus tujuh
puluh tiga koma lima nol hektare), meliputi Nagari

Canduang Koto Laweh; dan
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5. Blok I.C.5, dengan luas 401,67 Ha (empat ratus
satu koma enam tujuh hektare), meliputi Nagari
Canduang Koto Laweh.

(5) Ruang lingkup Kawasan Perkotaan Banuhampu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000
(satu banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4
Tujuan Penataan WP Kawasan Perkotaan Banuhampu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b, bertujuan untuk
mewujudkan kawasan Perkotaan Banuhampu sebagai satu
kawasan perkotaan  yang  mengakomodasi dinamika
perkembangan kegiatan perdagangan, pendidikan tinggi dan
kegiatan transit dengan tetap mempertahankan kearifan lokal,
pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan dalam

rangka peningkatan ekonomi masyarakat.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 5
(1) Rencana Struktur Ruang Kawasan Perkotaan Banuhampu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢, meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;

b. rencana jaringan transportasi;

c. rencana jaringan energi;

d. rencana jaringan telekomunikasi;
e. rencana jaringan sumber daya air;
f.  rencana jaringan air minum;
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(2)

g. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);

h. rencana jaringan persampahan;

i.  rencana jaringan drainase; dan

j- rencana jaringan prasarana lainnya.

Rencana Struktur Ruang Kawasan Perkotaan Banuhampu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000
(satu banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Bagian Kedua

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, meliputi:
a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;
b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan.
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, berada di SWP [.A pada
Blok I.A.7.
Sub  Pusat Pelayanan  Kota/Kawasan  Perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berada di SWP
[.A pada Blok 1.A.9;
Pusat Pelayanan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. Pusat Lingkungan kecamatan; dan
b. Pusat Lingkungan kelurahan/desa.
Pusat Lingkungan kecamatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a, meliputi:
a. SWP I.A pada Blok I.A.5;
b. SWP IL.B pada Blok 1.B.1;
c. SWPI.C pada Blok I.C.2.
Pusat Lingkungan kelurahan/desa sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) huruf b, berada di:
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(7)

(1)

(2)

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.LA.7, dan Blok .LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.5.
Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu
banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Bagian Ketiga

Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b, meliputi:

a. Jalan Arteri Primer;

=

Jalan Arteri Sekunder;
Jalan Kolektor Primer;

Jalan Kolektor Sekunder;

o o

Jalan Lokal Primer;
Jalan Lingkungan Primer;

Jalan Tol,

5 oot 0

Terminal Penumpang Tipe C;

[y

Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota; dan

j.  stasiun kereta api.

Jalan Arteri Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a terdiri atas:

a. Baso — BTS. Kota Bukittinggi melintasi SWP 1.C pada
Blok I.C.4;

b. Bukittinggi Bypass III (JL. By Pass Taluak-Pasar Amor)
melintasi SWP [.A pada Blok [.LA.7, Blok I.A.10, SWP I.B
pada Blok 1.B.1;

c. SP. Aur Kuning — SP. Taluk melintasi SWP I.A pada
Blok I.A.7, Blok I.A.8;

d. SP. Jambu Air — SP. Padang Luar melintasi SWP [.A

pada Blok [.A.1, Blok I.A.3, Blok 1.A.4, Blok I.A.7;
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(3)

(4)

(5)

SP. Padang Luar — SP. Tiga Komarullah melintasi SWP
[.LA pada Blok I.A.4, Blok [.A.10, SWP [.B pada Blok
[.B.1; dan

SP. Taluk — SP. Jambu Air melintasi SWP I.A pada Blok
[.LA.1, Blok I.LA.7.

Jalan Arteri Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b terdapat pada Batas Kota Bukittinggi — Simpang
Padang Luar melintasi SWP [LA pada Blok I.A.1 dan Blok
[LA.7.

Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c terdiri atas:

a.

jalan Alternatif Kelok 1- Kelok 44 - Padang Luar (Agam)
melintasi SWP LA pada Blok 1.A.2, Blok [.A.4, Blok
[.A.5;

SP. Canduang — SP. Bukik Batabuah melintasi SWPI.C
pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5;

SP. Koto Baru — SP. Bukik Batabuah melintasi SWP I.A
pada Blok I.LA.11, SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2;
SP. Kubang Duo — Gobah melintasi SWP I.A pada Blok
[LA.11, SWP I.C pada Blok I.C.2;

SP. Padang Luar — SP. Bukik Batabuah melintasi SWP
[.A pada Blok 1.A.3, Blok I.A.10, Blok I.A.11, SWP I.C
pada Blok I.C.2;

SP. SMP 4 Canduang — Gobah Batuah melintasi SWP
[.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2; dan

SP. Tanjung Alam — SP. Bukik Batabuah melintasi SWP
[.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2.

Jalan Kolektor Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf d, terdiri atas:

a.

jalan Tandikia melintasi SWP [.A pada Blok [.A.4, Blok
ILA.5;

Kubang Putih — Pakan Ahad melintasi SWP LA pada
Blok I.A.8, Blok I.A.9, Blok .A.11;

Pakan Senayan Timur — Kalampayan melintasi SWP LA
pada Blok I.A.5;

Pasar Lasi — Pauh melintasi SWP I.C pada Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok I.C.3;
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i

Sei Landai — Batui melintasi SWP I.A pada Blok 1.A.4,
Blok I.A.5, Blok I.A.6;

SP. Canduang — SP. Bukik Batabuah melintasi SWP I.C
pada Blok I.C.4, Blok I.C.5;

SP. Jambu Aie — SP. Gobah melintasi SWP [.A pada
Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok .A.11;

SP. Sei Buluah - SP. Sariak melintasi SWP I.A pada
Blok [.A.4, Blok I.A.10, SWP L.B pada Blok I[.B.1, Blok
[.B.2; dan

jalan lainnya melintasi SWP I.C pada Blok I.C.3.

Jalan Lokal Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, terdiri atas:

a.

jalan Labuah Gadang — SP. Lukok melintasi SWP [.A
pada Blok .LA.11, SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2;
Ladang Laweh — Gurun Aur melintasi di SWP [.A pada
Blok I.A.8, Blok I.LA.9, I.LA.11;
Lapau Batu — SDN 28 Koto Tuo melintasi SWP I.A pada
Blok I.A.5;
Padang Kudo — Andaleh melintasi SWP I.A pada Blok
[.A.4, Blok .LA.6, SWP 1.B pada Blok I.B.1;
Parabek - Guguak Tinggi melintasi SWP [.A pada Blok
[.A.1, Blok [.A.2;
Simpang MTI — Koto Aur melintasi SWP 1[.C pada Blok
1.C.4;
SP. Bangkaweh — SP. Durian melintasi SWP [.A pada
Blok I.A.1, Blok I.A.3, Blok 1.A.4, Blok I.A.7;
SP. Batagak — Batagak melintasi SWP I.B pada Blok
[.B.1;
SP. Batu Balantai — SP. Koto Tuo melintasi SWP I.C
pada Blok I.C.4, Blok I.C.5;
SP. Giring-giring — SP. Ampek Batu Palano melintasi
SWP I.B pada Blok I.B.1;
SP. IV Rumah Gadang — Guguak Katiak melintasi SWP
[.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.3, Blok I.C.5;
SP. Kodim — SP. Balai Sati melintasi SWP I.C pada Blok
[.C.4, Blok I.C.5;
SP. Koto Ambalau — KP. XII Kampuang melintasi SWP
I[.C pada Blok I.C.3;
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aa.

bb.

CC.

dd.

€e.

SP. Koto Hilalang — SP. Candung melintasi SWP 1.C
pada Blok I.C.4;
SP. Koto Tuo - Kacuali melintasi SWP 1.C pada Blok
I.C.5;
SP. Kubang Putiah — SP. Limo Suku melintasi SWP LA
pada Blok .LA.11;
SP. Kubu Apar — SP. Cangkiang melintasi SWP [.C pada
Blok I.C.1, Blok I.C.2;
SP. Ladang Laweh - Galuang melintasi SWP [.A pada
Blok [.LA.10, Blok .LA.11;
SP. Padang Laweh — SP. Padang Kudo melintasi SWP
[.B pada Blok I.B.1;
SP. Pakan Ahad - SP. Musa melintasi SWP [.C pada
Blok I.C.5;
SP. Pakan Kamih — Pakan Kamih melintasi SWP I.C
pada Blok I.C.2;
SP. Pakan Sinayan — SP. Gantiang melintasi SWP LA
pada Blok [.A.2;
SP. Parik Lintang — SP. Koto Baru melintasi SWP LA
pada Blok [.A.10;
SP. Pasanehan — SP. Pauh melintasi SWP I.C pada Blok
I1.C.2;
SP. Posyandu melintasi SWP I.C pada Blok I.C.5;
SP. Sei Buluh - Batagak melintasi SWP [.A pada Blok
[.LA.10, SWP I.B pada Blok I.B.1;
SP. Sei Pua — SP. Galuang melintasi SWP I.A pada Blok
[.LA.10, SWP 1.B pada Blok 1.B.2;
SP. Tobo Ladang — SP. Mejid Tagwa melintasi SWP [.A
pada Blok I.A.2, Blok [.A.5;
SP. Guci — SP. Enam Kaum II melintasi SWP I.C pada
Blok I.C.4, Blok I.C.5;
Tigo Jorong — Pakan Ladang melintasi SWP [.C pada
Blok I.C.1, Blok I.C.2; dan
jalan lainnya melintasi SWP [.A pada Blok [.A.2, Blok
[.LA.3, Blok I.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok
[.LA.8, Blok I.A.9, Blok I.A.10, SWP I.B pada Blok I.B.1,
SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.
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(7)

Jalan Lingkungan Primer sebagaimana yang dimaksud

pada ayat (1) huruf f, terdiri atas:

a.
b.

5 o e

[y

Dama - Lasi Mudo melintasi SWP I.C pada Blok I.C.3;
Guguk Tinggi — Lapau Batu melintasi SWP [.A pada
Blok I.A.5;

jalan Alamsyah Parak Takurang melintasi SWP LA
pada Blok .LA.11;

jalan Cendrawasih 1 melintasi SWP LA pada Blok
[LA.11;

jalan Cendrawasih 2 melintasi SWP [LA pada Blok
[LA.11;

jalan Garuda III melintasi SWP [.A pada Blok [.LA.11;
jalan Kubu Suduk melintasi SWP [.A pada Blok [.LA.11;
jalan Merak melintasi SWP I.A pada Blok [.LA.11;

jalan Merpati Raya melintasi SWP I.A pada Blok I.A.11;
jalan Parak Laweh melintasi SWP I.A pada Blok [.A.4,
Blok I.A.5;

jalan Rajawali I melintasi SWP I.A pada Blok [.LA.11;
jalan Rajawali II melintasi SWP [.A pada Blok [.LA.11;
jalan Rajawali Raya melintasi SWP [.A pada Blok
[LA.11;

jalan Sungai Tanang melintasi SWP [.A pada Blok I.A.4,
Blok I.A.5;

jalan Tandikia melintasi SWP [.A pada Blok [.A.5, Blok
[.A.6;

Kandang Jilatang — SP Salimpariak melintasi SWP LA
pada Blok I.A.5, Blok [.A.6;

Koto Baru — Kubang Putih melintasi SWP I.A pada Blok
[LA.11;

Kubu Apa - Batang Silasiah melintasi SWP [.C pada
Blok I.C.2;

Labuah Gadang — SP. Lukok melintasi SWP [.A pada
Blok I.LA.11;

Pakan Kamih — Batang Silasiah melintasi SWP [.C pada
Blok I.C.2;

Parabek — Guguak Tinggi melintasi SWP [.A pada Blok
[LA.1;
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aa.

bb.

CC.

dd.

€e€.

ff.

g8-

hh.

ii.

i

kk.

1.

nn.

Pasanehan — SP. Balai melintasi SWP [.C pada Blok
I1.C.2;

Perumnas Kubang Putiah melintasi SWP I.A pada Blok
[LA.11;

Sei Landai — Batui melintasi SWP I.A pada Blok I[.A.5,
Blok I.A.6;

SP. Akar - SP. Balai melintasi SWP I.C pada Blok I.C.2;
SP. Balai Sati — Kacuali melintasi SWP I.C pada Blok
I.C.5;

SP. Batu Karam - Limo Kampuang melintasi SWP LA
pada Blok .LA.11, SWP I.B pada Blok 1.B.2;

SP. Batu Tagak — Bukik Bulek melintasi SWP I.C pada
Blok I.C.5;

SP. Batu Tagak — SP. Kuruak-Kuruak melintasi SWP
[.C pada Blok I.C.5;

SP. Dama — Lasi Tuo melintasi SWP I.C pada Blok I.C.2,
Blok I.C.3;

SP. Guguk Randah — Guguk Randah melintasi SWP LA
pada Blok 1.A.2;

SP. Kapalo Baringin — Damar melintasi SWP I.C pada
Blok I.C.3, Blok I.C.5;

SP. Koto Ambalau - III Kampuang melintasi SWP 1.C
pada Blok I.C.1, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5;

SP. Koto Baru — SP. Pakan Ahad melintasi SWP LA
pada Blok .LA.11;

SP. Koto Hilalang — SP. Candung melintasi SWP I1.C
pada Blok I.C.4;

SP. Koto Panjang - Batang Silasiah melintasi SWP [.A
pada Blok .LA.11, SWP I.C pada Blok I.C.2;

SP. Kubang Duo — Gobah melintasi SWP 1.C pada Blok
I1.C.2;

SP. Mesjid Kubang Putih - Labuah Gadang melintasi
SWP I.A pada Blok [.LA.11;

.SP. Padang Laweh — SP. Padang Kudo melintasi SWP

[.B pada Blok I.B.1;
SP. Paniang Paniang — SP. Pauh melintasi SWP I.C
pada Blok I.C.2, Blok I.C.3;
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(10)

(11)

0o. SP. Panji — Bangkaweh melintasi SWP [.LA pada Blok
[.LA.3, Blok I.A.7;

pp. SP. Parik Putuih — SP. Bukik Batabuah melintasi SWP
[.C pada Blok I.C.1;

qq. SP. Rawang - SP. Kuruak-Kuruak melintasi SWP 1.C
pada Blok I.C.5;

rr. SP. Rumah Gadang - SP. Rundo melintasi SWP I.C
pada Blok I.C.1, Blok I.C.4;

ss. SP. Sei Buluh — Andaleh melintasi SWP [.A pada Blok
[.A.4, Blok [.A.6;

tt. SP. Setia Bangsa — SP. Guguak Randah melintasi SWP
[.A pada Blok 1.A.2, Blok I.A.5;

uu. SP. Surau Tarandam — SP. Guci melintasi SWP I.C pada
Blok I.C.5;

vv. SP. Tareh - Limo Suku melintasi SWP [.B pada Blok
1.B.2;

ww. SP. Tobo Ladang — SP. Mejid Tagwa melintasi SWP [.A
pada Blok [.LA.2; dan

xx. jalan lainnya melintasi SWP I.A pada Blok [.A.1, Blok
[.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok
[.LA.7, Blok [.A.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10, Blok 1.A.11,
SWP [.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, SWP I.C pada Blok
I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Jalan tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

merupakan jalan tol Pekanbaru - Padang yang melintasi

SWP [.A pada Blok I.A.10, Blok [.A.11, SWP I.B pada Blok

[.B.1, SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2.

Trase jalan tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b Dbersifat indikatif dan perwujudan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan terkait.

Terminal penumpang Tipe C, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, berada di SWP I.A pada Blok [.A.7.

Jaringan jalur kereta api antar kota Padang Panjang -

Bukittinggi — Payakumbuh - Limbanang, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d, melintasi SWP [.A pada

Blok I.A.7, Blok I.A.10 dan SWP I.B pada Blok I.B.1.
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(12)

(13)

(1)

(2)

(3)

(4)

Stasiun kereta api berupa stasiun penumpang kecil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e berupa
Stasiun Padang Luar berada di SWP 1. A pada Blok [.A.7.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu banding lima
ribu) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) huruf c, meliputi:

a. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT);

b. Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM);

c. Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR); dan

d. gardu listrik.

Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri dari:

a. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 150 Kv
Maninjau — Padang Luar berada di SWP [.A pada Blok
I.LA.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4; dan

b. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 150 Kv Padang
Luar — Payakumbuh berada di SWP I.A pada Blok [.A.4,
Blok I.A.10, Blok I.A.11, SWP I.C pada Blok I.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C.5.

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10,
Blok I.LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c, berada di:

a. SWP LA pada Blok I[.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok
[.LA.9, Blok .LA.10, Blok .LA.11;
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(9)

(1)

(2)

(3)

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan
c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
berupa Gardu Induk 150 Kv Padang Luar berada di SWP [.A
pada Blok .A.4.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
detail informasi 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 9

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 ayat (1) huruf d, meliputi:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a, berupa jaringan serat optik berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok
[.LA.9, Blok .LA.10, Blok .LA.11;

b. SWP LB pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, berupa Menara Base Transceiver Station (BTS)

berada di:

a. SWP LA pada Blok [.A.3, Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok
[.LA.9, Blok .LA.10, Blok .LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian

geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu banding lima
ribu) tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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(1)

Pasal 10

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e, meliputi:

a. sistem jaringan irigasi; dan

b. bangunan sumber daya air.

Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud ayat (1)

huruf a, meliputi:

a. jaringan irigasi primer; dan

b. jaringan irigasi sekunder.

Jaringan irigasi primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a, berada di:

a. SWP LA pada Blok [.A.3, Blok 1.A.4, Blok [.A.5, Blok
[.LA.6, Blok LA.7, Blok I.A.10, Blok I.LA.11;

b. SWP LB pada Blok I B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Jaringan irigasi sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf b, berada di:

a. SWP LA pada Blok [.A.4, Blok I.A.5, Blok [.A.6, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

b. SWP LB pada Blok I B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2, Blok I.C.3.

Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b meliputi:

a. prasarana irigasi; dan

b. pintu air.

Prasarana irigasi sebagaimana dimaksud ayat (5) huruf a,

berada di:

a. SWP LA pada Blok [.A.4, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

b. SWP LB pada Blok I B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2, Blok I.C.3.

Pintu air sebagaimana dimaksud ayat (5) huruf b, berada di

SWP I.C pada Blok I.C.2.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian

geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu banding lima
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

ribu) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 11

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam

S ayat (1) huruf {, meliputi:

a. unit air baku; dan

b. unit produksi.

Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

terdiri atas:

a. bangunan pengambil air baku; dan

b. jaringan transmisi air baku.

Bangunan pengambil air baku sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf a, berada di SWP I.C pada Blok I.C.2.

Jaringan transmisi air baku sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b, berada di:

a. SWP I.A pada BlokI1.A.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2.

Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b, terdiri atas:

a. instalasi produksi; dan

b. jaringan transmisi air minum.

Instalasi produksi sebagaimana dimaksud ayat (5) huruf a,

berada di:

a. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2; dan

b. SWP I.C pada Blok I.C.2.

Jaringan transmisi air minum sebagaimana dimaksud ayat

(5) huruf b, berada di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok
[.LA.9, Blok .LA.10, Blok .LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri

dan detail informasi 1:5.000 (satu banding lima ribu)
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(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 12

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf g, meliputi:
a. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan
b. sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan

Beracun (B3).
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa IPAL
skala kawasan tertentu/permukiman berada di SWP 1A
pada Blok I.A.9.
Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, berada
di:
a SWP LA pada Blok I.A.10;
b  SWP I.B pada Blok 1.B.2; dan
C SWP I.C pada Blok I.C.2.
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu
banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran IX yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Pasal 13

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf h, meliputi:
a. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle

(TPS3R); dan
b. Tempat Penampungan Sementara (TPS).
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
berada di:
a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.6;
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(1)

(2)

(3)

(4)

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1.

Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, berada di SWP [.A pada
Blok I.A.5, Blok I.A.7, dan Blok I.A.9.

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu banding lima
ribu) tercantum dalam Lampiran X yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 14

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) huruf i meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan

c. jaringan drainase tersier;

Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.4, Blok
[.A.5, Blok [.LA.6, Blok I.A.8, Blok [.LA.10, Blok .LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok I.A.9, Blok
[.LA.10, Blok [.LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok [.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf c, berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok
[.LA.9, Blok LA.10, Blok .A.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan
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(5)

(6)

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
I.C.4, Blok I.C.5.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri

dan detail informasi 1:5.000 (satu banding lima ribu)

tercantum dalam Lampiran XI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf j meliputi:

a. Jalur evakuasi bencana;

b. Tempat evakuasi;

c. Jalur sepeda; dan

d. Jaringan pejalan kaki.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, Blok
[.A.5, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10,
Blok I.LA.11;

b. SWP LB pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b, meliputi:

a. Tempat Evakuasi Sementara; dan

b. Tempat Evakuasi Akhir.

Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf a, berada di:

a. SWP LA pada Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok I[.A.5, Blok
[.LA.9;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5.

Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) huruf b, berada di SWP 1.B pada Blok [.B.2.

Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,

berada di:
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(7)

a. SWP LA pada Blok I[.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok I.A.9, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, berada di:

a. SWP LA pada Blok I[.A.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok I.A.9, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
[.C.4, Blok I.C.5.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu
banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran XII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 16
Rencana pola ruang Kawasan Perkotaan Banuhampu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d, meliputi:
a. zona lindung; dan
b. zona budi daya;
Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
detail informasi 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum
dalam Lampiran XIII yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedua

Zona Lindung

Pasal 17

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1)

huruf a, meliputi:

a.
b.
c.
d.

Zona Badan Air dengan kode BA;

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;
Zona Lindung Geologi dengan kode LGE; dan
Zona Cagar Budaya dengan kode CB.

Pasal 18

Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 17 huruf a, dengan luas 5,16 Ha (lima koma satu enam

hektare) berada di:

a.

(1)

(2)

SWP I.A seluas 4,01 Ha (empat koma nol satu hektare) pada
Blok I.A.3, Blok I.A.6, Blok [.A.7, Blok [.A.8, Blok 1.A.10,
Blok I.A.11; dan

SWP I.B seluas 1,15 Ha (satu koma satu lima hektare) pada
Blok I.B.1 dan Blok [.B.2.

Pasal 19

Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 17 huruf b, seluas 4,11 Ha (empat

koma satu satu hektare) meliputi:

a. sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

b. sub-zona taman kelurahan atau taman nagari dengan
kode RTH-4;

c. sub- zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

d. sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas

2,46 Ha (dua koma empat enam hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 0,79 Ha (nol koma tujuh sembilan
hektare) pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.7;

b. SWPILB seluas 1,56 Ha (satu koma lima enam hektare)
pada Blok [.B.1, Blok 1.B.2; dan
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(1)

(2)

(3)

(4)

c. SWP I.C seluas 0,11 Ha (nol koma satu satu hektare)
pada Blok I.C.2.

Sub-zona taman kelurahan atau taman nagari dengan kode

RTH-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

dengan luas 1,00 Ha (satu koma nol nol hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 0,48 Ha (nol koma empat delapan
hektare) pada Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.7, Blok
I.LA.11; dan

b. SWP I.B seluas 0,51 Ha (nol koma lima satu hektare)
pada Blok I.B.1.

Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, dengan luas 0,46 Ha (nol

koma empat enam hektare) berada di SWP I.A pada Blok

[LA.11.

Sub-zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d, dengan luas 0,19 Ha (nol

koma satu sembilan hektare) berada di SWP I.A pada Blok

[LA.7.

Pasal 20
Zona Lindung Geologi dengan kode LGE sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 huruf ¢, merupakan Sub Zona
Keunikan Bentang Alam dengan Kode LGE-2.
Sub-Zona Keunikan Bentang Alam dengan kode LGE-2,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada di kawasan
Ngarai Sianok dan Sempadan Ngarai Sianok.
Sub-Zona Keunikan Bentang Alam, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan kawasan rawan bencana patahan
aktif.
Sub-Zona Keunikan Bentang Alam, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) seluas 106,02 Ha (seratus enam koma nol dua
hektare) berada di SWP [.A pada Blok [.A.1, Blok [.A.2, Blok
[.A.3, dan Blok I.A.8.

Pasal 21

Zona Cagar Budaya dengan kode CB sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 17 huruf d, seluas 0,90 Ha (nol koma sembilan nol

hektare) berada di:
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SWP I.A seluas 0,57 Ha (nol koma lima tujuh hektare) pada
Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok [.A.7, Blok I.A.8; dan
SWP I.C seluas 0,33 Ha (nol koma tiga tiga hektare) pada
Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 22

Rencana zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16

ayat (1) huruf b, meliputi:

a.

o

o o

5ot o

[

—.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ;

Zona Pertanian dengan kode P;

Zona Pembangkit Tenaga Listrik dengan kode PTL;
Zona Pariwisata dengan kode W;

Zona Perumahan dengan kode R;

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;
Zona Campuran dengan kode C;

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;

Zona Perkantoran dengan kode KT;

Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP;
Zona Transportasi dengan kode TR; dan

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

Pasal 23

Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 huruf a, dengan luas 101,81 Ha (seratus satu

koma delapan satu hektare) berada di:

a.

SWP I.A seluas 51,11 Ha (lima puluh satu koma satu satu
hektare) pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4,
Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok [.A.8, Blok I.A.9, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

SWP [.B seluas 16,07 Ha (enam belas koma nol tujuh
hektare) pada Blok I.B.1, Blok [.B.2; dan

SWP I.C seluas 34,64 Ha (tiga puluh empat koma enam
empat hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok
I.C.4, Blok I.C.5.

39



(1)

(3)

(4)

Pasal 24

Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 huruf b, seluas 3.506,41 Ha (tiga ribu lima

ratus enam koma empat satu hektare) meliputi:

a. Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1;

b. Sub-zona hortikultura dengan kode P-2; dan

c. Sub-zona perkebunan dengan kode P-3.

Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 1.943,65 Ha

(seribu sembilan ratus empat puluh tiga koma enam lima

hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 923,16 Ha (sembilan ratus dua puluh
tiga koma satu enam hektare) pada Blok [.A.1, Blok
[.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok [.A.7, Blok
[.A.8, Blok I.LA.9, Blok I.A.10, Blok I.A.11;

b. SWP LB seluas 303,50 Ha (tiga ratus tiga koma lima
nol hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP L.C seluas 716,99 Ha (tujuh ratus enam belas
koma sembilan sembilan hektare) pada Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Sub-zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 1.426,92 Ha

(seribu empat ratus dua puluh enam koma sembilan dua

hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 1.062,19 Ha (seribu enam puluh dua
koma satu sembilan hektare) pada Blok I.A.1, Blok
[.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

b. SWP L.B seluas 96,31 Ha (sembilan puluh enam koma
tiga satu hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C seluas 268,43 Ha (dua ratus enam puluh
delapan koma empat tiga hektare) pada Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Sub-zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas 135,84 Ha (seratus

tiga puluh lima koma delapan empat hektare) berada di:
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a. SWP LA seluas 85,79 Ha (delapan lima koma tujuh
sembilan hektare) pada Blok 1.A.1, Blok I.A.2, Blok
[LA.11;

b. SWP LB seluas 50,05 Ha (lima puluh koma nol lima
hektare) pada Blok I.B.1.

Pasal 25
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf c, dengan luas
1,82 Ha (satu koma delapan dua hektare) berada di SWP [.A pada
Blok [.A.4.

Pasal 26

Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 22 huruf d, dengan luas 4,74 Ha (empat koma tujuh empat

hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 3,85 Ha (tiga koma delapan lima hektare)
pada Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6;

b. SWP L.B seluas 0,58 Ha (nol koma lima delapan hektare)
pada Blok [.B.2; dan

c. SWP I.C seluas 0,30 Ha (nol koma tiga nol hektare) pada
Blok I.C.3.

Pasal 27
(1) Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 huruf e, seluas 1.603,37 Ha (seribu enam
ratus tiga koma tiga tujuh hektare) meliputi:
a. Sub-zona perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode
R-2;
b. Sub-zona perumahan Kepadatan Sedang dengan kode
R-3; dan
c. Sub-zona perumahan Kepadatan Rendah dengan kode
R-4.
(2) Sub-zona perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas
165,44 Ha (seratus enam puluh lima koma empat empat

hektare) berada di:
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(1)

a. SWP LA seluas 164,73 Ha (seratus enam puluh empat
koma tujuh tiga hektare) pada Blok I.A.1, Blok I.A.3,
Blok 1.A.4, Blok 1.A.7, Blok [.A.8, Blok I[.A.10, Blok
[.LA.11; dan

b. SWP L.B seluas 0,71 Ha (nol koma tujuh satu hektare)
pada Blok I.B.1.

Sub-zona perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas

1.103,67 Ha (seribu seratus tiga koma enam tujuh hektare)

berada di:

a. SWP LA seluas 289,65 Ha (dua ratus delapan puluh
sembilan koma enam lima hektare) pada Blok I.A.1,
Blok I.A.2, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok [.A.7,
Blok 1.A.8, Blok I.A.9, Blok I.A.10, Blok .LA.11;

b. SWPIB seluas 317,70 Ha (tiga ratus tujuh belas koma
tujuh nol hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C seluas 496,32 Ha (empat ratus sembilan
puluh enam koma tiga dua hektare) pada Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Sub-zona perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dengan luas

334,26 Ha (tiga ratus tiga puluh empat koma dua enam

hektare) berada di:

a. SWPIA seluas 257,91 Ha (dua ratus lima puluh tujuh
koma sembilan satu hektare) pada Blok I.A.1, Blok
I.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok [.A.6; dan

b. SWPI.C seluas 76,35 Ha (tujuh puluh enam koma tiga
lima hektare) pada Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5.

Pasal 28

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf f, seluas
38,42 Ha (tiga puluh delapan koma empat dua hektare)
meliputi:
a. Sub-zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1;
b. Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;

dan

c. Sub-zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3.
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(2)

(3)

(4)

Sub-zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 23,74 Ha (dua

puluh tiga koma tujuh empat hektare) berada di:

a.

SWP LA seluas 20,74 Ha (dua puluh koma tujuh empat
hektare) pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok
I.A.5, Blok I.A.9, Blok I.A.11; dan

SWP I.C seluas 3,00 Ha (tiga koma nol nol hektare)
pada Blok 1.C.4, Blok I.C.5.

Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas

6,67 Ha (enam koma enam tujuh hektare) berada di:

a.

SWP [.A seluas 1,61 Ha (satu koma enam satu hektare)
pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.4, Blok [.A.7, Blok
[.LA.8, Blok I.A.10;

SWP LB seluas 1,54 Ha (satu koma lima empat
hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

SWP I.C seluas 3,52 Ha (tiga koma lima dua hektare)
pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5.

Sub-zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dengan luas

8,01 Ha (delapan koma nol satu hektare) berada di:

a.

SWP LA seluas 3,17 Ha (tiga koma satu tujuh hektare)
pada Blok [.A.1, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok [.A.5, Blok
[.LA.7, Blok .LA.8, Blok I.A.10, Blok I.LA.11;

SWP I.B seluas 1,43 Ha (satu koma empat tiga hektare)
pada Blok [.B.1, Blok I.B.2; dan

SWP I.C seluas 3,42 Ha (tiga koma empat dua hektare)
pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5.

Pasal 29

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 huruf g dengan luas 0,58 Ha (nol koma
lima delapan hektare) berada di SWP [.A pada Blok I.A.4 dan Blok
LLA.7.
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(1)

(1)

Pasal 30

Zona Campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 huruf h, seluas 259,49 Ha (dua ratus lima

puluh sembilan koma empat sembilan hektare) meliputi:

a. Sub-zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1;
dan

b. Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2.

Sub-zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas

158,81 Ha (seratus lima puluh delapan koma delapan satu

hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 78,31 Ha (tujuh puluh delapan koma
tiga satu hektare) pada Blok [.A.1, Blok I.A.3, Blok
[.A.4, Blok [.LA.7, Blok I1.A.8, Blok I.A.9, Blok 1.A.10;

b. SWP LB seluas 16,19 Ha (enam belas koma satu
sembilan hektare) pada Blok I.B.1; dan

c. SWPI.C seluas 64,31 Ha (enam puluh empat koma tiga
satu hektare) pada Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang dengan

kode C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

dengan luas 100,68 Ha (seratus koma enam delapan

hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 44,90 Ha (empat puluh empat koma
sembilan nol hektare) pada Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok I.A.8, Blok I.A.9, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11; dan

b. SWP I.C seluas 55,78 Ha (lima puluh lima koma tujuh
delapan hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C.5.

Pasal 31
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22 huruf i dengan luas 4,79 Ha
(empat koma tujuh sembilan hektare) meliputi:
a. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP dengan

kode K-2; dan
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(2)

b. Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala SWP dengan
kode K-3.

Sub-zona Perdagangan dan Jasa skala WP dengan kode K-

2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas

1,55 Ha (satu koma lima lima hektare) berada di SWP [.A

pada Blok .A.7.

Sub-zona Perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-

3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan

luas 3,24 Ha (tiga koma dua empat hektare) berada di:

a. SWP LB seluas 2,85 Ha (dua koma delapan lima
hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

b. SWP L.C seluas 0,40 Ha (nol koma empat nol hektare)
pada Blok I.C.1.

Pasal 32

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 huruf j dengan luas 3,73 Ha (tiga koma tujuh

tiga hektare) berada di:

a.

SWP I.A seluas 1,91 Ha (satu koma sembilan satu hektare)
pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok .A.4, Blok I.A.5,
Blok I.A.7, Blok I.A.10, Blok I.A.11,;

SWP [.B seluas 0,79 Ha (nol koma tujuh sembilan hektare)
pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2; dan

SWP I.C seluas 1,02 Ha (satu koma nol dua hektare) pada
Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.5.

Pasal 33

Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 huruf k dengan luas 0,13 Ha (nol

koma satu tiga hektare) berada di:

a.

SWP I.A seluas 0,07 Ha (nol koma nol tujuh hektare) pada
Blok I.A.6;

SWP I.B seluas 0,04 Ha (nol koma nol empat hektare) pada
Blok I.B.1; dan

SWP I.C seluas 0,03 Ha (nol koma nol tiga hektare) pada
Blok I.C.1.
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Pasal 34
Zona Transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 hurufl dengan luas 0,37 Ha (nol koma tiga tujuh
hektare) berada di SWP I.A pada Blok I.A.7.

Pasal 35
Zona Pertahanan dan Keamanan berupa Kodim 0304/Agam,
Komando Rayon Militer 02/Banuhampu dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf m dengan luas
0,45 Ha (nol koma empat lima hektare) berada di SWP [.A pada
Blok I.A.10.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 36
Ketentuan Pemanfaatan Ruang RDTR Kawasan Perkotaan
Banuhampu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e,
terdiri atas:
a. KKKPR; dan

b. Program prioritas Pemanfaatan Ruang.

Bagian Kedua

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 37
(1) Pelaksanaan KKKPR di Kawasan Perkotaan Banuhampu
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf a,
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
(2) Terhadap KKKPR yang telah diterbitkan, dilakukan
penilaian pelaksanaan KKKPR sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan untuk menilai kepatuhan

pelaksanaan ketentuan KKKPR.
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(2)

(3)

Hasil penilaian pelaksanaan ketentuan KKKPR
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat menjadi

pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga

Program Prioritas Pemanfaatan Ruang

Pasal 38

Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 36 huruf b, meliputi:

a. indikasi program Pemanfaatan Ruang prioritas;

b. lokasi;

c. sumber pendanaan;

d. instansi pelaksana; dan

e. waktu dan tahapan pelaksanaan.

Indikasi  program = Pemanfaatan Ruang  prioritas

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:

a. program perwujudan rencana struktur ruang di WP;
dan

b. program perwujudan rencana pola ruang di WP.

Lokasi program perwujudan Pemanfaatan Ruang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan

tempat program pemanfaatan ruang akan dilaksanakan di

blok dalam SWP.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c, berasal dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi
sumatera barat;

c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten
agam,;

d. swasta;

e. masyarakat; dan/atau

f.  sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, terdiri atas:

a. Kementerian/Lembaga;
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(6)

(7)

(8)

(1)

b. Perangkat Daerah Provinsi;

c. Perangkat Daerah Kabupaten/Kota; dan

d. Perangkat kepentingan lainnya.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana pada ayat

(1) huruf e, terdiri atas 4 (empat) tahapan, meliputi:

a. tahap perencanaan-1 pada periode tahun 2025-2029;

b. tahap perencanaan-2 pada periode tahun 2030-2034;

c. tahap perencanaan-3 pada periode tahun 2035-2039;
dan

d. tahap perencanaan-4 pada periode tahun 2040-2045.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (6) merupakan dasar bagi instansi pelaksana

dalam menetapkan prioritas pembangunan pada Kawasan

Perkotaan Banuhampu.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan indikasi

program utama S5 (lima) tahunan tercantum dalam

Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 39

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

huruf f, berfungsi sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian Pemanfaatan
Ruang;

b. acuan dalam pemberian kesesuaian kegiatan
Pemanfaatan @ Ruang termasuk di dalamnya
Pemanfaatan Ruang udara dan Pemanfaatan Ruang di
bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi;

e. rujukan teknis dalam = pengembangan = atau

pemanfaatan lahan; dan
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(2)

(5)

(7)

f.  penetapan lokasi investasi.

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, mengikuti tata cara pengenaan sanksi sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

Penataan Ruang yang berlaku.

Manfaat peraturan zonasi pada Peraturan Bupati ini

meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang wilayah
perencanaan minimal yang ditetapkan;

b. menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik zona; dan

c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif
terhadap zona.

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. aturan dasar/materi wajib; dan

b. teknik pengaturan zonasi/materi pilihan.

Aturan dasar/materi wajib sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) huruf a, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;

c. ketentuan tata bangunan;

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;

e. Ketentuan khusus; dan

f.  ketentuan pelaksanaan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan

intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud

pada ayat (5) huruf a dan huruf b, terdiri atas:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona lindung;
dan

b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan
ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang zona budi
daya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan

intensitas pemanfaatan ruang zona lindung sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) huruf a, terdiri dari:
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o o

5 om0

i

Zona Badan Air dengan kode BA;

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;
Sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7;

Sub-zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8;

Zona Lindung Geologi dengan kode LGE;

Sub-zona Keunikan Bentang Alam dengan kode LGE-
2; dan

Zona Cagar Budaya dengan kode CB.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan

intensitas Pemanfaatan Ruang zona budi daya sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) huruf b, terdiri dari:

o P

o o

5@t o

[y

Zona Badan Jalan dengan kode BJ;
Zona Pertanian dengan kode P;
Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;
Sub-zona Hortikultura dengan kode P-2;
Sub-zona Perkebunan dengan kode P-3;
Zona Pembangkit Tenaga Listrik dengan kode PTL;
Zona Pariwisata dengan kode W;
Zona Perumahan dengan kode R;
Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-
2;
Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3;
Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4;
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota SPU-1;
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
SPU-2;
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
SPU-3;
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;
Zona Campuran dengan kode C;
Sub-zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1;
Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2;
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(1)

t.  Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;

u. Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan

kode K-2;

v. Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3;

w. Zona Perkantoran dengan kode KT;

X. Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP;

y. Zona Transportasi dengan kode TR; dan

z. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

Bagian Kedua

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 40

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 ayat (5) huruf a, diklasifikasikan

menjadi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T,

yang terdiri atas:

1.

pembatasan waktu operasional pemanfaatan lahan
dengan mengikuti jam kerja kantor (7.30-16.00)
untuk kegiatan pelayanan jasa, mengikuti jam
buka tutup pertokoan, pasar, perdagangan lainnya
(5..00-22.00), mengikuti musim tanam dan sesuai
peraturan berlaku dengan kode T1;

pembatasan intensitas ruang dengan KDB
maksimal 50%, KLB maksimum 1, KDH minimum
50% dan sesuai peraturan berlaku dengan kode T2;
pembatasan jumlah pemanfaatan lahan jika
pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu
melayani kebutuhan, dan belum memerlukan
tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh
diizinkan atau diizinkan terbatas dengan
pertimbangan-pertimbangan khusus yang mana
dalam 1 ha maksimal 1 kegiatan sejenissesuai

peraturan berlaku dengan kode T3; dan
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4. pembatasan luas kaveling pembatasan luasan
kaveling suatu kegiatan di dalam zona dengan
jumlah unit atau berdasarkan total maksimal 10%
dari luas lahan atau zona dengan maksimal luasan
atau jumlah ditentukan melihat daya dukung
lahan ataui zona menurut rekomendasi dinas
terkait dan Kerapatan Adat Nagari/Nini Mamak
serta sesuai peraturan berlaku dengan kode T4.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, yang
terdiri atas:

1. bersyarat wajib menyediakan sarana dan
prasarana ramah lingkungan berupa penyediaan
tempat sampah tertutup sebagai TPS, penyediaan
pengelolaan limbah cair terpusat (untuk industri
kecil atau kegiatan yang menghasilkan limbah
cair), penyediaan saluran drainase yang
menghubungkan ke saluran primer dengan kode
B1;

2. bersyarat wajib menyediakan perparkiran sesuai
standar dengan kode B2;

3. bersyarat wajib menerapkan mitigasi bencana
berupa jalur evakuasi gedung, Early Warning
Syatem, kontruksi bangunan tahan gempa minimal
yang sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku dengan kode B3;

4. bersyarat wajib memiliki persetujuan Kerapatan
Adat Nagari dan instansi pemerintah daerah
berupa surat izin dan/ atau surat rekomendasi
dengan kode B4; dan

5. bersyarat wajib untuk kegiatan industri kecil atau
usaha kecil dengan modal 1 milyar-5 milyar dan
jumlah tenaga kerja antara 5-15 tenaga kerja
dengan kode BS.

d. pemanfaatan yang tidak diizinkan dengan kode X.
(2) Klasifikasi ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disajikan dalam tabel

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan/matriks ITBX
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(2)

pada Lampiran XV yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 41

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 ayat (5) huruf b, meliputi:

a.
b.
C.

d.

€.

KDB maksimum;
KLB maksimum;
KDH minimum;

KTB maksimum; dan

luas kavling minimum.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), diterapkan pada:

moo a0

0

Zona Badan Air dengan kode BA;

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH, dibagi

menjadi:

1. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH 3;

2. Sub-Zona Taman Kelurahan/ Nagari dengan kode
RTH 4;

3. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH 7; dan

4. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH 8.

Zona Lindung Geologi dengan kode LGE-2;

Zona Cagar Budaya dengan kode CB;

Zona Badan Jalan dengan kode BJ;

Zona Pertanian dengan kode P, dibagi menjadi:

1. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P1;

2. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P2; dan

3. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P3.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL;

Zona Pariwisata dengan kode P;

Zona Perumahan dengan kode R, dibagi menjadi:

1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan
kode R2;

2. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan

kode R3; dan
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(3)

0.
P-
qg.

3. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R4.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU,

dibagi menjadi:

1. Sub-Zona Pelayanan Umum Skala Kota dengan
kode SPU-1;

2. Sub-Zona Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2; dan

3. Sub-Zona Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3.

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;

Zona Campuran dengan kode C, dibagi menjadi:

1. Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan
kode C-1; dan

2. Sub-Zona Campuran Intensitas
Menengah /Sedang dengan kode C-2.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K, dibagi

menjadi:

1. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan

kode K-2; dan
2. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP
dengan kode K-3.

Zona Perkantoran dengan kode KT;

Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP;

Zona Transportasi dengan kode TR;

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK;

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam tabel intensitas

pemanfaatan ruang pada Lampiran XVI yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat

Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 42

Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 ayat (5) huruf ¢, meliputi:

a.

ketinggian bangunan maksimum dengan kode TB;

54



(2)

(1)

b.

C.
d.

garis sempadan bangunan minimum dengan kode
GSB;

jarak bebas belakang dengan kode JBB; dan

jarak bebas samping dengan kode JBS.

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam tabel ketentuan tata bangunan

pada Lampiran XVII yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 43

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 ayat (5) huruf d, meliputi:

a.
b.
C.
d.

€.

jalur pejalan kaki;

ruang terbuka hijau;
ruang terbuka non hijau;
prasarana lingkungan; dan

prasarana pendukung.

Ketentuan mengenai prasarana dan sarana minimal

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan

ketentuan sebagai berikut:

a.

ketentuan prasarana dan sarana minimal ada di setiap
zona wilayah perencanaan;

perhitungan jumlah penghuni berdasarkan unit
hunian, setiap 1 (satu) unit hunian berjumlah 4
(empat) jiwa;

pembangunan prasarana, perhitungan kebutuhan
luas lahan dan luas lantai dengan memperhitungkan
jumlah jiwa;

pembangunan perumahan wajib menyediakan
prasarana umum dan prasarana sosial sesuai
ketentuan luas lahan dan luas lantai yang ditetapkan
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
pengadaan dan pembangunan prasarana umum dan
prasarana sosial yang bukan menjadi kewajiban dari

pembangunan perumahan harus mengikuti ketentuan
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(3)

luas lahan dan luas lantai yang ditetapkan dalam

ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ketentuan mengenai prasarana dan sarana minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
tabel ketentuan prasarana dan sarana minimal pada
Lampiran XVIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam

Ketentuan Khusus

Pasal 44

Ketentuan Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat

(5) huruf e, merupakan aturan tambahan yang ditampalkan di

atas aturan dasar karena adanya hal-hal khusus yang

memerlukan aturan tersendiri karena belum diatur pada zona

atau sub-zona di dalam aturan dasar, meliputi:

a.
b.

C.

(2)

Ketentuan Khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan;
Ketentuan Khusus rawan bencana;

Ketentuan Khusus kawasan berorientasi transit;
Ketentuan Khusus tempat evakuasi bencana; dan

Ketentuan Khusus kawasan sempadan.

Pasal 45

Ketentuan Khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf a, seluas

1.757,41 Ha (seribu tujuh ratus lima puluh tujuh koma

empat satu hektare) meliputi zona pertanian yang terdiri

dari:

a. sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1; dan

b. sub-zona hortikultura dengan kode P-2.

Sub-zona tanaman pangan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 45 huruf a, seluas 1.752,02 Ha (seribu tujuh ratus

lima puluh dua koma nol dua hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 867,57 Ha (delapan ratus enam puluh
tujuh koma lima tujuh hektare) pada Blok I.A.1, Blok
[.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.7, Blok
[.A.8, Blok I.A.9, Blok I.A.10, Blok I.LA.11;
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(3)

(4)

(1)

b. SWP L.B seluas 300,24 Ha (tiga ratus koma dua empat
hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C seluas 584,21 Ha (lima ratus delapan puluh
empat koma dua satu hektare) pada Blok I.C.1, Blok
[.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Sub-zona hortikultura sebagaimana dimaksud dalam Pasal

45 huruf b, seluas 5,39 Ha (lima koma tiga sembilan

hektare) berada di:

a. SWP LA seluas 5,22 Ha (lima koma dua dua hektare)
pada Blok [.A.4 dan Blok [.LA.11;

b. SWPI.C seluas 0,17 Ha (nol koma satu tujuh hektare)
pada Blok I.C.2.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam

peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000

(satu banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran XIX

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Pasal 46

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud pada Pasal 44 huruf b, meliputi:

a. Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Alur Aliran Bahan Rombakan Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

b. Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

c. Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

d. Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

e. Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana

Patahan Sesar Tingkat Tinggi;
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Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Alur Aliran Bahan Rombakan Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Alur Aliran Bahan Rombakan Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan Bencana

Gerakan Tanah Tingkat Tinggi;
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aa.

bb.

CC.

dd.

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Tanah
Longsor Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Gerakan
Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Tanah
Longsor Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Gerakan
Tanah Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Alur Aliran Bahan Rombakan Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;
Rawan Bencana Alur Aliran Bahan Rombakan Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Tinggi;

Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan
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Bencana Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang;

ee. Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Tinggi;

ff. Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Tanah Longsor Tingkat Tinggi;

gg. Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang; dan

hh. Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Gerakan Tanah Tingkat Tinggi.

Ketentuan khusus risiko Rawan Bencana Aliran Lahar

Tingkat Rendah, Rawan Bencana Alur Aliran Bahan

Rombakan Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Gempa Bumi

Tingkat Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a, seluas 24,03 Ha (dua puluh empat koma nol tigz hektare),

berada di:

a. SWP I.A seluas 0,11 Ha (nol koma satu satu hektare)
pada Blok .LA.11;

b. SWPI.B seluas 0,82 Ha (nol koma delapan dua hektare)
pada Blok [.B.2; dan

c. SWPI.Cseluas 23,10 Ha (dua puluh tiga koma satu nol
hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3.

Ketentuan khusus risiko Rawan Bencana Aliran Lahar

Tingkat Rendah, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat

Tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas

334,31 Ha (tiga ratus tiga puluh empat koma tiga satu

hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 70,58 Ha (tujuh puluh koma lima
delapan hektare) pada Blok 1.A.4, Blok 1.A.10, Blok
[LA.11;

b. SWPILB seluas 76,11 Ha (tujuh puluh enam koma satu
satu hektare) pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2; dan
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(4)

(6)

c. SWP I.C seluas 187,62 Ha (seratus delapan puluh
tujuh koma enam dua hektare) pada Blok [.C.1, Blok
[.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Ketentuan khusus Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat

Rendah, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi,

Rawan Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi, Rawan

Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas 0,70 Ha (nol koma

tujuh nol hektare) berada di SWP I.A pada Blok I.A.4;

Ketentuan khusus Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat

Rendah, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi,

Rawan Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, seluas 18,22

Ha (delapan belas koma dua dua hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 6,33 Ha (enam koma tiga tiga hektare)
pada Blok [.A.4, Blok I.A.10, Blok [.LA.11;

b. SWP I.B seluas 9,05 Ha (sembilan koma nol lima
hektare) pada Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C seluas 2,84 Ha (dua koma delapan empat
hektare) pada Blok I.C.2.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

rendah, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan

bencana patahan sesar tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e, seluas 9,81 Ha (sembilan
koma delapan satu hektare), berada di SWP I.A pada Blok

[LA.4.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

sedang, rawan bencana alur aliran bahan rombakan tingkat

tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, seluas 4,71

Ha (empat koma tujuh satu hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 0,31 Ha (nol koma tiga satu hektare)
pada Blok [.LA.11;

b. SWP I.B seluas 0,19 Ha (nol koma satu sembilan
hektare) pada Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C seluas 4,21 Ha (empat koma dua satu hektare)
pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3
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(10)

(11)

Ketentuan khusus rawan rawan bencana aliran lahar

tingkat sedang, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g, seluas 90,45

Ha (sembilan puluh koma empat lima hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 40,16 Ha (empat puluh koma satu
enam hektare) pada Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4,
Blok I.A.7, Blok I.A. 10, Blok [.A.11;

b. SWP L.B seluas 17,05 Ha (tujug belas koma nol lima
hektare) pada Blok I.B.1, Blok I.B.2; dan

c. SWP L.C seluas 33,28 Ha (tiga puluh tiga koma dua
delapan hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

sedang, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan

bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf h, seluas 4,17 Ha (empat koma satu tujuh
hektare), berada di SWP [.A pada Blok [.A.2, Blok I.A.4, Blok

[.A.S.

Ketentuan khusus Rawan Bencana Aliran Lahar Tingkat

Sedang, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Tinggi,

Rawan Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i, seluas 3,31

Ha (tiga koma tiga satu hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 1,85 Ha (satu koma delapan lima
hektare) pada Blok [.A.2, Blok 1.A.4, Blok I[.A.5, Blok
[.LA.10, Blok I.LA.11;

b. SWP L.B seluas 1,01 Ha (satu koma nol satu hektare)
pada Blok 1.B.2; dan

c. SWP IL.C seluas 0,44 Ha (nol koma empat empat
hektare) pada Blok I.C.2.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

sedang, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan

bencana patahan sesar tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf j, seluas 5,62 Ha (lima koma
enam dua hektare), berada di SWP [.A pada Blok [.A.2, Blok

[LA.4.
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(12)

(13)

(14)

(195)

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana alur aliran bahan rombakan tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf k, seluas 10,43

Ha (sepuluh koma empat tiga hektare), berada di:

a. SWPI.A seluas 0,82 Ha (nol koma delapan dua hektare)
pada Blok .LA.11;

b. SWP LB seluas 0,39 Ha (nol koma tiga sembilan
hektare) pada Blok I.B.2; dan

c. SWP IL.C seluas 9,22 Ha (sembilan koma dua dua
hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl, seluas 152,53

Ha (seratus lima puluh dua koma lima tiga hektare), berada

di:

a. SWP LA seluas 69,82 Ha (enam puluh Sembilan koma
delapan dua hektare) pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok
[.A.4, Blok .LA.7, Blok I.A.8, Blok [.LA.10, Blok .LA.11;

b. SWP L.B seluas 30,95 Ha (tiga puluh koma Sembilan
lima hektare) pada Blok [.B.1, Blok [.B.2; dan

c. SWPI.C seluas 51,76 Ha (lima puluh satu koma tujuh
enam hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok I.C.5.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan

bencana gerakan tanah tingkat sedang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf m, seluas 17,32 Ha (tujuh

belas koma tiga dua hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 14,64 Ha (empat belas koma enam
empat hektare) pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.4,
Blok I.A.5, Blok I.A. 10, Blok [.A.11;

b. SWP I.B seluas 2,03 Ha (dua koma nol tiga hektare)
pada Blok 1.B.2; dan

c. SWPI.C seluas 0,66 Ha (nol koma enam enam hektare)
pada Blok I.C.2.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat

tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
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(16)

(17)

(18)

(19)

(20)

(21)

bencana gerakan tanah tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf n seluas 0,79 Ha (nol koma
tujuh sembilan hektare) berada di SWP I.A pada Blok .A.1.
Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
bencana patahan sesar tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf o seluas 12,29 Ha (dua belas
koma dua sembilan hektare) berada di SWP I.A pada Blok
LLA.1.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf p seluas 8,48 Ha (depalan koma empat
depalan hektare) berada di SWP I.A pada Blok I[.A.1, Blok
[.LA.2, Blok [.A.4, Blok I.A.5;

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf q seluas 1,84 Ha (satu koma delapan empat
hektare) berada di SWP I.A pada Blok [.A.1.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan bencana tanah
longsor tingkat tinggi, rawan bencana gerakan tanah
tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
r seluas 0,61 Ha (nol koma enam satu hektare) berada di
SWP [.A pada Blok [.A.1, Blok I.A.2.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan bencana tanah
longsor tingkat tinggi, rawan bencana gerakan tanah
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf s
seluas 4,07 Ha (empat koma nol tujuh hektare) berada di
SWP [.A pada Blok [.A.1.

Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
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(22)

(23)

(24)

(25)

bencana tanah longsor tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf t seluas 0,24 Ha (nol koma dua empat
hektare) berada di SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok [.LA.2.
Ketentuan khusus rawan bencana aliran lahar tingkat
tinggi, rawan bencana gempa bumi tingkat tinggi, rawan
bencana tanah longsor tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf u seluas 3,25 Ha (tiga koma dua lima
hektare), berada di SWP I.A pada Blok [.A.1.

Ketentuan khusus rawan bencana alur aliran bahan

rombakan tingkat tinggi, rawan bencana gempa bumi

tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufv,
seluas 253,77 Ha (dua ratus lima puluh tiga koma tujuh

tujuh hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 18,54 Ha (delapan belas koma lima
empat hektare) pada Blok I.A.1;

b. SWP I.B seluas 4,59 Ha (empat koma lima sembilan
hektare) pada Blok I.B.2; dan

c. SWPI.C seluas 230,63 Ha (dua ratus tiga puluh koma
enam tiga hektare) pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C.5.

Ketentuan khusus rawan bencana alur aliran bahan

rombakan tingkat tinggi, rawan bencana gempa bumi

tingkat tinggi, rawan bencana patahan sesar tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf w, seluas 0,41

Ha (nol koma empat satu hektare), berada di SWP [.B pada

Blok I.B.2.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf x, seluas

3.888,45 Ha (tiga ribu delapan ratus delapan puluh delapan

koma empat lima hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 2.161,68 Ha (dua ribu seratus enam
puluh satu koma enam delapan hektare) pada Blok
[.LA.1, Blok I.LA.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok
[.A.6, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, Blok 1.A.10,
Blok .LA.11;
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(26)

(27)

(28)

(29)

b. SWP I.B seluas 583,67 Ha (lima ratus delapan puluh
tiga koma enam tujuh hektare) pada Blok [.B.1, Blok
[.B.2; dan

c. SWP L.C seluas 1.143,10 Ha (seribu seratus enam
puluh tiga koma satu nol hektare) pada Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok I.C.4.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana gerakan tanah tingkat sedang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufy seluas 408,82

Ha (empat ratus delapan koma delapan dua hektare),

berada di:

a. SWP LA seluas 389,38 Ha (tiga ratus delapan puluh
Sembilan koma tiga delapan hektare) pada Blok [.A.1,
Blok I.A.2, Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok 1.A.6, Blok [.A.9,
Blok I.A.10, Blok I.LA.11;

b. SWP LB seluas 16,00 Ha (enam belas koma nol nol
hektare) pada Blok I.B.2; dan

c. SWP I.C seluas 3,44 Ha (tiga koma empat empat
hektare) pada Blok I.C.2, Blok I.C.5.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana gerakan tanah tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf z seluas 79,54

Ha (tujuh puluh sembilan koma lima empat hektare) berada

di SWP I.A pada Blok I.A.1.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana patahan sesar tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf aa, seluas

137,39 Ha (seratus tiga puluh tujuh koma tiga sembilan

hektare), berada di:

a. SWP LA seluas 85,97 Ha (delapan puluh lima koma
sembilan tujuh hektare) pada Blok [.A.1, Blok 1.A.2,
Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok .LA.9, Blok [.A.11;

b. SWPIB seluas 51,42 Ha (lima puluh satu koma empat
dua hektare) pada Blok I.B.1, Blok [.B.2.

Ketentuan khusus Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat

Tinggi, Rawan Bencana Patahan Sesar Tingkat Tinggi,

Rawan Bencana Gerakan Tanah Tingkat Sedang
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(30)

(31)

(32)

(33)

(34)

(395)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf bb, seluas

13,53 Ha (tiga belas koma lima tiga hektare), berada di:

a. SWPI.A seluas 13,44 Ha (tiga belas koma empat empat
hektare) pada Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.4, Blok
[.LA.5, Blok LA.9, Blok [.A.11;

b. SWP 1B seluas 0,09 Ha (nol koma nol sembilan
hektare) pada Blok I.B.2.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat
tinggi, rawan bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan
bencana gerakan tanah tingkat tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf cc seluas 12,20 Ha (dua belas
koma dua nol hektare) berada di SWP [.A pada Blok [.A.1.
Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat
tinggi, rawan bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan
bencana tanah longsor tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf dd seluas 0,06 Ha (nol koma nol enam
hektare) berada di SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.2.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana patahan sesar tingkat tinggi, rawan

bencana tanah longsor tingkat tinggi, rawan bencana
gerakan tanah tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ee seluas 5,36 Ha (lima koma tiga enam

hektare) berada di SWP I.A pada Blok I.A.1.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana tanah longsor tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ff seluas 1,74

Ha (satu koma tujuh empat hektare) berada di SWP I.A pada

Blok I.A.1.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana tanah longsor tingkat tinggi, rawan

bencana gerakan tanah tingkat sedang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf gg seluas 2,87 Ha (dua koma
delapan tujuh hektare) berada di SWP [.A pada Blok [.A.1,

Blok I.A.2.

Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi tingkat

tinggi, rawan bencana tanah longsor tingkat tinggi, rawan

bencana gerakan tanah tingkat tinggi sebagaimana
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(36)

(1)

(2)

(2)

dimaksud pada ayat (1) huruf hh seluas 23,96 Ha (dua
puluh tiga koma sembilan enam hektare) berada di SWP LA
pada Blok I.A.1.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu
banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran XX yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Pasal 47

Ketentuan khusus kawasan  berorientasi transit
sebagaimana dimaksud pada Pasal 44 huruf c seluas 2,75
Ha (dua koma tujuh lima hektare) dengan fungsi utama
yaitu perdagangan dan jasa skala WP campuran intensitas
tinggi dan campuran intensitas sedang/menengah yang
berada di SWP [.A pada Blok [.A.7.

Ketentuan  khusus kawasan  berorientasi transit
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi
1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran XXI yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 48
Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana
dimaksud pada Pasal 44 huruf d seluas 18,88 Ha (delapan
belas koma delapan delapan hektare) dengan fungsi utama
bangunan SPU, kantor kecamatan dan wali nagari,
meliputi:
a. Tempat Evakuasi Sementara; dan
b. Tempat Evakuasi Akhir.
Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 18,39
Ha (delapan belas koma tiga sembilan hektare) berada di:
a. SWP LA seluas 16,37 Ha (enam belas koma tiga tujuh
hektare) pada Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.5, Blok
[.LA.9;
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(3)

(1)

(2)

b. SWP L.B seluas 0,35 Ha (nol koma tiga lima hektare)
pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2; dan
c. SWP I.C seluas 1,67 Ha (satu koma enam tujuh
hektare) pada Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5.
Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 0,49 Ha (nol koma
empat sembilan hektare) yang berada di SWP [.B pada Blok
[.LB.2.
Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu
banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran XXII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

Pasal 49

Ketentuan khusus kawasan  berupa sempadan

ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud pada Pasal 44

huruf e, seluas 46,71 Ha (empat puluh enam koma tujuh

satu hektare) berupa sempadan Saluran Udara Tegangan

Tinggi (SUTT), berada di:

a. SWPIL.A seluas 20,38 Ha (dua puluh koma tiga delapan
hektare) pada Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, Blok
[.A.4, Blok I.A.10, Blok LA.11; dan

b. SWP I.C seluas 26,33 Ha (dua puluh enam koma tiga
tiga hectare) pada Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.5

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000 (satu
banding lima ribu) tercantum dalam Lampiran XXIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Bagian Ketujuh

Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 50

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 ayat (5) huruf f, berupa ketentuan pemberian

insentif dan disinsentif.

Ketentuan  pelaksanaan  insentif dan  disinsentif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat perangkat

untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai
dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RDTR.

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

diberikan apabila Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR

sehingga perlu didorong namun tetap dikendalikan
pengembangannya.

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan perangkat untuk mencegah dan/atau

memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan

Ruang yang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi

melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Insentif dan  disinsentif diberikan dengan tetap

menghormati hak yang telah ada terlebih dahulu sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah

Daerah dan kepada Masyarakat.

Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud

pada ayat (6) dapat berupa:

a. pemberian kompensasi,

b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana; dan
publikasi atau promosi daerah; dan/atau

d. penghargaan.
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(8)

(9)

(10)

(11)

(1)

Insentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) dapat diberikan dalam bentuk:

a. pemberian keringanan pajak dan/atau retribusi;

b. pemberian kompensasi;

c. subsidi;

d. imbalan;

e. urun saham,

f.  penyediaan prasarana dan sarana;
g. fasilitasi konfirmasi KKKPR;

h. penghargaan; dan/atau

[y

publikasi atau promosi.

Disinsentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) dapat diberikan dalam bentuk:

a. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana;

b. pengenaan kompensasi; dan/atau

c. penalti.

Disinsentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (6) dalam bentuk:

a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi;

b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; atau

c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian

insentif dan disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.

Bagian Kedelapan

Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 51

TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (4) huruf
b, merupakan ketentuan lain dari zonasi konvensional yang
dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas dalam
penerapan aturan zonasi dan ditujukan untuk mengatasi
berbagai permasalahan dalam penerapan peraturan zonasi
dasar, mempertimbangkan kondisi kontekstual kawasan
dan arah penataan ruang, meliputi:

a. penerapan TPZ pengendalian pertumbuhan dengan

kode k;

b. penerapan TPZ lainnya dengan kode m;
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(2)

Penerapan TPZ pengendalian pertumbuhan dengan kode k

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri dari:

a. zona perumahan kepadatan tinggi seluas 73,80 Ha
(tujuh puluh tiga koma delapan nol hektare), berada di
SWP A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok
[.LA.7, Blok I.A.8, Blok [.LA.10, Blok I.A.11; dan

b. zona tanaman pangan seluas 0,01 Ha (no koma nol
satu hektare), berada di SWP A pada Blok I.A.7.

Penerapan TPZ lainnya dengan kode m sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:

a. penerapan TPZ lainnya dengan kode m1;

b. penerapan TPZ lainnya dengan kode m?2.

Penerapan TPZ lainnya dengan kode m1l sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf a, yaitu untuk zona

hortikultura seluas 946,17 Ha (sembilan ratus empat puluh
enam koma satu tujuh hektare) berada di SWP [LA pada

Blok I.A.5 dan Blok I.A.6.

Penerapan TPZ lainnya dengan kode m?2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf b seluas 4,36 Ha (empat koma

tiga enam hektare) yaitu terdiri dari:

a. Zona badan jalan seluas 0,42 Ha (nol koma empat dua
hektare) berada di SWP I.A pada Blok [.A.7, Blok [.A.10,
SWP I.B pada Blok I.B.1 ;

b. Zona campuran intensitas menengah/ sedang seluas
0,06 Ha (nol koma nol enam hektare) berada di SWP [.A
pada Blok [.A.7, Blok I.A.10;

c. Zona campuran intensitas tinggi seluas 2,62 Ha (dua
koma enam dua hektare) berada di SWP I.A pada Blok
[.LA.7, Blok .LA.10, SWP 1.B pada Blok I.B.1 ;

d. Zona perdagangan dan jasa skala SWP seluas 0,01 Ha
(nol koma nol satu hektare) berada di SWP 1.B pada
Blok I.B.1 ;

e. Zona perdagangan dan jasa skala WP seluas 0,15 Ha
(nol koma satu lima hektare) berada di SWP I.A pada
Blok I.A.7;

f.  Zona perkantoran seluas 0,05 Ha (nol koma nol lima

hektare) berada di SWP I.A pada Blok [.A.10;
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(6)

(1)

(2)

(3)

(4)

g. Zona pertahanan dan keamanan seluas 0,03 Ha (nol
koma nol tiga hektare) berada di SWP I.A pada Blok
[LA.10;

h. Zona perumahan kepadatan tinggi seluas 0,89 Ha (nol
koma delapan sembilan hektare) berada di SWP LA
pada Blok [.A.7, Blok I.A.10;

i.  Zona tanaman pangan seluas 0,13 Ha (nol koma satu

tiga hektare) berada di SWP I.A pada Blok I.A.7; dan

j-  Zona transportasi seluas 0,03 Ha (nol koma nol tiga

hektare) berada di SWP I.A pada Blok [.A.7.
Ketentuan Teknik Pengaturan Zonasi (TPZ) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran XXIV,
Lampiran XXV, Lampiran XXVI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 52
Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Banuhampu
adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1
(satu) kali dalam 5 (lima) tahun.
Peninjauan kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setelah 1 (satu) tahun penilaian perwujudan
RDTR.
Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,
penilaian perwujudan dan peninjauan kembali RDTR
Kawasan Perkotaan Banuhampu dapat dilakukan lebih
dari 1 (satu) kali dalam setiap periode S (lima) tahunan.
Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) berupa:
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan;
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;
c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang; dan/atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.
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(5)

(7)

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf d yang

berimplikasi pada penilaian perwujudan dan peninjauan

kembali Peraturan Bupati Agam tentang RDTR Kawasan

Perkotaan Banuhampu dapat direkomendasikan oleh

Forum Penataan Ruang.

Rekomendasi forum penataan ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan obyek vital
nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang

Kawasan Perkotaan Banuhampu dilengkapi dengan

rencana dan album peta yang merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a.

izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah diterbitkan
dan sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap
berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah diterbitkan
tetapi tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,
dilakukan penyesuaian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

KKPR yang sedang dalam proses penerbitan mengacu pada
ketentuan dalam Peraturan Bupati sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.
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BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kabupaten Agam.

Ditetapkan di Lubuk Basung,
pada tanggal |5 Januari 2025

Diundangkan di Lubuk Basung,
pada tanggal \§ Januari 2025
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kelurahan/desa 1.B.1, Blok 1.B.2
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok 1.C.2,
Blok I.C.5
1.2 PERWUJUDAN JARINGAN TRANSPORTASI
121 Jalan Arteri Primer
1.2.1.1 | Rencana Pembangunan Jalan Arteri Primer
SWP |.A Blok
Bukittinggi Bypass I.LA7, Blok
a 111 (JL. By Pass .LA.10 APBN Pekerjaan Umum
Taluak-Pasar Amor) SWP 1.B Blok
1.B.1
1.2.1.2 | Pengembangan Eksisting Jalan Arteri Primer
Baso — BTS. Kota SWP I.C Blok .
a Bukittinggi LCA APBN Pekerjaan Umum
SWP |.A Blok
SP. Jambu Air — SP. I.A.1, Blok LA.3, .
b Padang Luar Blok I.A.4, Blok APEN Pekerjaan Umum
LLA7
SWP |.A Blok
SP. Padang Luar — 1.A.4, Blok .
¢ | SP. Tiga Komarullah | 1.A.10 dan SWP APBN Pekerjaan Umum

1.B Blok I.B.1




SWP |.A Blok
d Aur Kunig-SP.Taluk .A.7 dan Blok APBN Pekerjaan Umum
1.A.8
SWP |.A Blok
e SP. Taluk —SP. I.A.1 dan Blok APBN Pekerjaan Umum
Jambu Air
LLA7
1.2.1.2 | Pengembangan Eksisting Jalan Arteri Sekunder
| e i | SWPIABIk | APBD Provinsi Pekerjaan
99 pang I.LA.1, Blok I.LA.7 | Sumatera Barat Umum
Padang Luar
1.2.2 | Jalan Kolektor Primer
1.2.2.1 | Pengembangan Eksisting Kolektor Primer
Jalan Alternatif SWP |.A Blok
a Kelok 1-Kelok 44- I.A.2, Blok .LA.4, APBN Pekerjaan Umum
Padang Luar (Agam) Blok LA.5
SWP |.C Blok
b SE EGEPKUANG B 1.C.1, Blok I.C.2, KQ)EFB)EII?GH Pekerjaan Umum
' Blok I.C.3 dan dan Tata Ruang
BATABUAH Blok 1.C.5 Agam
SWP I.A Blok
.| SP.KotoBaru - SP. 1AL KQEB&” bekeriaan Ui
Bukik Batabuah SWP 1.B Blok o dan Tata Rumn
.B.1, Blok .B.2 g g
SWP |.A Blok
SP. Kubang Duo — LA11 APBD .
d Gobah SWP 1.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
| C ) Agam dan Tata Ruang
SWP |.A Blok
I.A.3, Blok .
e SP. Padang Luar — I.A.10, Blok K;?JEB;:t)en Egﬁe;J;[anLlJJ;um
SP. Bukik Batabuah 1.A11 A gm 9
SWP 1.C Blok g
I1.C.2
f SP. SMP 4 Canduang SWP I.C Blok KE;?)EBEII?GH Pekerjaan Umum
— Gobah Batuah 1.C.1,Blok I.C.2 P dan Tata Ruang
Agam
SP. Tanjung Alam — SWP I.C Blok KQ)EBin?en Pekerjaan Umum
g SP. Bukik Batabuah I.C.1, Blok I.C.2 Aggm dan Tata Ruang
123 Jalan Kolektor Sekunder
1.2.3.1 | Pengembangan Eksisting Jalan Kolektor Sekunder




APBD

L SWP I.A Blok Pekerjaan Umum
a Jalan Tandikia I.LA4,Blok LA5 Kabupaten dan Tata Ruang
Agam
. SWP I.A Blok APBD .
b g:f:‘nngAE;‘;'h - A8, Blok A9, | Kabupaten g;']‘eTr;‘Z”Rld;’]“m
Blok I.A.11 Agam 9
APBD .
Pakan Senayan SWP |.A Blok Pekerjaan Umum
¢ Timur — Kalampayan LA5 Kabupaten dan Tata Ruang
o Agam
SWP I.C Blok APBD Pekerjaan
d Pasar Lasi — Pauh I.C.1, Blok I.C.2, Kabupaten Umum dan Tata
Blok I.C.3 Agam Ruang
SWP |.A Blok APBD Pekeriaan Umum
e Sei Landai — Batui I.LA4, Blok ILA.5, Kabupaten dan Ti\ta Ruan
Blok I.A.6 Agam 9
APBD .
f SP. Canduang — SP. SWP I.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
Bukik Batabuah 1.C.4,Blok I.C.5 Agam dan Tata Ruang
. SWP |.A Blok APBD .
SP. Jambu Aie — SP. Pekerjaan Umum
g Gobah I.LA.7, Blok ILA.8, Kabupaten dan Ti\ta Ruang
Blok I.A.11 Agam
SWP |.A Blok Pekerjaan
h SP. Sei Buluah — SP. IAIL:'A FOIOK T)PBD Umum dan Tata
Sariak — Kabupaten Ruang
SWP |.B Blok Agam
1.B.1, Blok 1.B.2
i ialan lainnva SWP I.C Blok KQ)ZBzgen Pekerjaan Umum
J Y I1.C.3 P dan Tata Ruang
Agam
1.2.4 | Jalan Lokal Primer
1.2.4.1 | Pemeliharaan Jalan Lokal Primer
SWP |.A Blok .
Labuah Gadang — SP. | I.A.11, SWP I.C APBD Pekerjaan
a Lukok Blok 1.C.1. Blok Kabupaten Umum dan Tata
1.C2 B Agam Ruang
SWP |.A Blok APBD .
b éﬁﬁﬂ%ﬁ"‘”h - I.A.8, Blok I.A.9 Kabupaten Eaenk eTrﬁgandgum
dan 1LA.11 Agam 9
APBD .
c Lapau Batu — SDN SWP I.A Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
28 Koto Tuo LA5 P dan Tata Ruang
Agam
q Padang Kudo — SWP I.A Blok Pekerjaan Umum
Andaleh |.A.4, Blok I.A.6 dan Tata Ruang




APBD

SWP I.B Blok Kabupaten
1.B.1 Agam
Parabek - Guguak SWP I.A Blok Kzgzsgen Pekerjaan Umum
Tinggi LA.1, Blok I.LA.2 A P dan Tata Ruang
gam
Simpang MTI-Koto SWP I.C Blok APBD Pekerjaan Umum
Kabupaten
Aur 1.C4 dan Tata Ruang
Agam
SWP I.A Blok APBD
SP. Bangkaweh — SP. | 1LA.1, Blok I.A.3, Kabubaten Pekerjaan Umum
Durian Blok I.A.4, Blok P dan Tata Ruang
Agam
1LA7
SP. Batagak — SWP 1.B Blok APBD Pekerjaan Umum
Kabupaten
Batagak 1.B.1 dan Tata Ruang
Agam
SP. Batu Balantai — SWP 1.C Blok KQEBa[t)en Pekerjaan Umum
SP. Koto Tuo 1.C.4, Blok I.C.5 P dan Tata Ruang
Agam
SP. Giring-giring — APBD .
SP. Ampek Batu SWP 1.B Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
1.B.1 dan Tata Ruang
Palano Agam
SP. IV Rumah SWP I.C Blok APBD Pekeriaan Umum
Gadang — Guguak I.C.1,Blok I.C.3, Kabupaten dan %ata Ruan
Katiak Blok I.C.5 Agam g
. APBD .
SP. Kodim — SP. SWP 1.C Blok Kabunaten Pekerjaan Umum
Balai Sati 1.C.4, Blok I.C5 P dan Tata Ruang
Agam
SP. Koto Ambalau— | SWP I.C Blok KSEBeEt)en Pekerjaan Umum
KP. X1l Kampuang 1.C.3 P dan Tata Ruang
Agam
jalan SP. Koto APBD .
Hilalang — SP. SWP 1.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
1.C4 dan Tata Ruang
Candung Agam
SP. Koto Tuo - SWP I.C Blok KQJEB;?en Pekerjaan Umum
Kacuali I.C.5 P dan Tata Ruang
Agam
SP. Kubang Putiah — | SWP I.A Blok KQJEB;t)en Pekerjaan Umum
SP. Limo Suku 1LA11 p dan Tata Ruang

Agam




APBD

SP. Kubu Apar — SP. | SWP I.C Blok Kabunaten Pekerjaan Umum
g Cangkiang I.C.1,Blok I.C.2 p dan Tata Ruang
Agam
SWP I.A Blok APBD .
r éz.ll;e:]dang Laweh - 1.A.10, Blok Kabupaten g:rl](e%?:andgp]um
9 1LA11 Agam 9
APBD .
SP. Padang Laweh — | SWP I.B Blok Pekerjaan Umum
s Padang Kudo 1.B.1 Kabupaten dan Tata Ruang
" Agam
t SP. Pakan Ahad — WP 1.C Blok K:;?JZBfgen Pekerjaan Umum
SP. Musa I.C5 P dan Tata Ruang
Agam
U SP. Pakan Kamih — SWP I.C Blok KQ)‘:B’%” Pekerjaan Umum
Pakan Kamih I1.C.2 P dan Tata Ruang
Agam
v SP. Pakan Sinayan — | SWP I.A Blok KQEBeEt)en Pekerjaan Umum
SP. Gantiang LLA2 P dan Tata Ruang
Agam
W SP. Parik Lintang — SWP I.A Blok Kzﬁ)}:sz:en Pekerjaan Umum
SP. Koto Baru 1.LA.10 Agam dan Tata Ruang
SP. Pasanehan — SP. SWP I.C Blok APBD Pekerjaan Umum
X Kabupaten
Pauh I1.C.2 dan Tata Ruang
Agam
APBD .
SWP I.C Blok Pekerjaan Umum
y SP. Posyandu 1LC5 Kabupaten dan Tata Ruang
Agam
SWP I.A Blok
SP. Sei Buluh — 1.AL0 APBD Pekerjaan Umum
z Batagak Kabupaten dan Tata Ruang
SWP |.B Blok Agam
1.B.1
SWP |.A Blok
aa SP. Sei Pua — SP. 1.LA.10 KQ)EBin?en Pekerjaan Umum
Galuang SWP 1.B Blok P dan Tata Ruang
Agam
1.B.2
bb SP. Tobo Ladang — SWP I.A Blok KQEBeEt)en Pekerjaan Umum
SP. Mejid Tagwa .LA.2, Blok .LA5 Aggm dan Tata Ruang
cc SP. Guci — SP. Enam | SWP I.C Blok KQ)EBzgen Pekerjaan Umum
Kaum 11 1.C.4,Blok I.C5 P dan Tata Ruang

Agam




dd Tigo Jorong-Pakan SWP 1.C Blok K;?)Er?gen Pekerjaan Umum
Ladang I.C.1, Blok I.C.2 Agam dan Tata Ruang
SWP I.A Blok
1.A.2, Blok LA.3,
Blok I.A.4, Blok
.LA5, Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok
I.A.8, Blok I.LA.9,
Blok 1.A.10, Blok
LALL APBD .
. . Pekerjaan Umum
ee jalan lainnya Kabupaten dan Tata R
Agam an Tata Ruang
SWP |.B Blok
1.B.1
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok I.C.2,
Blok 1.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok
1.C5
1.2.5 | Jalan Lingkungan Primer
1.2.5.1 | Pemeliharaan Jalan Lingkungan Primer
APBD .
a Dama — Lasi Mudo SWPI Ic.:CsBIok Kabupaten dPae:]“?lfft‘:"Rld;“m
e Agam g
N APBD Pekerjaan
b E:g:lf;;ﬂ?g' B SWPI I"AASBIOk Kabupaten Umum dan Tata
P A Agam Ruang
. APBD Pekerjaan
jalan Alamsyah SWP I.A Blok
c Parak Takurang LA11 Kabupaten Umum dan Tata
Agam Ruang
APBD Pekerjaan
d jalan Cendrawasih 1 SWP1.A Blok Kabupaten Umum dan Tata
LA11
Agam Ruang
APBD .
e jalan Cendrawasih 2 SWP LA Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
LA11 dan Tata Ruang
Agam
APBD .
. SWP |.A Blok Pekerjaan Umum
f jalan Garuda I11 Kabupaten
LA11 Agam dan Tata Ruang
APBD .
. SWP |.A Blok Pekerjaan Umum
g jalan Kubu Suduk LA11 Kazgg;a;en dan Tata Ruang




APBD

. SWP I.A Blok Pekerjaan Umum
Jalan Merak LA11 Ka}zggfgen dan Tata Ruang
APBD Pekerjaan
jalan Merpati Raya SWT A’?f’ lok Kabupaten Umum dan Tata
o Agam Ruang
APBD .
. SWP I.A Blok Pekerjaan Umum
jalan Parak Laweh I.LA.4, Blok |LA.5 Kaﬁ;szﬁen dan Tata Ruang
ialan Raiawali | SWP |.A Blok KQEB;?G” Pekerjaan Umum
J ! I.A1L Ag;’m dan Tata Ruang
APBD Pekerjaan
jalan Rajawali 11 SWT L’ﬁlBIOK Kabupaten Umum dan Tata
S Agam Ruang
APBD Pekerjaan
jalan Rajawali Raya SWF; LﬁlB lok Kabupaten Umum dan Tata
o Agam Ruang
APBD Pekerjaan
jalan Sungai Tanang | SAVZPBI'I';“kﬁIOAkS Kabupaten Umum dan Tata
Cor o Agam Ruang
APBD .
. - SWP |.A Blok Pekerjaan Umum
Jalan Tandikia ILA5, Blok I.LA.6 Kﬁ;gﬁ:en dan Tata Ruang
Kandang Jilatang — SWP I.A Blok KQ)EBfgen Pekerjaan Umum
SP Salimpariak I.LA.5, Blok .LA.6 Aggm dan Tata Ruang
Koto Baru — Kubang SWP I.A Blok K:;?JZBien Pekerjaan Umum
Putih LA11 Aggm dan Tata Ruang
Kubu Apa — Batang SWP I.C Blok APBD Pekerjaan Umum
P Kabupaten
Silasiah I1.C.2 Agam dan Tata Ruang
APBD .
Labuah Gadang — SP. SWP |.A Blok Kabunaten Pekerjaan Umum
Lukok LA.11 Aggm dan Tata Ruang
Pakan Kamih — SWP I.C Blok KQJEBzgen Pekerjaan Umum
Batang Silasiah I1.C.2 Aggm dan Tata Ruang
APBD Pekerjaan
.T_?rrlab?k — Guguak SWPI I}'A‘AlBIOK Kabupaten Umum dan Tata
99 o Agam Ruang




APBD

v Pasanehan — SP. SWP I.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
Balai I1.C.2 Agam dan Tata Ruang
APBD Pekerjaan
w Perumnas Kubang SWP 1.A Blok Kabupaten Umum dan Tata
Putiah LA11
Agam Ruang
APBD Pekerjaan
z Sei Landai — Batui SWP I.A Blok Kabupaten Umum dan Tata
ILA5, Blok .A.6
Agam Ruang
APBD .
y SP. Akar - SP. Balai SWP 1.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
I.C.2 dan Tata Ruang
Agam
SP. Balai Sati — SWP |.C Blok APBD Pekerjaan Umum
z Kacuali I.C.5 Kabupaten dan Tata Ruang
e Agam
SWP I.A Blok APBD .
aa E?ﬁ?%:ﬁgﬂﬂg— I.A.11 dan SWP Kabupaten gae: eTrg:gnRtJ;?]lém
1.B Blok 1.B.2 Agam
APBD .
bb SP. Batu Tagak — SWP I.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
Bukik Bulek I.C.5 dan Tata Ruang
Agam
ce SP. Batu Tagak — SP. SWP |.C Blok KQ)EBgen Pekerjaan Umum
Kuruak-Kuruak I.C.5 P dan Tata Ruang
Agam
APBD .
dd SP. Dama — Lasi Tuo SWP 1.C Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
1.C.2,Blok I.C.3 A dan Tata Ruang
gam
APBD Pekerjaan
ce SP. Guguk Randah — SWP I.A Blok Kabupaten Umum dan Tata
Guguk Randah LA2
Agam Ruang
i APBD Pekerjaan
p SP. Kapalo Baringin SWP I.C Blok Kabupaten Umum dan Tata
— Damar |.C.3, Blok I.C.5
Agam Ruang
SWP I.C Blok APBD
SP. Koto Ambalau — .C.1, Blok I.C.3, Kabunaten Pekerjaan Umum
99 111 Kampuang Blok 1.C.4, Blok A P dan Tata Ruang
1.C.5 gam
hh SP. Koto Baru — SP. SWP |.A Blok KQEBEEt)en Pekerjaan Umum
Pakan Ahad LAl P dan Tata Ruang
Agam
. APBD Pekerjaan
i SP. Koto Hilalang — SWP |.C Blok Kabupaten Umum dan Tata
SP. Canduang 1.C.4
Agam Ruang




Pekerjaan Umum

SWP 1A Blok dan Tata Ruan
i SP. Koto Panjang - A1l Kz;?)zszla:t)en J
Batang Silasiah SWP 1.C Blok Agam
I.C.2
Kk SP. Kubang Duo — SWP 1.C Blok KE;?)EBin?en Pekerjaan Umum
Gobah I1.C.2 Aggm dan Tata Ruang
SP. Mesjid Kubang APBD Pekerjaan
Il Putih - Labuah SWIT k’?lBIOK Kabupaten Umum dan Tata
Gadang T Agam Ruang
mm SP. Padang Laweh — SWP 1.B Blok KQ)‘:B’%” Pekerjaan Umum
SP. Padang Kudo 1.B.1 Aggm dan Tata Ruang
n SP. Paniang Paniang SWP I.C Blok KQEBeEt)en Pekerjaan Umum
—SP. Pauh 1.C.2, Blok 1.C.3 Aggm dan Tata Ruang
00 SP. Panji — SWP |.A Blok KQ)EBzgen Pekerjaan Umum
Bangkaweh ILA3, Blok LA.7 Aggm dan Tata Ruang
SP. Parik Putuih SWP 1.C Blok APBD Pekerjaan
pp SP. Bukik Batabuah LC1 Kabupaten Umum dan Tata
) o Agam Ruang
APBD Pekerjaan
qq SKZ.rEaaIXY Ia(TJ%u_alf P. SWPI I(';CSBIOK Kabupaten Umum dan Tata
e Agam Ruang
APBD Pekerjaan
r EE Eﬂnmdagl Gadang — | gVi/P |§I;'|%kB||Ock4 Kabupaten Umum dan Tata
) T e Agam Ruang
. APBD Pekerjaan
SP. Sei Buluh — SWP |.A Blok
ss Andaleh L.A4, Blok A6 Kabupaten Umum dan Tata
Agam Ruang
. APBD Pekerjaan
SP. Setia Bangsa — SWP I.A Blok
% | sp.Guguak Randah | 1.A2, Blok A5 | fabupaten Umum dan Tata
Agam Ruang
uu SP. Surau Tarandam SWP I.C Blok KQ)EB;?en Pekerjaan Umum
— SP. Guci I.C.5 Aggm dan Tata Ruang
W SP. Tareh - Limo SWP I.B Blok KQEBeEt)en Pekerjaan Umum
Suku 1.B.2 Aggm dan Tata Ruang
APBD Pekerjaan
ww SP. Topp Ladang - SWP 1.A Blok Kabupaten Umum dan Tata
SP. Mejid Taqwa LA2
Agam Ruang




XX

jalan lainnya

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A4, Blok ILA.5,
Blok I.A.6, Blok
I.LA.7, Blok .LA.8,
Blok I.A.9, Blok

I.A.10, Blok
LA11

SWP |.B Blok
1.B.1, Blok I.B.2

SWP |.C Blok
I.C.1, Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok
1.C.4,Blok I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang

1252

Pembangunan Baru J

alan Lingkungan Primer

Jalan lainnya

SWP |.A Blok
I.A.3, Blok I.LA .4,
Blok I.A.7, Blok

I.LA.9, Blok
.LA.10

SWP |.B Blok
1.B.1

SWP |.C Blok
1.C.1, Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok
1.C.4, dan Blok

I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang

1.2.6

Jalan Tol

Sosialisasi dan

penentuan trase Jalan

Tol Pekanbaru -
Padang

SWP |.A Blok
.LA.10, SWP LA
Blok I.A.11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, SWP I.C
Blok I.C.1, SWP
I1.CBlok I.C.2

APBN

Pekerjaan Umum

Penyusunan FS Jalan

Tol

SWP I.A Blok
.LA.10, SWP LA
Blok I.A.11,
SWP I.B Blok
1.B.1, SWP I.C
Blok I.C.1, SWP

I.CBlok I.C.2

APBN

Pekerjaan Umum




APBN, APBD

Provinsi
SWP LABIok | o ;:TaAthD
1.A.10, SWP LA '
pembangunan Jalan Blok I.LA.11 Kabupaten . .
Sl Agam, sumber - Pekerjaan Pekerjaan Umum BUMN,
c Tol Pekanbaru- SWP I.B Blok lain yang sah Pekerjaan Umum Umum dan Tata Ruang Swasta
Padang 1.B.1, SWP I.C sesuai dengan
Blok I.C.1, SWP ketentuan
I.C Blok I.C.2
peraturan
perundang-
undangan
1.2.7 | Terminal Penumpang Tipe C
Penentuan Lokasi APBD Perhubungan,
a Terminal Penumpang SWPI I"AA7B|Ok Kabupaten Pekerjaan Umum
tipe C o Agam dan Tata Ruang
APBD Perhubungan,
b Penyepakatan Lokasi SWP 1.A Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
LA7
Agam dan Tata Ruang
APBN, APBD
c Pembebasan Lahan SWPI [‘AA7BIOK Kabupaten Perhubungan PT.KAI
o Agam,
Pembangunan APBD
d Terminal Penumpang SWPI I"A\A7B|Ok Kabupaten Perhubungan
Tipe C o Agam
1.2.8 | Jaringan Jalur Kereta Api Antar Kota
Penentuan dan
Kepastian Reaktivasi SWP I.A Blok
Jalur Kereta api antar 1LA.7, SWP LA
a. Kota Padang Blok 1.A.10, APBN Perhubungan PT.KAI
Panjang-Bukittinggi- SWP I.B Blok
Payakumbuh- 1.B.1
Limbanang
SWP |.A Blok
LA.7, SWP LA
b. iﬁ'&‘?a‘aa” aset PT. Blok I.A.10, APBN PT.KAI
SWP |.B Blok
1.B.1
SWP |.A Blok
Sosialisasi reaktivasi LLA7, SWP LA
C. jalur kereta api dan Blok 1.A.10, APBN PT.KAI
stasiun Padang Luar SWP I.B Blok

1.B.1




1.29

Stasiun Kereta Api

Penyusunan

revitalisasi stasiun SWP I.A Blok
a. Penumpang Kecil LA7 APBN Perhubungan PT.KAI
Padang Luar
1.3 PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN ENERGI
131 Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)
Pemeliharaan SWP I.A Blok
Saluran Udara LA.1, SWP LA
Tegangan Tinggi Blok .LA.2, SWP
& | (SUTT) 150 KV I.ABIok A3, APBN PLN
Maninjau-Padang SWP I.A Blok
Luar .LA4
SWP I.A Blok
Pemeliharaan 1.A.4, SWP LA
Saluran Udara Blok I.A.10,
Tegangan Tinggi SWP 1.A Blok
b LA11, SWP I.C APBN PLN
(BUTT) 150KV Blok 1.C.2, SWP
Pavakombuh I.C Blok I.C.3,
y SWP I.C
Blokl.C.5
SWP I.A Blok
lLA.1, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
Program Tanggung LABIlok LA3,
jawab Sosial dan SWP |.A Blok
Lingkungan I.A.4, Blok PLN
¢ sempadan Saluran 1.A.10, Blok APBN
Udara Tegangan 1.LA11,
Tinggi (SUTT) SWP |.C Blok
I.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
1.C Blokl.C.5
132 Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
SWP I.A Blok
Pemeliharaan LA, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
a .?.Z'ugsnaﬁﬁgen o | LABIOkLAS, APBN PLN
(SSTI\Q/]I) 9 SWP I.A Blok
LA4, SWP LA

Blok I.A.5, SWP




LA Blok LA.7,
SWP LA Blok

LA.9, SWP LA

Blok 1.A.10,

SWP LA Blok

LA.11,SWP |.B

Blok I.B.1, SWP
1.C Blok I.C.1,
SWP I.C Blok

1.C.2,SWPI.C

Blok I.C.3, SWP
1.C Blok 1.C .4,
SWP I.C Blok

I1.C.5

133

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR)

Pemeliharaan
Saluran Udara
Rendah (SUTR)

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok .LA.2,
Blok I.A.3, Blok
1.LA.4, Blok LA.5,
Blok I.A.6, Blok
1.LA.7, Blok I.LA.8,
Blok I.A.9, Blok

I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I.C5

APBN

PLN

Rencana
Pembangunan
Saluran Udara
Rendah (SUTR)

SWP I.A Blok
1.LA.1, Blok I.LA.2,
Blok I.A.5, Blok

l.LA.6, SWP I.B

Blok 1.B.2,

SWP |.C Blok
Blok I.C.4, Blok

1.C5

APBN

PLN

134

Gardu Induk

Pemeliharaan Gardu
Induk Padang Luar

SWP I.A Blok
LA4

APBN

PLN

14

PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN TELEKOMUNIKASI
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Jaringan Tetap

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok ILA.5,
Blok I.A.6, Blok Sumber lain
I.LA7,Blok I.LA.8, | yang sah sesuai
Pembangunan dan Blok I.A.9, Blok dengan Swasta
a penyediaan jaringan I.LA.10, Blok ketentuan BUMN’
Serat optik I.LA.11, SWP I.B perundang-
Blok 1.B.1, Blok undangan dan
1.B.2, SWP I.C APBN
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok 1.C.4, Blok
I.C.5
1.4.2 | Jaringan Bergerak Selular
SWP |.A Blok
1.A.3, Blok LLA.4, Sumber lain
Pengembangan dan Blok I.A.5, Blok .
o yang sah sesuai
pengelolaan jaringan LA.9, Blok dengan
a bergerak seluler 1.A.10, Blok ketentuan Swasta,
eksisting berupa Base | 1.A.11, SWP I.B perundang- BUMN
Transceiver Station Blok 1.B.1, SWP undanaan dan
(BTS) 1.C Blok I.C.1, AF?BN
Blok I.C.2, Blok
1.C.3,Blok I.C.4
SWP |.A Blok
I.A.3, Blok LA.4, Sumber lain
Penyepakatan Blok I.A.5, Blok h .
pemanfaatan lahan 1LA.9, Blok yangdsa sesual
b untuk pembangunan 1.A.10, Blok keteer:gﬁgn Swasta,
Menara Base .LA.11, SWP 1.B erundang- BUMN
Transceiver Station Blok I.B.1, SWP uﬁdan an dan
(BTS) 1.C Blok I.C.1, AFgBN
Blok I.C.2, Blok
1.C.3,Blok 1.C.4
Pembangunan, SWP LA Blok Sumber lain
pengembangan dan A3, Blok 1.A4, yang sah sesuai
c pengelolaan jaringan Blok 1.A.5, Blok dengan Swasta,
I.A.9, Blok BUMN
bergerak seluler LA10. Blok ketentuan
berupa Menara Base e perundang-

LA111, SWP I.B




Transceiver Station Blok 1.B.1, SWP undangan dan
(BTS) 1.C Blok I.C.1, APBN

Blok I.C.2, Blok
I.C.3,Blok 1.C.4

142 Pengembangan Internet
Sumber lain
yang sah sesuai
Penyediaan dan WP Kawasan dengan Swasta
a pengembangan Perkotaan ketentuan BUMN '
hotspot area Banuhampu perundang-
undangan dan
APBN
15 PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN SUMBER DAYA AIR
151 Sistem Jaringan Irigasi
1.5.1.1 | Jaringan Irigasi Primer
SWP I.A Blok
I.A.3, Blokl.A 4,
Blok I.A.5, Blok
I.A.6, Blok LA.7,
Pemeliharaan Blok 1.A.10, Blok
a Jarinaan Irigasi I.LA11, SWP I.LB | APBD Provinsi Pekerjaan
Primgr g Blok 1.B.1, Blok | Sumatera Barat Umum
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
I.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
I.C.5
1.5.1.2 | Jaringan Irigasi Sekunder
SWP |.A Blok
I.A4, Blok LLA5,
Blok I.A.6, Blok
. . 1.A.10, Blok APBD .
o | T o™ | LALLSWPLS | abupte e
Blok 1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.2, Blok
I.C.3
152 Bangunan Sumber Daya Air




a Pemeliharaan SWP I.C Blok APBD Provinsi Pekerjaan
bangunan Pintu Air I1.C.2 Sumatera Barat Umum
SWP |.A Blok
I.A.4,Blok |.A.6,
Blok I.A.7, Blok
Pemeliharaan 1.A.10, Blok APBD Provinsi Pekerjaan
b Prasarana Irigasi |.ALL SWP I.B Sumatera Barat Umum
g Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.2, Blok
I1.C.3
1.6 PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN AIR MINUM
SWP |.A Blok
Sosialisasi dan LA11, SWP I.B
a penyepakatan Blok 1.B.1, Blok | APBD Provinsi Pekerjaan
rencana SPAM 1.B.2, SWP I.C Sumatera Barat Umum
regional Blok I.C.1, Blok
1.C.2
Penyepakatan APBD '
pengelolaan dan SWP I.C Blok Pekerjaan
b - Kabupaten PDAM
pemeliharaan mata I1.C.2 Umum
. Agam
air Tarok
16.1 Unit Air Baku
1.6.1.1 | Bangunan Pengambil Air Baku
Penentuan lokasi dan APBD
pembangunan SWP I.C Blok Pekerjaan
a - Kabupaten PDAM
Bangunan pengambil 1.C.2 Agam Umum
air baku g
b Eggﬂt&&:}r;%ungrr: ambil SWP |.C Blok APBD Provinsi Pekerjaan
ang peng I1.C.2 Sumatera Barat Umum
air baku
1.6.1.2 | Jaringan Transmisi Air Baku
SWP |.A Blok
Penvenakatan .LA.11, SWP I.B
a 'arir¥ aF\)n transmisi air Blok I.B.1, Blok | APBD Provinsi Pekerjaan
Jbakug 1.B.2, SWP I.C Sumatera Barat Umum
Blok I.C.1, Blok

I1.C.2




SWP I.A Blok

Pembanaunan .LA.11, SWP I.B
b iarin angtransmisi air Blok I.B.1, Blok | APBD Provinsi Pekerjaan
Jbakug 1.B.2, SWP I.C Sumatera Barat Umum
Blok I.C.1, Blok
I.C.2
1.6.2 | Unit Produksi
1.6.2.1 | Instalasi Produksi
Penentuan lokasi dan SWP I.B Blok APBD
- 1.B.1, Blok 1.B.2, .
a pembangunan Unit Kabupaten Pekerjaan Umum PDAM
- SWP I.C Blok
Produksi Agam
1.C.2
1.6.2.2 | Jaringan Transmisi Air Minum
SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok .LA.2,
Blok 1.A.3, Blok
I.A4, Blok LA5,
Blok I.A.6, Blok
Pembangunan A7, Blok 1.A8, APBD
L T Blok I.A.9, Blok
a jaringan transmisi air Kabupaten PDAM
minum 1.A.10, Blok Adam
.A11, Blok g
1.B.1, Blok I.B.2,
SWP I.C Blok
I.C.1,Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok
1.C.4, Blok I.C.5
1.7 PERWUJUDAN RENCANA PENGELOLAAN AIR LIMBAH DAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
171 Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
APBD
Kabupaten . .
Penga' an Agam & Universitas
Ju .

a pembangunan IPAL SWP I.A Blok asnurT;Z?]rSI:sISai Pekerjaan Nelzlra}n;'ch
Skala Kawasan LA9 y gden an Umum MgD' J'I
Tertentu/permukiman K 9 : jami

etentuan Djambek
perundang-
undangan
Sosialisasi dan APBD ; ;

b penyepakatan SWP I.A Blok Kabupaten Pekerjaan Un:\é;;rs:tas
pemanfaatan lahan LA9 Agam & Umum i Sich
pembangunan IPAL Sumber lain Negeri Sjc




Skala Kawasan yang sah sesuai M.Djamil
Tertentu/permukiman dengan Djambek
ketentuan
perundang-
undangan
APBD
Kabupaten . .
Agam & Universitas
Pembangunan IPAL SWP I A Blok Sumber lain _ Pekerjaan Islgm.
c Skala Kawasan LAQ yang sah sesuai Umum Negeri Sjch
tertentu/permukiman o dengan M.Djamil
ketentuan Djambek
perundang-
undangan
APBD
Kabupaten . .
A Agam & Universitas
Pemeliharaan dan Sumber lain Islam
d Fl)g\?lzsv;?]san IPAL SWPI .II'A\A.‘QBIOK yangdsah sesuai Paliﬁgﬁqan Neger_i Sjph
Tertentu/permukiman k engan M_'Djam'l
perundang-
undangan
1.7.2 Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Pemeliharaan sistem SWP I.A Blok
a pengelolaan limbah .LA.10, SWP I.B Keﬁjzsgt)en }ﬁieghlfjig;?n
bahan berbahaya dan Blok 1.B.2, SWP Agam Hidup
beracun (B3) I.C Blok I.C.2
1.8 PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN PERSAMPAHAN
1.8.1 | Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)
Sosialisasi, APBD
penyepakatan sistem Kabupaten
pengelolaan SWP |.A Blok Agam & Lingkungan
persampahan, lokasi l.LA.1, Blok Sumber lain .
. Hidup Swasta,
a dan pengelolaan | 1.A.6,. SWP I.B | yang sah sesuai BUMD
Tempat Pengelolaan | Blok I.B.1, SWP dengan
Sampah Reuse, |.C Blok I.C.1 ketentuan
Reduce, Recycle perundang-
(TPS3R) undangan
Pembangunan SWP I.A Blok APBN, APBD _
b Tempat Pengelolaan LA1, SWP I.B Kabupaten Pekerjaan Umum Llng_kungan Swasta,
Sampah Reuse Blok I.B.1, SWP Agam dan Hidup BUMD
' 1.C Blok I.C.1 Sumber lain




Reduce, Recycle
(TPS3R)

yang sah sesuai
dengan
ketentuan
perundang-
undangan

Pemeliharaan
Tempat Pengelolaan
Sampah (TPS3R)

SWP |.A Blok
LA.6

APBD
Kabupaten
Agam dan

Sumber lain
yang sah sesuai
dengan
ketentuan
perundang-
undangan

Lingkungan
Hidup

Swasta,
BUMD

1.8.2

Tempat Penampungan Sementara (TPS)

Pemeliharaan
Tempat
Penampungan
Sementara (TPS)

SWP I.A Blok
I.LA5, Blok LA.7

APBD
Kabupaten
Agam dan

Sumber lain
yang sah sesuai
dengan
ketentuan
perundang-
undangan

Lingkungan
Hidup

Swasta,
BUMD

Penempatan Tempat
Penampungan
Sementara (TPS)

SWP I.A Blok
I.LA.7, Blok .LA.9

APBD
Kabupaten
Agam dan

Sumber lain
yang sah sesuai
dengan
ketentuan
perundang-
undangan

Lingkungan
Hidup

Swasta,
BUMD

1.8.3

Pengelolaan Persampahan

Pengadaan angkutan
persampahan dan
peningkatan
pengelolaan sampah

SWP I.A Blok

A.lLL, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
LABIlok A3,

SWP I.A Blok

LLA.4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.A Blok LA.6,

SWP I.A Blok

APBN, APBD
Provinsi
Sumatera

Barat, APBD
Kabupaten
Agam dan

Sumber lain

yang sah sesuai
dengan

LIngkungan Hidup

Lingkungan
Hidup

Lingkungan
Hidup

BUMN,
BUMD,
Swasta




LA7, SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LABlok LLA.9,
SWP LA Blok
.A.10, SWP LA
Blok .A.11,
SWP 1.B Blok
I.B.1, SWP I.B
Blok I.B.2, SWP
1.C Blok I.C.1,
SWP 1.C Blok
1.C.2,SWPI.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP I.C Blok
I1.C5

ketentuan
perundang-
undangan

184

Pemberdayaan masyarakat

Sosialisasi tentang
bank sampah dan
daur ulang

SWP LA Blok
A.lLL, SWP LA
Blok I.LA.2, SWP

LABlok 1LA.3,

SWP LA Blok
.A4, SWP LA
Blok I.LA5, SWP

ILABlok .A.6,

SWP LA Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP

LABlok LA.9,

SWP LA Blok
.LA.10, SWP LA

Blok I.A11,

SWP 1.B Blok

I.B.1, SWP I.B
Blok I.B.2, SWP

1.C Blok I.C.1,

SWP I.C Blok

I.C.2, SWPI.C
Blok I.C.3, SWP

1.C Blok 1.C .4,

SWP I.C Blok

I1.C5

APBD
Kabupaten
Agam, sumber
lain yang sah
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

Pemberdayaan
Masyarakat

LSM




Pembentukan bank
sampah

SWP LA Blok
A.ll, SWP LA
Blok I.LA.2, SWP
LABlok LA.3,

SWP LA Blok
.LA.4, SWP LA
Blok I.LA.5, SWP

I.LABlok LA.6,

SWP LA Blok
ILA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP

LABlok LLA.9,

SWP LA Blok
I.A.10, SWP LA

Blok .A11,

SWP 1.B Blok

I.B.1, SWP I.B
Blok 1.B.2, SWP

1.C Blok I.C.1,

SWP 1.C Blok

1.C.2,SWPI.C
Blok I.C.3, SWP

I.C Blok I.C .4,

SWP I.C Blok

I1.C5

APBD
Kabupaten
Agam, sumber
lain yang sah
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

Pemberdayaan
Masyarakat

LSM

Penguatan organisasi
komunitas sampah

SWP I.A Blok
ALl SWP LA
Blok .A.2, SWP

LABlok LA.3,

SWP I.A Blok
LA4, SWP LA
Blok LA.5, SWP

LA Blok .A.6,

SWP LA Blok
ILA.7, SWP LA
Blok I.A.8, SWP

LABlok A9,

SWP I.A Blok
1.LA.10, SWP LA

Blok .A.11,

SWP I.B Blok

I.B.1, SWP I.B
Blok 1.B.2, SWP

I.CBlok I.C.1,

SWP I.C Blok

APBD
Kabupaten
Agam, sumber
lain yang sah
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

Pemberdayaan
Masyarakat

LSM




1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP I.C Blok
I.C.5

Pelatihan dan
pembelajaran
kerajinan daur ulang
sampah

SWP |.A Blok
A1, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
LABIlok A3,
SWP I.A Blok
LLA4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.ABlok LA.6,
SWP I.A Blok
ILA.7, SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LA Blok LLA.9,
SWP I.A Blok
LA.10, SWP LA
Blok I.A.11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, SWP |.B
Blok 1.B.2, SWP
I.C Blok I.C.1,
SWP I.C Blok
1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP |.C Blok
I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam, sumber
lain yang sah
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

Pemberdayaan
Masyarakat

LSM

Studi Identifikasi
potensi dan masalah
pengelolaan
persampahan
berbasis komunitas

SWP I.A Blok

A.lLL, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
ILABlok LLA.3,

SWP I.A Blok

LLA4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.LABlok LA.6,

SWP I.A Blok

LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LA Blok LLA.9,

SWP |.A Blok

.LA.10, SWP LA

Blok I.A.11,

APBD
Kabupaten
Agam

Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah ,
Lingkungan
Hidup




SWP I.B Blok
1.B.1, SWP I.B
Blok 1.B.2, SWP
I1.CBlok I.C.1,
SWP I.C Blok
1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP I.C Blok
I1.C.5

Pemasukan
pengetahuan sampah
ke dalam kurikulum
ekstrakulikuler

SWP I.A Blok
ALl SWPILA
Blok I.A.2, SWP
ILABIlok LA.3,

SWP I.A Blok
LLA.4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP

I.A Blok LLA.6,

SWP |.A Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP

ILABlok LA.9,

SWP I.A Blok
LA.10, SWP LA

Blok I.A.11,

SWP I.B Blok

I1.B.1, SWP |.B
Blok 1.B.2, SWP

1.CBlok I.C.1,

SWP |.C Blok

1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP

I.C Blok I.C .4,

SWP I.C Blok

I.C5

APBD
Kabupaten
Agam

Pendidikan

1.85

Inovasi pengolahan persampahan




Studi banding ke
daerah yang sudah
menerapkan inovasi
dari sampah

SWP |.A Blok
A.lLL, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
LABIlok LA.3,
SWP I.A Blok
LLA4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.A Blok LA.6,
SWP I.A Blok
LLA.7, SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LA Blok LLA.9,
SWP |.A Blok
.LA.10, SWP LA
Blok .A.11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, SWP |.B
Blok 1.B.2, SWP
I.C Blok I.C.1,
SWP I.C Blok
1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP I.C Blok
I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup,
Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah

Penjajakan peluang
Kerjasama
pengelolaan
persampahan

SWP I.A Blok
A1, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
LA Blok LLA.3,
SWP |.A Blok
lLA4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.LABlok .LA.6,
SWP I.A Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LA Blok LLA.9,
SWP |.A Blok
.LA.10, SWP LA
Blok I.LA.11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, SWP I.B
Blok I.B.2, SWP
I1.CBlok I.C.1,
SWP I.C Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup,
Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah




1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP I.C Blok
I.C.5

Sosialisasi penerapan
inovasi dari sampah

SWP I.A Blok
ALl SWPILA
Blok I.A.2, SWP
ILABIlok LA.3,

SWP I.A Blok
LLA.4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP

I.A Blok LLA.6,

SWP |.A Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP

ILABlok LA.9,

SWP I.A Blok
LA.10, SWP LA

Blok I.A.11,

SWP I.B Blok

I1.B.1, SWP |.B
Blok 1.B.2, SWP

1.CBlok I.C.1,

SWP |.C Blok

1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP

I.C Blok I.C .4,

SWP I.C Blok

I.C5

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup,
Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah




Pelaksanaan inovasi
pengelolaan
persampahan

SWP I.A Blok
A1, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
LA Blok LA.3,
SWP |.A Blok
LLA4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
LA Blok LLA.6,
SWP I.A Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LA Blok LLA.9,
SWP I.A Blok
.LA.10, SWP LA
Blok I.LA.11,
SWP I.B Blok
1.B.1, SWP I.B
Blok I.B.2, SWP
I1.CBlok I.C.1,
SWP 1.C Blok
1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C 4,
SWP I.C Blok
I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam, APBN

Lingkungan Hidup

Lingkungan
Hidup

Pelibatan masyarakat
dalam pengelolaan
persampahan

SWP I.A Blok
ALl SWPILA
Blok I.A.2, SWP
ILABIlok LA.3,
SWP I.A Blok
LA4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.A Blok LA.6,
SWP I.A Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LABlok LLA.9,
SWP I.A Blok
LA.10, SWP LA
Blok I.A.11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, SWP |.B
Blok 1.B.2, SWP
I.CBlok I.C.1,
SWP I.C Blok

APBD
Kabupaten
Agam, sumber
lain yang sah
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

Lingkungan
Hidup,
Pemberdayaan
Masyarakat

LSM




1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP I.C Blok
I.C.5

1.9

PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN DRAINASE

Penyusunan
masterplan drainase
pada pusat pelayanan
kota di Kabupaten
Agam

SWP I.A Blok
A1, SWP LA
Blok I.A.2, SWP
LABIlok LA.3,
SWP I.A Blok
LLA.4, SWP LA
Blok I.A.5, SWP
I.A Blok LA.6,
SWP |.A Blok
LLA7,SWP LA
Blok I.A.8, SWP
LA Blok LLA.9,
SWP I.A Blok
LA.10, SWP LA
Blok I.A.11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, SWP |.B
Blok 1.B.2, SWP
I.C Blok I.C.1,
SWP I.C Blok
1.C.2, SWP I.C
Blok I.C.3, SWP
I.C Blok I.C .4,
SWP 1.C Blok
I.C5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan
Umum dan Tata
Ruang

191

Jaringan Drainase Primer




pemeliharaan
jaringan drainase
primer

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.4, Blok
I.A.5, Blok I.LA.6,
Blok I.A.8, Blok

I.A.10, Blok
.LA.11, SWP I.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan
Umum dan Tata
Ruang

192

Jaringan Drainase Sekunder

Rencana
Pembangunan
jaringan drainase
sekunder

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok I.LA.5,
Blok I.A.7, Blok
I.LA.8, Blok .A.9,
Blok I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok 1.C.4, Blok

I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan
Umum dan Tata
Ruang
Perumahan
Rakyat dan
Kawasan
Permukiman

193

Jaringan Drainase Te

rsier

Rencana
Pembangunan
jaringan drainase
tersier

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok ILA.5,
Blok I.A.6, Blok
I.LA.7, Blok I.LA.8,
Blok I.A.9, Blok

I.A.10, Blok
.LA.11, SWP I.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan
Umum dan Tata
Ruang
Perumahan
Rakyat dan
Kawasan
Permukman




1.10

PERWUJUDAN RENCANA JARINGAN PRASARANA LAINNYA

1.10.1

Jalur Evakuasi Bencana

Penyusunan Jalur
Evakuasi Bencana di
WP Banuhampu

SWP LA Blok
1.LA.2, Blok I.A.3,
Blok 1.A.4, Blok
ILA.5, Blok I.LA7,
Blok 1.A.8, Blok
1LA.9, Blok
1.LA.10, Blok
lLA.11, SWP I.B
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok 1.C.4, Blok
1.C.5

APBD provinsi
Sumatera Barat
& APBD
Kabupaten
Agam,

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Sosialisasi dan
Penetapan Jalur
Evakuasi

SWP LA Blok
1.LA.2, Blok I.A.3,
Blok 1.A.4, Blok
ILA.5, Blok I.LA7,
Blok 1.A.8, Blok
1LA.9, Blok
1.LA.10, Blok
lLA.11, SWP I.B
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok 1.C.4, Blok
1.C.5

APBD provinsi
Sumatera Barat
& APBD
Kabupaten
Agam

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Pemasangan rambu
Jalur Evakuasi

SWP LA Blok
1.LA.2, Blok I.A.3,
Blok 1.A.4, Blok
ILA.5, Blok I.LA7,
Blok 1.A.8, Blok
1LA.9, Blok
1.LA.10, Blok
lLA.11, SWP I.B
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,

APBD provinsi
Sumatera Barat
& APBD
Kabupaten
Agam, sumber
lain yang sah
sesuai dengan
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Swasta,
BUMN




Blok 1.C.4, Blok
1.C.5

1.10.2 | Tempat Evakuasi
1.10.2.1 | Tempat Evakuasi Sementara
SWP LA Blok
.A.2, Blok LA.3,
Blok I.A.5, Blok APBN, AP.BD Penanggulangan Penanggulangan
Penentuan dan provinsi Penanggulangan
ILA9 SWP IB Kebencanaan Kebencanaan
penyepakatan Sumatera Barat Kebencanaan
a . | Blok 1.B.1, Blok
Tempat evakuasi IB.2 & APBD
Sementara SWP I.C Blok Kaf\ugﬁien
1.C.2, Blok 1.C.3, g
Blok I.C.5
SWP LA Blok
.LA.2, Blok 1.A.3, Penanggulangan Penanggulangan
Blok 1.A.5, Blok APBN, AP.BD Kebencanaan Kebencanaan Penanggulangan
S A9 SWP IB provinsi Kebencanaan
b Sosialisasi  Tempat I?;Idk IB.1 Blbk Sumatera Barat
Evakuasi Sementera IB.2 o & APBD
SWP IC Biok | ' aupaten
1.C.2, Blok 1.C.3, g
Blok I.C.5
SWP LA Blok
.LA.2, Blok 1.LA.3, Penanggulangan Penanggulangan
Blok I.A.5, Blok APBN, AP.BD Kebencanaan Kebencanaan Penanggulangan
Pembangunan  dan IA9 SWP IB provinsi Kebencanaan
melengkapi  syarat | o, i Sumatera Barat
c Blok 1.B.1, Blok
prasarana tempat B2 & APBD
evakuasi sementara SWP 1.C Blok Kaﬁugzsen
1.C.2, Blok 1.C.3, g
Blok I.C.5
1.10.3 | Tempat Evakuasi Akhir
APBN, APBD Penanggulangan Penanggulangan Penanagulandan
Penentuan dan provinsi Kebencanaan Kebencanaan Kebegganaa%
a penyepakatan SWP [|.B Blok Sumatera
Tempat evakuasi | 1.B.2 Barat, APBD
Akhir Kabupaten

Agam




APBN, APBD

Penanggulangan

Penanggulangan

Penanggulangan

provinsi Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
b Sosialisasi  Tempat | SWP I.B Blok Sumatera
Evakuasi Akhir 1.B.2 Barat, APBD
Kabupaten
Agam
APBN, APBD Penanggulangan Penanggulangan Penanagulandan
Pembangunan  dan provinsi Kebencanaan Kebencanaan Kebegganaa%
c melengkapi  syarat | SWP 1.B Blok Sumatera
prasarana tempat | 1.B. Barat, APBD
evakuasi Akhir Kabupaten
Agam
1.10.4 | Mitigasi Bencana
1.10.4.1 | Penguatan dasar hukum untuk penyelenggaraan penanggulanan bencana yang terkoordinasi
SWP I.A Blok
I.LA.1, Blok .A.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A4, Blok 1.LA.5,
Penyusunan Rencana | pi0\'|'A 6 Blok
Aksi Daerah LA7 Blokvl A8 APBN, APBD Penanggulangan Penanggulangan Penanaal
. AT, A8, L ggulangan
Pengurangan Risiko Blok I.A9 Blok provinsi Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
Bencana (RAD-PRB) N o Sumatera
a I.A.10, Blok
yang merqpakan_ LA11 Blirzg, APBD
e O N v
Daerah 1.B.1, Blok I.B.2
SWP I.C Blok
I.C.1,Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok
1.C.4,Blok I.C.5
SWP I.A Blok
I.LA.1, Blok .A.2,
Blok I.A.3, Blok
e APBN,APBD | P | P [
Blok I.A.6, Blok , enanggulangan enanggulangan
I.A7, Blok I.A.8, provinsi Kebencanaan Kebencanaan Plir;zr;gg:rllzr;%an
b Penyusunan Rencana Blok I.A.9, Blok Sumatera
Kontijensi bencana I.A.10, Blok Barat, APBD
LA11 Kabupaten
SWP 1.B Blok Agam
1.B.1, Blok I.B.2
SWP I.C Blok

1.C.1,Blok I.C.2,




Blok I.C.3, Blok
1.C.4, Blok I.C.5
1.10.4.2 | Penguatan kapasitas kelembagaan dalam penanggulanan bencana dan sistem pendukungnya
SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A4, Blok LA5,
IBAOI; IB/?oek IBAIO:; APBN, APBD Penanggulangan Penanggulangan Penanggulangan
) o Blok I.A.9. Blok provinsi Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
a Kegiatan koordinasi LA10 él ok Sumatera
antar stekeholder ' I A.yll Barat, APBD
SWP 1.B Blok Kabupaten
1.8.1, Blok 1.B.2 Agam
SWP |.C Blok
I.C.1, Blok I.C.2,
Blok 1.C.3, Blok
1.C.4, Blok I.C.5
SWP |.A Blok
A.l.1,Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok APBN, APBD
Pelatihan dan 1.LA.8, Blok provinsi
b per_lin.gkatan _capacity ILA.9, Blok Sumatera Penanggulangan Penanggulangan | Penanggulangan
building bagi .A.10, Blok Barat, APBD Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
Pemerintah Daerah l.LA.11, SWP |.B Kabupaten
Blok 1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
I.C.5
1.10.4.3 | Penanganan Dampak Risiko Kawasan Bencana
SWP |.A Blok
Studi pendataan A.lL1,Blok LA.2, | APBN, APBD
tanah dan masyarakat | Blok I.A.3, Blok provinsi Penanggulangan Penanggulangan Penanggulangan
a yang terdampak I.LA.4, Blok Sumatera Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
risiko bencana I.A.5,Blok 1.A.6, Barat, APBD
Gerakan tanah, aliran | Blok I.A.7, Blok Kabupaten
lahar tinggi I.A.8, Blok Agam
1.A.9, Blok




I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2,SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
I.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I1.C.5

Sosialisasi risiko
bencana

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok .LA.2,
Blok I.A.3, Blok

I.LA.4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok

I.LA.8, Blok

I.LA.9, Blok

I.A.10, Blok

.LA.11, SWP |.B
Blok I.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I1.C.5

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penyepakatan
penanganan dan
penyelesaian
terdampak bencana

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok

I.LA.4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok

I.A.8, Blok

.LA.9, Blok

I.A.10, Blok

.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I.C5

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penyiapan lahan

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok .LA.2,
Blok I.A.3, Blok
1.LA.4, Blok

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan




.LA.5,Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok
1.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
1.LA.10, Blok
lLA.11,SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
1.C.5

Kabupaten
Agam

Pelaksanaan
penanganan dan
penyelesaian
terdampak bencana

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok I.LA.2,
Blok I.A.3, Blok
1.LA.4, Blok
1.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok
1.LA.8, Blok
1LA.9, Blok
1.A.10, Blok
lLA.11, SWP |L.B
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
1.C.5

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

Penanggulangan
Kebencanaan

1.104.4

Penelitian, pendidikan dan pelatihan

Pengitegrasian
konsep kebencanaan
di dalam kurikulum
sekolah

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok .LA.2,
Blok I.A.3, Blok

I.LA.4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.A.7, Blok

I.A.8, Blok

I.LA.9, Blok

.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,

APBD
Kabupaten
Agam

Pendidikan




Blok I.C.4, Blok

I.C.5
SWP |.A Blok
A.l.1,Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
.LA.4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6, K;?stgt)en
Blok I.A.7, Blok Agam dan
Pen A8, Blok gam car Pendidikan,
eningkatan Sumber lain
b keriasama denaan I.LA.9, Blok and sah sesuai Perencanaan dan Per_guru_an
! enga I.A.10, Blok yang Pembangunan Tinggi
perguruan tinggl I.A.11, SWP LB dengan Daerah
Blok 1B.1, Blok | Ketentuan
1.B.2, SWP I.C pe”é” ang-
Blok I.C.1, Blok | Un¢andan
I.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
I.C.5
1.10.4.5 | Peningkatan, Pengembangan dan Pembangunan Sistem Jaringan Mitigasi Bencana
SWP |.A Blok
A.l.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.LA.7,Blok | APBN, APBD
Pemasangan I.LA.8, Blok provinsi Penanggulangan Penanggulangan Penanggulangan
a Peringatan dini lLA.9, Blok Sumatera Barat Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
kebencanaan I.A.10, Blok & APBD
LA11, SWP I.B Kabupaten
Blok 1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I.C5




SWP |.A Blok

A.l.1, Blok .LA.2,
Blok I1.A.3, Blok
.LA.4, Blok
I.A.5,Blok I.A.6,
Blok I.LA.7, Blok | APBN, APBD
Pemasangan rambu L
- I.A.8, Blok provinsi Penanggulangan Penanggulangan
peringatan rawan Penanggulangan
b bencana Gerakan .LA.9, Blok Sumatera Barat Kebencanaan Kebencanaan Kebencanaan
tanah, aliran lahar .A.10, Blok & APBD
tinggiy LA11, SWP I.B Kabupaten
Blok 1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
I.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
I1.C.5
1.10.4.6 | Edukasi dan sosialisasi mitigasi bencana
SWP |.A Blok
A.l.1, Blok .LA.2,
Blok I1.A.3, Blok
.LA.4, Blok
I.A.5,Blok |.A.6,
. Blok I.LA.7, Blok | APBN, APBD
Sosialisasi dan i
penyuluhan I.A.8, Blok provinsi Penanggulangan Penanggulangan Penanggulangan
I.LA.9, Blok Sumatera Kebencanaan Kebencanaan
a penanggul_angan LLA10. Blok Barat, APBD Kebencanaan
Eﬁ;s?gzsét I.LA11, SWP I.B Kabupaten
Blok 1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
I1.C.5
SWP |.A Blok
A.l.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
Membangun dan A4, Blok APBrﬁ(/ﬁsiBD Penanggulangan Penanggulangan
mengaktifkan ILA5Blok I.A.6, P ggu'ang ggu'ang Penanggulangan
. Sumatera Kebencanaan Kebencanaan
b penggunaan media Blok I.A.7, Blok B Kebencanaan
' . . arat, APBD
informasi untuk isu I.A.8, Blok Kabupaten
kebencanaan I.LA.9, Blok A
.A.10, Blok gam
.LA.11, SWP |.B

Blok 1.B.1, Blok




1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok
I1.C.5

1.105

Jalur Sepeda

Penentuan jalur
sepeda

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok .LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok I.LA.5,
Blok I.A.7, Blok
I.A.8, Blok I.LA.9,
Blok I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang

Pembangunan jalur
sepeda

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.LA4, Blok LLA.5,
Blok I.LA.7, Blok
I.LA.8, Blok .A.9,
Blok I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok

1.C.2,1. Blok
1.C.3, Blok I.C.4,
Blok I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang

1.10.6

Jaringan Pejalan Kaki

Penyusunan desain
dan DED Jaringan
Pejalan Kaki

SWP |.A Blok
I.LA.1, Blok LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok I.LA.5,
Blok I.LA.7, Blok
I.LA.8, Blok I.A.9,
Blok I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang




Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2,1. Blok
1.C.3, Blok I.C.4,
Blok I.C.5

Pembangunan
Jaringan pejalan kaki

SWP |.A Blok
.LA.1, Blok I.LA.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok I.LA.5,
Blok I.A.7, Blok
I.A.8, Blok I.LA.9,
Blok I.A.10, Blok
.LA.11, SWP |.B
Blok 1.B.1, Blok

1.B.2, SWP I.C
Blok I.C.1, Blok
1.C.2, Blok I.C.3,
Blok I.C.4, Blok

I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang




PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS PADA RENCANA POLA RUANG

I.C.3, Blok

Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
Program . Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat
No. iori Lokasi d menyelenggarakan Daerah : 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035 | 2040-
Pemeg;g;?gan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 5o, 2039 2045
B. PERWUJUDAN POLA RUANG
1. Perwujudan Zona Lindung
11 Zona Badan Air dengan kode BA
SWP |.A Blok APBD
1.A.3, Blok Kabupaten
Pemeliharaan l.LA.6, Blok Sumb?ar ’Iain
Kolam sebagai ILA.7, Blok an sah
a sistem tata air I.LA.8, Blok yang. Pekerjaan Umum Masyarakat
kawasan I.A.10, Blok | SEsua! dengan
Banuhampu I.LA.11, Blok ketentéjan
1.B.1, Blok | Perundang-
' .I f32 undangan
1.2 Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
SWP |.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
I.LA.3, Blok
I.LA4, Blok
I.A5, Blok
I.A.6, Blok
Pemetaan aset lLA.7, Blok APBD Perencanaan dan
a lahan pemerintah I.A.8, Blok Kabupaten Pembangunan
’ daerah sebagai 1.LA.9, Blok P Daerah, Penataan
RTH L.A.10, Blok | A9aM Ruang
I.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

I.C.4, Blok
I1.C.5

Penyusunan
Masterplan Ruang
terbuka hijau

SWP |.A Blok
.LA.1, Blok
.LA.2, Blok
I.LA.3, Blok
I.LA.4, Blok
I.LA.5, Blok
.LA.6, Blok
I.LA.7, Blok
I.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
I.LA.10, Blok
.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah, Penataan
Ruang

Sosialisasi
masterplan Ruang
Terbuka Hijau

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
ILA5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok
I.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
I.A.11, Blok
1.B.1, Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah, Penataan
Ruang




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok
1.C.5

Penyusunan
peraturan daerah
tentang penetapan
RTH

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA.4, Blok
I.A5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok
I.A.8, Blok
I.A.9, Blok
I.A.10, Blok
I.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Perencanaan dan
Pembangunan
Daerah, Penataan
Ruang, hukum
dan Legalitas

121

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

Pemeliharan dan
pengembangan
estetika Sub-Zona
Taman
Kecamatan

SWP I.A Blok
1.A2, Blok
|.A7

SWP 1.B Blok
1.B.1,Blok
1.B.2

SWP I.C Blok
1.C2

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Ii(enz)enterian/ o . Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
embaga yan erangkat
No. Program Lokasi sumber menyelen%ggralgan Daer%h Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
SWP I.A Blok
Pengawasan dan 1.A2, Blok Lingkungan
gav l.A7 Hidup, Penataan
penertiban secara APBD
SWP 1.B Blok Ruang, Pamong
b. berkala pada Sub- Kabupaten :
1.B.1,Blok Praja
Zona Taman IB.2 Agam
Kecamatan SWP 1.C Blok
1.C2
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
Penetapan lahan 1.A3, Blok
! I.LA4, Blok
potensi pada Zona
I.A5, Blok
Perumahan, Zona
I.A.6, Blok
Campuran, Zona
ILA.7, Blok
Perdagangan dan LAS Blok
Jasa, Zona . APBD
.A.9, Blok
c Perkantoran, Zona Kabupaten Penataan Ruang
I.A.10, Blok
Sarana Pelayanan Agam
I.A.11, Blok
Umum dan Zona
Transportasi .8.1, Blok
sebagai Sub-Zona 1.B.2, SWP
Taman 1.C Blok
I.C.1, Blok
Kecamatan 1.C.2. Blok
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok
I.C.5
122 Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4
SWP I.A Blok
. 1.A2, Blok .
P:??ﬂg;i”:ﬁ” 1.B.3,Blok | APBD L'rﬁi‘fj‘fjnga”
a. peng g I.A7, Blok Kabupaten P
estetika Sub-Zona
Taman Kelurahan LAl Agam
SWP I.B Blok
1.B.1




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No. Program Lokasi Sumber Lem|b ol PeD""‘”g T,at Daerah Perangkat | 1 | 2 [ 3 | 4 | 5
Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan aera Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
SWP I.A Blok )
1.A2, Blok Lingkungan
Pengawasan dan 1.B.3, Blok Hidup, Penataan
penertiban secara I.A7, Blok APBD Ruang, Pamong
b. berkala pada Sub- LA11 Kabupaten Praja
Zona Taman SWP 1.B Blok | Agam
Kelurahan 1.B.1
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
I.LA.3, Blok
Penetapan lahan I.LA.4, Blok
potensi pada Zona ILA5, Blok
Perumahan, Zona I.A.6, Blok
Campuran, Zona lLA.7, Blok
Perdagangan dan I.LA.8, Blok
c Jasa, Zona A9, Blok ﬁ:bBuzaten Penataan Ruang
Perkantoran, Zona | |.A.10, Blok Agam
Sarana Pelayanan .LA11, Blok
Umum dan Zona 1.B.1, Blok
Transportasi 1.B.2, SWP
sebagai Sub-Zona 1.C Blok
Taman Kelurahan I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C5
1.2.3 Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

Penentuan Potensi
lokasi
pemakaman

SWP |.A Blok
1.A.1, Blok
1.A.2, Blok
.LA.3, Blok
1.LA.4, Blok
lLA.5, Blok
.LA.6, Blok
lLA.7, Blok
.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
|.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup

Pelaksanaan
operasional dan
pemeliharaan
pemakaman

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
ILA5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok
I.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
I.A.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Lemb . at Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
. embaga yang erangka
No. program Lokasi Sucgn per menyelenggarakan Daerah Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
P Uru: alr? di Prowrk]ﬁldYan'g yang Lainnya | o005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030~ | 2035- | 2040-
emeéi'ga?]ga” | membidangt membidangi 2034 | 2039 | 2045
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok
I.C.5
1.2.4 Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8
pemeliharaan SWP |.A Blok APBD Lingkungan
& | Jalur hijau LA7 Kabupaten Hidu
J ] A Agam p
Lingkungan
Penga\_/vasan dan SWP LA Blok APBD Hidup, Penataan
b penertiban secara Kabupaten Ruang, Pamong
LA7 h
berkala Agam Praja
13 Zona Lindung Geologi dengan kode LGE
131 Sub-Zona Keunikan Bentang Alam dengan kode LGE-2
Sosialisasi SWP I.A Blok grzsasi Perencanaan
pemanfaatan I.A.1,Blok Sumatera Konservasi Pembangunan
a lahan di Sub-Zona 1.LA.2, Blok Barat APBD Sumber Daya Daerah, Pekerjaan
Keunikan 1.A.3,Blok Kabu’ aten Alam Umum Dan Tata
Bentang Alam LA8 A P Ruang
gam
Pengawasan dan SWP I.A Blok 'Ig\rzl\g/i[r)lsi Perencanaan
penertiban secara .A.1,Blok Sumatera Konservasi Pembangunan
b berkala pada Sub- 1.A.2,Blok Barat APBD Sumber Daya Daerah, Pekerjaan
Zona Keunikan 1.A.3, Blok Kabu’ aten Alam Umum Dan Tata
Bentang Alam LA8 A P Ruang
gam
Penyusunan SWP I.A Blok
masterplan 1.A.4, Blok Arzsi’:éiApBD Perencanaan
pemanfaatan zona LA5, Blok gumatera Konservasi Pembangunan
c Keunikan .LA.6, SWP Barat APBD Konservasi Sumber Daya Daerah, Pekerjaan
Bentang Alam 1.B Blok Kabu’ aten Alam Umum Dan Tata
sebagai destinasi 1.B.2, SWP A an? Ruang
unggulan Wisata I.C Blok I.C.3 9




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Lemb . at Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
. embaga yang erangka
No. E:?frﬁfgz Lokasi pf#(;ggg;n menyelenggarakan Daerah Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Urusan Provinsi Yang Kebupaten/Kota Kepe_ntlngan
- . . - yang Lainnya 2030- 2035- 2040-
Pemeg;g;?gan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Penyusunan
Peraturan_ Daerah SWP LA Blok APB_D _ Konservasi Perencanaan
mengenai A1 Blok Provinsi Sumber Daya Pembangunan
d pemanfaatan Sub- I' A.ZlBIok Sumatera Alam, Daerah, Pekerjaan
Zona Keunikan I.A.3 ' Blok Barat, APBD Perencanaan Umum Dan Tata
Bentang Alam ' IA8 Kabupaten Pembangunan Ruang, Hukum
sebagai kegiatan o Agam Daerah dan Legalitas
pariwisata
1.3 Zona Cagar Budaya dengan kode CB
SWP |.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA.4, Blok
I.LA5, Blok
I.LA.6, Blok
ILA.7, Blok | APBN, APBD
Pemetaan dan 1.LA.8, Blok provinsi
a pendataan Cagar II'AAi%’ Bé?gk gl;rrr;?terZPBD Kebudayaan Kebudayaan Kebudayaan
Budaya I.LA11, Blok | Kabupaten
I.B.1, Blok | Agam
1.B.2, SWP
I.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok

I.C.5




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

Sosialisasi dan
penyepakatan
pengelolaan cagar
budaya

SWP |.A Blok
1.A.1, Blok
1.A.2, Blok
.LA.3, Blok
1.LA.4, Blok
lLA.5, Blok
.LA.6, Blok
lLA.7, Blok
.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
|.C.4, Blok

I.C.5

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Kebudayaan

Kebudayaan

Kebudayaan

Penyusunan
Masterplan dan
story telling Cagar
Budaya

SWP I.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
ILA5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok
I.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
I.A.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam,
Masyarakat

Kebudayaan

Kebudayaan

Kebudayaan dan
Pariwisata




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan menyeLIJenggarakan b D_aer_a$ Kebupaten/Kota | Kepentingan
Pemerirﬁf:r?an di nrwz\ng:rk?dar?g;lig yang Lainnya | o005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2009 | 2030 | 2035 | 2040-
: membidangi 2034 2039 2045
Bidang
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok
I.C.5
SWP |.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.LA5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok | APBN, APBD
Penyusunan jalur I.LA.8, Blok | provinsi
d wisata dan paket 1.A.9, Blok Sumatera Pariwisata Pariwisata Kebudayaan dan
wisata Cagar 1.A.10, Blok | Barat, APBD Pariwisata
Budaya I.LA11, Blok | Kabupaten
I.B.1, Blok | Agam
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok
I.C.5
SWP I.A Blok
ALL Blok | ,ppN, APBD
: I.A.2, Blok L
Pemeliharaan, A3 Blok provinsi
pengelolaan dan I. A. 4’ Blok Sumatera Kebudayaan Kebudayaan Kebudayaan
e pengembangan I.A'5Y Blok Barat, APBD
edukasi cagar I.A-6’ Blok Kabupaten
budaya A Agam,
L.A.7, Blok Masyarakat
A8, Blok Y

I.A.9, Blok




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
; - Ii‘m:;:;:% perangkat Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
rogram i umber Daerah Perangkat
No. 9 Lokasi g 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan menytilﬁrl]]gsg?}rakan Prolai?g?ang Kebupaten/Kota | Kepentingan
Pemerintahandi | membidangi yang Lainnya | 005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030- | 2035- | 2040-
: membidangi 2034 2039 2045
Bidang
I.LA.10, Blok
LA11,
SWP 1.B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2,
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
1.C.5
SWP I.A Blok
LA.1, Blok
I.A.2, Blok
.A.3, Blok ';‘rzsi':éiAPBD
Penataan LA.7, Blok . L
f lingkungan Cagar .A.8, SWP Sumatera Pekerjaan Umum Pekerjaan Parlywsata dan
Barat, APBD Umum Pekerjaan Umum
Budaya I.C Blok Kabupaten
1C.2,Blok | 8P
1.C.3,Blok | "9
1.C.4, Blok
I.C.5
2. Perwujudan Zona Budidaya
21 Zona Badan Jalan dengan kode BJ
SWP I.A Blok
1AL Blok | APBN. APBD
Pengawasan dan 1.A.2, Blok gLOr'\rg:Ira Pekerjaan Pekerjaan Umum
penertiban 1.A.3, Blok Barat, APBD Pekerjaan Umum Umum dan Tata Ruang
a pemanfaatan I.A.4, Blok Kabupaten
ruang pada Zona I.A.5, Blok A an?
Badan Jalan I.A.6, Blok g
I.A.7, Blok

I.A.8, Blok




Pelaksana Waktu Pelaksanaan

Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4

Program Sumber Lembaga yang Perangkat

No. Prioritas Lokasi Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah

Daerah Perangkat 1 2 3 4 5

Kebupaten/Kota | Kepentingan

Urusan Provinsi Yang -
- . . - yang Lainnya 2030- 2035- 2040-
PemeE;'il Q;igan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045

1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
LAl

SWP |.B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2,
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok
1.C.5

2.2 Zona Pertanian dengan kode P

221 Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

2.2.1.1 | Penetapan LP2B DI WP Perkotaan Banuhampu

SWP |.A Blok
LA.1, Blok
.LA.2, Blok
.A.3, Blok
.A.4, Blok
.LA.5, Blok
.LA.7, Blok APBD

Penyusunan data 1.A.8, Blok Provinsi

base Lahan 1.LA.9, Blok Sumatera

Pertanian Pangan 1.A.10, Blok Barat, APBD

Berkelanjutan lLA.11, SWP | Kabupaten
1.B Blok Agam

1.B.1,Blok

1.B.2, SWP
1.C Blok

I.C.1, Blok

1.C.2, Blok

1.C.3, Blok

Pertanian Pertanian




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

1.C.4, Blok
1.C5

Sosialisasi
penetapan lahan
Sub-Zona
Tanaman Pangan

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
1.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
I.A.7, Blok
1.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
.LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1,Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok

1.C5

APBD
Provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Pertanian,
Perencanaan
Pembangunan
Daerah

Pemberian
bantuan dana
simultan bagi
petani untuk
mempertahankan
lahan di Sub-Zona
Tanaman Pangan

SWP |.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
I.A.7, Blok
1.A.8, Blok
I.A.9, Blok
1.A.10, Blok
lLA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1,Blok
1.B.2, SWP

APBD
Provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Pertanian




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah

Kebupaten/Kota

yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2 3 4

2025

2026 | 2027 | 2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

1.C Blok
|.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok

1.C5

2212

Peningkatan pener

apan teknologi p

ertanian

Penelitian dan
pengembangan
teknologi tepat
guna untuk
pertanian

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
I.A.6, Blok
I.A.7, Blok
1.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
.LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1,Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok

APBD
Provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

1.C5

Pertanian

Pertanian




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah

Kebupaten/Kota

yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

Pengadaan sarana

prasarana
teknologi
pertanian

SWP |.A Blok
1.LA.1, Blok
1.LA.2, Blok
.A.3, Blok
.LA.4, Blok
.LA.5, Blok
.A.6, Blok
1.LA.7, Blok
1.A.8, Blok
.LA.9, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, SWP
1.B Blok
1.B.1,Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok
1.C5

APBN, APBD
Provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Pertanian

Pelatihan dan
bimbingan
pengoperasian
teknologi
pertanian

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
I.A.6, Blok
I.A.7, Blok
1.A.8, Blok
I.A.9, Blok
1.A.10, Blok
LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1,Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok

APBD
Provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Pertanian




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
1.C5

222

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2

Penyusunan
potensi dan
peluang usaha
pada Sub-Zona
hortikultura

SWP |.A Blok
LA.1, Blok
1.LA.2, Blok
.A.3, Blok
.LA.4, Blok
.LA.5, Blok
I.A.6, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Sosialisasi dan
penyepakatan
pola kerjasama
dalam
pemanfaatan
lahan Sub-Zona
Hortikultura

SWP |.A Blok
1.LA.1, Blok
1.LA.2, Blok
1.A.3, Blok
1.A.4, Blok
.LA.5, Blok
.A.6, Blok
I.A.10, Blok
l.LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I1.C.5

Marketing
Kerjasama
terhadap Sub-
Zona hortikultura

SWP |.A Blok
1.LA.1, Blok
1.LA.2, Blok
1.A.3, Blok
1.A.4, Blok
I.LA.5, Blok
|.A.6, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
|.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Peningkatan
produktivitas Sub-
Zona Hortikultura

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
1.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
1.A.6, Blok
I.A.10, Blok
.LA.11, SWP

1.B Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C.5

Pengembangan
dan pengelolaan
prasarana Sub-
Zona hortikultura

SWP |.A Blok
1.LA.1, Blok
1.LA.2, Blok
1.A.3, Blok
1.A.4, Blok
I.LA.5, Blok
|.A.6, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, SWP

1.B Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
|.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian

Peningkatan
pemasaran dan
distribusi produk
Sub-Zona
Hortikultura

SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
1.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
1.A.6, Blok
I.A.10, Blok
.LA.11, SWP

1.B Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Pertanian




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Pem;irrL\ItS:r?an di Pnzz\é:rg?:j;(r? nig yang Lainnya | o005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2009 | 2030 | 2035 | 2040-
h 9 membidangi 2034 2039 2045
Bidang
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C.5
223 Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3
Pemetaan dan APBD
pendataan lahan SWP 1A Blok Provinsi
I.A.1, Blok
Sub-Zona Sumatera
a .LA.2, Blok Perkebunan Perkebunan
perkebunan Barat, APBD
L .LA.11, SWP
berdasarkan jenis LB Blok 1.B.1 Kabupaten
komoditas ) T Agam
Studi potensi dan | SWP I.A Blok QPB.D .
rovinsi
masalah .LA.1, Blok Sumatera
b pengembangan .LA.2, Blok Barat. APBD Perkebunan Perkebunan
Sub-Zona .LA.11, SWP Kabu’ aten
perkebunan I.B Blok 1.B.1 A P
gam
SWP |.A Blok 'Ig\risitr)lsi
Peningkatan 1.LA.1, Blok Sumatera
c produktivitas hasil .LA.2, Blok Perkebunan Perkebunan
Barat, APBD
perkebunan lLA.11, SWP Kabupaten
1.B Blok 1.B.1 P
Agam
Pemberian
bantuan dana SWP I.A Blok
simultan bagi .LA.1, Blok APBD
d petani untuk .LA.2, Blok Kabupaten Perkebunan
mempertahankan lLA11, SWP | Agam
lahan Sub-Zona I.B Blok I.B.1
perkebunan




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No. | progtam Lokasi | Sumer | onggarakan | Daerah. Daerah | Perangkat | 1 [ 2 [ 3 [ 4 | s
Prioritas Pendanaan yelengg ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
onan | swe 1o
penig AL, Blok | APBD
produk turunan Perkebunan,
¢ menjadi nilai I.A2, Blok Kabupaten Pariwisata
tambah untuk LA.LL SWP 1 Agam
o I.B Blok I.B.1
pariwisata
2.3 Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL
Pengawasan
pemanfaatan
lahan disekitar
Zona SWP I.A Blok
a Pembangkitan LLA4 APBN PLN
Tenaga Listrik
Gardu Induk
Padang Luar
SWP I.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA.4, Blok
Proaram I.LA5, Blok
Tang ung jawab 1.A.6, Blok
99Ung J I.A7, Blok
Sosial dan
- I.A.8, Blok
Lingkungan A9 Blok
b disekitar Zona o APBN PLN
. 1.A.10, Blok
Pembangkitan
L I.LA.11, Blok
Tenaga Listrik
1.B.1, Blok
Gardu Induk B2 SWP
Padang Luar L.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok

I.C.5




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035 | 2040-
Pemerintahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
Pemeliharaan dan
pengawasan
c keselamatan aset SWP I.A Blok APBN PLN
Zona lLA4
Pembangkitan
Tenaga Listrik
24 Zona Pariwisata dengan kode W
24.1 Program Penetapan Destinasi Wisata di WP Perkotaan Banuhampu
SWP LA
Blok .A.1,
Blok 1.A.2,
Blok 1.A.3,
Blok .A.4,
Blok I.A.5,
Blok 1.A.6,
Blok 1.A.7, APBN, APBD
Penyusunan studi Blok I.A.8, provinsi
a atau kajian Wisata Blok I.A.9, Sumatera Pariwisata Pariwisata Pariwisata
budaya pada Zona Blok 1.A.10, Barat, APBD
Pariwisata Blok LA.11, | Kabupaten
Blok 1.B.1, Agam
Blok 1.B.2,
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok

I.C.5




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
Lembaga yang Perangkat
No. Program Lokasi Sumber Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan ' Provin§i Yar{g yang Lainnya 2030. 0. | 2000,
Pemeé_'“tahan di | membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 20 | SEN | 20
idang
SWP I.A Blok
1. A1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A4, Blok
ILA5, Blok
I.A.6, Blok
Penyusunan I.A7, Blok APBN, APBD N
masterplan ILA8, Blok | provinsi Pariwisata,
b destinasi wisata A9, Blok | Sumatera Pariwisata Pariwisata Perencanaan
agro pada Zona .LA.10, Blok | Barat, APBD Pembangunan
Pariwisata I.LA.11, Blok | Kabupaten Daerah, Pertanian
1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok
I.C.5
Penyepakatan SWP I.A Blok -
pemanfaatan .A4, Blok Pariwisata,
lahan untuk I.LA5,Blok | APBD Perencanaan
c kegiatan .LA.6, SWP Kabupaten Pembanguna_n
pariwisata pada 1.B Blok Agam Daerah, Pertanian,
Zona Pariwisata .B.2, SWP Penataan Ruang
I.CBlok I.C.3
SWP I.A Blok
Pengawasan dan :ﬁg g:gt APBD Pariwisata,
d penertiban secara I' A.6’SWP Kabupat Penataan Ruang,
berkala pada Zona o paten Pamong Praja
. 1.B Blok Agam
Pariwisata 1B.2, SWP
I.CBlok I.C.3
242 Program pengembangan Destinasi Wisata Cagar Budaya




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah

Kebupaten/Kota

yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

Sosialisasi
pengembangan
destinasi pada
Zona Pariwisata

SWP |.A Blok
. A.1, Blok
1.A.2, Blok
.LA.3, Blok
1.LA.4, Blok
lLA.5, Blok
.LA.6, Blok
lLA.7, Blok
.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
|.C.4, Blok

I.C.5

APBN, APBD
provinsi
Sumatera
Barat, APBD
Kabupaten
Agam

Pariwisata

Pariwisata

Pariwisata

Pokdarwis

Pelibatan
masyarakat dan
komunitas pengiat
pariwisata pada
Zona Pariwisata

SWP I.A Blok
I. A1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
ILA5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok
I.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
I.A.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Pariwisata

Pokdarwis




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
Lembaga yang Perangkat
No. Program Lokasi Sumber Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemerintahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I1.C.5
SWP I.A Blok
1.1, Blok
.LA.2, Blok
I.LA.3, Blok
.LA.4, Blok
I.LA.5, Blok
I.LA.6, Blok
Promosi dan lLA.7, Blok APBN, APBD
kerjasama dalam I.LA.8, Blok | provinsi Pariwisata
d rangka 1.A.9, Blok Sumatera Pariwisata Pariwisata Penanaman’
pengembangan I.LA10, Blok | Barat, APBD Modal
destinasi untuk I.LA11, Blok | Kabupaten
Zona Pariwisata 1.B.1, Blok Agam
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
1.C.5
243 Program Pengembangan Destinasi Objek Wisata Sejuta Janjang
Pengembangan
?2;}%5'33%2 SWP I.A Blok | APBD B _
a destinasi I.LA5, Blok Kabupaten Pariwisata Pokdarwis
LA.6 Agam

unggulan di WP
Perkotaan




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
Vo | Erogm | ggq | Swmber | Lebesevers | Poewiet | bwrn | peraat | 3] o [ 3 | 6 |
Prioritas Pendanaan yelengg ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035 | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
Banuhampu pada
Zona Pariwisata
Sosialisasi
Pengembangan SWP I.LABlok | APBD
b Objek Sejuta I.LA5, Blok Kabupaten Pariwisata Pokdarwis
Janjang pada .LA.6 Agam
Zona Pariwisata
APBD
Pelaksanaan 'Iigl;lrﬁ)aten
?egr:?k?aﬁatﬁrr}an SWP LLABlok | Sumber lain Pokdarwis
c P g - I.LA5,Blok | yang sah Pariwisata '
prasarana atraksi LAG sesuai denaan Swasta
wisata pada Zona o ketentuan g
Pariwisata
perundang-
undangan
244 Program Pembangunan WaterBoom
Penyepakatan Sl;g]nbge;;im
penguasaan lahan SWP I.B Blok | sesuai dengan
a dan perizinan B2 ketentuan Swasta
Ead_a Zona perundang-
ariwisata undangan
Sumber lain
Penyepakatan yang sah
dengan kaum, SWP I.B Blok | sesuai dengan
b Wali nagari pada 1.B.2 ketentuan Swasta
Zona Pariwisata perundang-
undangan
Sumber lain
ang sah
Pembangunan yan
c objek wisata pada SWPI IBBZBmk sesklé?ériir;%an Swasta
Zona Pariwisata o perundang-

undangan




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
Lembaga yang Perangkat
No Program Lokasi Sumber Daerah Perangkat | 1 | 2 | 3 | 4 | 5
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Pemg'irﬁf:r?an di Pnrwz\ngrk])sildz: nig yang Lainnya | o005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030~ | 2035- | 2040-
h 9 membidangi 2034 2039 2045
Bidang
Pengawasan dan APBD Pariwisata,
penertiban secara | SWP 1.B Blok Penataan Ruang,
d Kabupaten -
berkala pada Zona 1.B.2 Pamong Praja
S Agam
Pariwisata
235 Peningkatan Kapasitas dan kompetensi SDM
SWP |.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
I.A5, Blok
. I.LA.6, Blok
peningkatan .A8, Blok APBD
1.A.9, Blok o
a pengelolaan Kabupaten Pariwisata
A . 1.A.10, Blok
pariwisata bagi Agam
. I.LA.11, Blok
OPD terkait pada
Zona Pariwisata .B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C.5
SWP I.A Blok
A.l.1, Blok
I.A.2, Blok
Pembentukan dan 1.LA.3, Blok
peningkatan .LA4, Blok | APBD
b kapasitas ILA5, Blok | Kabupaten Pariwisata
Pokdarwis pada LA6, Blok | Agam
Zona Pariwisata LA.7, Blok
I.A.8, Blok
1.A.9, Blok

I.A.10, Blok




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035 | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
I.A.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C5
Peluang
kerjasama antar -
jejaring wisata Kabupaten APBN, APBD - Pariwisata,
c . Kabupaten Pariwisata Penanaman
skala nasional dan Agam
- : Agam Modal
internasional pada
Zona Pariwisata
24 Zona Perumahan dengan kode R
241 Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2
SWP I.A Blok
Peningkatan I.A.1, Blok
kualitas I.A.3, Blok
lingkungan I.A.4, Blok APBN, APBD Perumahan dan Perumahan dan
a permukiman pada .LA.7, Blok Kabupaten Kawasan Kawasan
Sub-Zona I.A.8, Blok Agam Permukiman Permukiman
Perumahan 1.A.10, Blok
Kepadatan Tinggi lLA.11, SWP
I.B Blok I.B.1
Penyediaan sarana SWP I.A Blok
dan prasarana 1.A.1, Blok
enunjan 1.A.3, Blok Perumahan dan
penunjang IA4,Blok | APBN, APBD | Perumahan dan
permukiman Kawasan
b . 1.LA.7, Blok Kabupaten Kawasan .
layak huni pada : Permukiman,
1.A.8, Blok Agam Permukiman .
Sub-Zona lok Pekerjaan Umum
Perumahan 1.A.10, Blo
1.A.11, SWP

Kepadatan Tinggi

I.B Blok I.B.1




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
SWP |.A Blok
Program Bantuan 1.LA.1, Blok
Stimulan 1.A.3, Blok Perumahan dan
Perumahan 1.A.4, Blok APBN, APBD Perumahan dan Kawasan
C Swadaya (BSPS) .LA.7, Blok Kabupaten Kawasan Permukiman
untuk Sub-Zona 1.A.8, Blok Agam Permukiman Pekerjaan Umulm
Perumahan I.A.10, Blok
Kepadatan Tinggi lLA.11, SWP
1.B Blok I.B.1
242 Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3
SWP I.A Blok
.LA.1, Blok
.LA.2, Blok
1.A.4, Blok
I.LA.5, Blok
. I.A.6, Blok
Peningkatan !
kualitgs L.A.7, Blok
lingkungan .A.8, Blok
permukiman di 1.LA.9, Blok APBN, APBD Perumahan dan Perumahan dan
a Sub-Zona 1.A.10, Blok Kabupaten Kawasan Kawasan
LA11, SWP | Agam Permukiman Permukiman
Perumahan
Kepadatan 1.B Blok I.B1,
Sedang Blok 1.B.2,
SWP |.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok

I.C.5




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Iﬁm;&gg;% perangkat Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No. program Lokasi sumber menyelenggarakan Daerah Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan yUrugsgn Provinsi Yang Kebupaten/Kota | Kepentingan
- . . : yang Lainnya 2030- 2035- | 2040-
Pemeg;g;?]gan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
SWP |.A Blok
LA.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
Penyediaan sarana .A.6, Blok
dan prasarana .LA.7, Blok
penunjang I.LA.8, Blok Perumahan dan
permukiman 1.LA.9, Blok APBN, APBD Perumahan dan Kawasan
b layak huni pada I.LA.10, Blok | Kabupaten Kawasan Permukiman
Sub-Zona LA11, SWP | Agam Permukiman Pekerjaan Umulm
Perumahan 1.B Blok 1.B1,
Kepadatan Blok 1.B.2,
Sedang SWP I.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
1.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C.5
SWP |.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
Program Bantuan '
o rem Banian |1 A6, Blok
Perumahan L.A.7, Blok
1.A.8, Blok APBD Perumahan dan
Swadaya (BSPS)
c .LA.9, Blok Kabupaten Kawasan
untuk Sub-Zona .
Perumahan I.LA.10, Blok | Agam Permukiman
Kepadatan AL, SWP
Sedang 1.B Blok I.B1,
Blok I.B.2,
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok

I.C.3, Blok




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Lemb . « Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
embaga yan erangkat
No. Program Lokasi sumber men eleng gral?an Daer%h Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan yelengg ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang an Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemerintahandi | membidangi men):bidgan , Y& |a025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 200 | S0 | o
Bidang 9
1.C.4, Blok
I.C5
243 Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4
SWP |.A Blok
Peningkatan :2; E:gt
kualitas I.A.S’ Blok
"Qf’n'jﬂlr(‘?;gn i I.A4, Blok | APBN, APBD | Perumahan dan Perumahan dan
a gub-Zona I.LA5, Blok Kabupaten Kawasan Kawasan
|.A.6, SWP Agam Permukiman Permukiman
Perumahan .C Blok
Kepadatan | C 2 Blok
Rendah 1.C.3, Blok
I.C.5
SWP |.A Blok
. .LA.1, Blok
Penyediaan sarana LA2 Blok
dzzupr:%sr? o .A3, Blok Perumahan dan
permujkirgan A4 Blok | APBN, APBD |  Perumahan dan ol
b Entuk Sub-Zona ILA5, Blok Kabupaten Kawasan Permukiman
1.A.6, SWP Agam Permukiman - !
Perumahan 1.C Blok Pekerjaan Umum
Kepadatan | C > Blok
Rendah 1.C.3, Blok
I.C.5
Penaaiuan SWP |.A Blok
ro grafm Sarana .A.1, Blok Perumahan dan
pHur?ian barinicata | A2, Blok | APBN, APBD | Perumahan dan Kauasan
c I.A.3, Blok Kabupaten Kawasan -
(Sarhunta) pada - Permukiman,
1.A.4, Blok Agam Permukiman .
Sub-Zona Pekerjaan Umum
.LA.5, Blok
Perumahan

1.LA.6, SWP




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
Kepadatan 1.C Blok
Rendah |.C.2, Blok
1.C.3, Blok
I.C.5
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
Pembangunan
Sarhunta pada 1.A.3, Blok Perumahan dan
1.A.4, Blok APBN, APBD Perumahan dan
Sub-Zona Kawasan
d Perumahan I.A.5, Blok Kabupaten Kawasan Permukiman
|.A.6, SWP Agam Permukiman L !
Kepadatan Pekerjaan Umum
Rendah I.C Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.5
SWP |.A Blok
Program Bantuan AL, Blok
Stimulan 1.A.2, Blok
Perumahan 1.A.3, Blok
Swadaya (BSPS) 1.A.4, Blok APBD Perumahan dan
e untuk Sub-Zona I.LA5, Blok Kabupaten Kawasan
l.A.6, SWP Agam Permukiman
Perumahan
Kepadatan I.C Blok
Rendah 1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.5
25 Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
251 Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1
SWP ILABlok | APBD
1.LA.1, Blok Kabupaten Universitas
Peningkatan 1.A.2, Blok Agam, pendidikan Islam Negeri
a pelayanan SPU I.LA.3, Blok Sumber lain Kesehatan’ Sjch
Skala Kota I.LA5, Blok yang sah M.Djamil
LA.9, Blok sesuai dengan Djambek
l.A.11, SWP ketentuan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Ii(en;)enterian/ o i} Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
Program ; Sumber emvaga yang erangkat Daerah Perangkat
No. Prioritas Lokasi Pendanaan menytiljenggarakan b D?efﬂ‘ Kebupaten/Kota Kepent?ngan ! 2 k : >
rusan rovinsi Yang .
Pemerintahandi | membidangi rerbiani Lainnya | 5005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o | e
Bidang 9
1.C Blok perundang-
1.C.4, Blok undangan
I.C.5
SWP I.A Blok APBD
.LA.1, Blok
A2 Blok | abupaten o
I.AIS, Blok Agam, Universitas
Pemeliharaan dan A Sumber  lain - Islam Negeri
.LA.5, Blok Pendidikan, .
b pengembangan yang sah Sjch
1.LA.9, Blok . Kesehatan .
SPU Skala Kota LAl swp | Sesuai dengan M.Djamil
e ketentuan Djambek
I.C Blok erundang-
1C.4,Blok | P oM
1.C.5 g
252 Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.2, Blok
I.A.4, Blok
I.LA.7, Blok
. 1.A.8, Blok
a PglnaI nng::r:a(?i SPU .A.10, SWP QaPtIJBUDaten Pendidikan,
Ckol Kovarmatan | 1B Blok 1B1, | ZE2:P Kesehatan
Blok 1.B.2, | "9
SWP I.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
1.C.3, Blok

I.C5




No.

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Lembaga yan
Program Lokasi Sumber gayang

Prioritas Pendanaan menyelenggarakan
Urusan

Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

SWP |.A Blok
1.LA.1, Blok
.LA.2, Blok
.LA.4, Blok
.LA.7, Blok

Pemeliharaan dan 1.A.8, Blok

pengembangan di 1.LA.10, SWP

SPU Skala 1.B Blok I.B1,

Kecamatan Blok 1.B.2,

SWP |.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok

I1.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pendidikan,
Kesehatan

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
.LA.3, Blok
1.LA.4, Blok
lLA.5, Blok
.LA.6, Blok
lLA.7, Blok
.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok

I.C.5

Penambahan
jumlah kelas pada
sekolah yang
didasarkan
kebutuhan murid
di SPU Skala
Kecamatan

APBD
Kabupaten
Agam

Pendidikan,
Kesehatan

253

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Woaktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah
Kebupaten/Kota
yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2

3

4

Peningkatan
pelayanan di SPU
Skala Kelurahan

SWP LA
Blok I.A1,
Blok I.A.3,
Blok I.A4,
Blok I.A5,
Blok I.A7,
Blok I.A.8,
Blok 1.A.10,
Blok .A.11,

SWP I.B
Blok .B.1,
Blok I1.B.2,

SWP I.C
Blok I.C.1,
Blok I.C.2,
Blok I.C.3,

Blok I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pendidikan,
Kesehatan

Pemeliharaan dan
pengembangan di
SPU Skala
Kelurahan

SWP LA
Blok I.LA.1,
Blok I.A.3,
Blok I.A.4,
Blok I.A.5,
Blok I.LA.7,
Blok I.A.8,
Blok I.A.10,
Blok I.LA.11,

SWP 1.B

Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2,

SWP I.C
Blok I.C.1,
Blok I.C.2,
Blok I.C.3,

Blok I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Pendidikan,
Kesehatan

2025

2026

2027

2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemerintahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
SWP LA
Blok LA.1,
Blok 1.A.3,
Blok .A.4,
Blok I.A.5,
Penambahan Blok 1LA.7,
jumlah kelas pada Blok LA.8,
sekolah yang Blok .LA.10, | APBD -
c didasarkan Blok I.A.11, Kabupaten Pég‘ig:;?]n’
kebutuhan murid SWP I.B Agam
di SPU Skala Blok 1.B.1,
Kelurahan Blok 1.B.2,
SWP I.C
Blok I.C.1,
Blok 1.C.2,
Blok 1.C.3,
Blok I.C.5
2.6 Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH
Eg?f;;%f: F';’Lha":]”g SWP I.A Blok | APBD .
a. T I.A.4, Blok Kabupaten Pekerjaan Umum
erbuka Non LA7 Agam
Hijau (RTNH) o
Pembangunan
lahan parkir pada | SWP LA Blok | APBD Perhubungan
b Zona Ruang I.A.4, Blok Kabupaten Pekerjaan Umu’m
Terbuka Non LLA7 Agam
Hijau (RTNH)
2.7 Zona Campuran dengan kode C
271 Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1
Pembatasan SWP I.A Blok
intensitas 1.LA.1, Blok APBD
a bangunan pada I.A.3, Blok Kabupaten Penataan Ruang,
Sub-Zona 1.A.4, Blok A P Perizinan
Campuran 1.LA.7, Blok gam
Intensitas Tinggi I.A.8, Blok




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p :
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemerintahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
I.A.9, Blok
1.LA.10, SWP
1.B Blok
1.B.1, SWP
I.C lok 1.C .4,
Blok I.C.5
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
I.A.3, Blok
Penerapan 1.A.4, Blok
Intensitas I.A.7, Blok
b Bangunan pada 1.A.8, Blok Q:igaten Penataan Ruang
Sub-Zona 1.LA.9, Blok Agam
Campuran 1.A.10, SWP
Intensitas Tinggi 1.B Blok
1.B.1, SWP
I.C lok I.C.4,
Blok I.C.5
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.3, Blok
I.A.4, Blok
Pengawasan dan LA7 Blok
- A.7,Blo
penertiban secara LAS Blok APBD Penataan Ruang
c berkala pada Sub- I. A.9’ Blok Kabupaten Pamond Praia '
Zona Campuran N Agam grra)
Intensitas Tinggi 1.A.10, SWP
1.B Blok
1.B.1, SWP
I.C lok 1.C .4,
Blok I.C.5
2.7.2 Sun-Zona Campuran Intensitas Menengah/sedang dengan kode C-2




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Ii(en;)enterlan/ o ot Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
Program . Sumber embaga yang erangka
No. Prioritas Lokasi Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebu?)iettra?]};Kota Kif)rea::?r;a;n 1 2 3 4 >
Urusan Provinsi Yang an Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemerintahandi | membidangi yang Y 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
: membidangi 2034 2039 2045
Bidang
SWP I.A Blok
I.A.2, Blok
1.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.LA5, Blok
Pembatasan I.A.7, Blok
intensitas 1.A.8, Blok
bangunan pada .LA.9, Blok APBD
a | Subzona .A.10, Blok | Kabupaten Pe"glar‘?“.R”ang'
Campuran lLA11, SWP | Agam zinan
Intensitas 1.B Blok
Menengah/Sedang | 1.A.11, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
1.C.3, Blok
I.C.5
SWP I.A Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
Penerapan 1.LA.7, Blok
Intensitas 1.A.8, Blok
Bangunan pada .LA.9, Blok APBD
b Sub-Zona I.LA.10, Blok | Kabupaten Penataan Ruang
Campuran LA11, SWP | Agam
Intensitas 1.B Blok
Menengah/Sedang | 1.A.11, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
1.C.3, Blok

I.C5




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No. Program Lokasi Sumber Lem|b ol PeD""‘”g T,at Daerah Perangkat | 1 | 2 [ 3 | 4 | 5
Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan aera Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
SWP I.A Blok
.LA.2, Blok
I.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
I.A.7, Blok
Penga\_/vasan dan LAS. Blok
penertiban secara LA9 Blok APBD
berkala pada Sub- Penataan Ruang,
¢ Zona Campuran 1.A.10, Blok | Kabupaten Pamong Praja
| - lLA.11, SWP | Agam
ntensitas 1B Blok
Menengah/Sedang LA11 SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok
I.C.3, Blok
I.C.5
2.8 Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K
28.1 Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2
Penyepakatan
konsep Penataan uabg,
pengembangan APBD Perencanaan
a pasar Padang Luar SWPI I"AAYBIOK Kabupaten Pembangunan
di Sub-Zona o Agam Daerah,
Perdagangan dan Perdagangan
Jasa Skala WP
Penyepakatan
pemanfaatan lahan Penataan Ruang.
untuk Pasar APBN, APBD Perencanaan
b Padang Luar di SWPI I)'A\A7B|0k Kabupaten Pembangunan MZZ&/;QJ&
Sub-Zona o Agam Daerah,
Perdagangan dan Perdagangan

Jasa Skala WP




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Pemg'irﬁf:r?an di Pnrwz\ngrk])sildz: nig yang Lainnya | o005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030~ | 2035- | 2040-
. 9 membidangi 2034 2039 2045
Bidang
Penataan kawasan
Padang Luar
c sebagai kawasan | SWP I.A Blok ﬁzti Daten Penataan Ruan
TOD di Sub-Zona 1LA7 P 9
Agam
Perdagangan dan
Jasa Skala WP
Pembatasan
intensitas
d bangunan - pada | SWP I.A Blok Q:&Daten Penataan Ruan
Sub-Zona LA7 P 9
Agam
Perdagangan dan
Jasa Skala WP
Penyediaan lahan
parkir di  Sub- | SWP LA Blok | A EP Perhubungan,
e Kabupaten Pekerjaan Umum,
Zona Perdagangan LA7 Adam Penataan Ruan
dan Jasa Skala WP g 9
Penyediaan
tempat
f sampah/container | SWP I.A Blok ﬁ:ti Daten Lingkungan
di Sub-Zona LLA7 A anf Hidup
Perdagangan dan g
Jasa Skala WP
Pengawasan dan
penertiban secara APBD
g berkala di  Sub- SWP I.A Blok Kabupaten Penataan Rua_ng,
LA.7 Pamong Praja
Zona Perdagangan Agam
dan Jasa Skala WP
2.8.2 Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3
Pembatasan
intensitas SWP I.B Blok
. APBD
bangunan di Sub- 1.B.1, Blok
a Zoma 1.B.2. SWP 'I:aZLrJTﬁ)aten Penataan Ruang
Perdagangan dan I.CBlok IC.1 g
Jasa Skala SWP
b Penyediaan lahan | SWP 1.B Blok | APBD Penataan Ruang, Masyarakat,
parkir di Sub- 1.B.1, Blok Kabupaten Pekerjaan Umum Swasta




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 TP-3 TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan menyeLIJenggarakan b D_aer_a$ Kebupaten/Kota | Kepentingan
Pemerirﬁf:r?an di nrwz\rlwzrk?dar?g;lig yang Lainnya | o005 | 2026 | 2027 | 2028 | 2009 | 2030 | 2035 | 2040-
: membidangi 2034 2039 2045
Bidang
Zona 1.B.2, SWP Agam,
Perdagangan dan I.CBlok IC.1 | Sumber lain
Jasa Skala SWP yang sah
sesuai dengan
ketentuan
perundang-
undangan
Penyediaan
tempat SWP 1.B Blok APBD
c sampah/ontainer 1.B.1, Blok Kabupaten Lingkungan
di Sub-Zona 1.B.2, SWP Aganf’ Hidup
Perdagangan dan I.CBlok IC.1
Jasa Skala SWP
Pengawasan dan
penertiban secara | SWP 1.B Blok APBD
d berkala di Sub- 1.B.1, Blok Kabupaten Penataan Ruang,
Zona 1.B.2, SWP Agam Pamong Praja
Perdagangan dan I.CBlok IC.1
Jasa Skala SWP
2.9 Zona Perkantoran dengan kode KT
SWP I.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
1.A.3, Blok
I.A.4, Blok
I.A.5, Blok
Pemeliharaan dan 1.A.7, Blok APBD
h L 1.A.10, Blok ;
a peningkatan fisik LA11 SWP Kabupaten Pekerjaan Umum
bangunan LB Blok Agam
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP
1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok

I.C.5




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Ii'innl)e;t;rizzl Peranakat Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No. Program Lokasi sumber men eleng gral?an Daer%h Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan yelengg ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035 | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
SWP |.A Blok
LA.1, Blok
I.A.2, Blok
1.A.3, Blok
LA4,Blok |70
LAS5, Blok | (&P
Penyediaan sarana .LA.7, Blok gam, .
Sumber  Ilain
dan prasarana 1.A.10, Blok .
b . yang sah Pekerjaan Umum Swasta
penunjang pada lLA.11, SWP sesuai denaan
Zona Perkantoran 1.B Blok Ketentuan g
1.B.1, Blok erundana-
1.B.2, SWp Endan ang
1.C Blok 9
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.5
SWP |.A Blok
I.A.1, Blok
1.A.2, Blok
1.A.3, Blok
L.A4, Blok | APBD
Kabupaten
Penerapan A5, Blok Agam
pan 1.LA.7, Blok gam, . Perencanaan
bangunan hijau LA10. Blok Sumber  lain Pembangunan
c (green building) LA1L SWP yang sah Daerah, Pekerjaan Swasta
pada Zona sesuai dengan
1.B Blok Umum
Perkantoran ketentuan
1.B.1, Blok erundana-
1.B.2, SWp Endan ang
1.C Blok 9
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.5
2.10 Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP




No.

Program
Prioritas

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/
Lembaga yang
menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi Yang
membidangi

Perangkat
Daerah

Kebupaten/Kota

yang
membidangi

Perangkat
Kepentingan
Lainnya

Tahap Perencanaan-1

TP-2

TP-3

TP-4

2 3 4

2025

2026 | 2027 | 2028

2029

2030-
2034

2035-
2039

2040-
2045

Review
Penyusunan
masterplan
persampahan
Kabupaten Agam

SWP |.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
.LA.3, Blok
1.LA.4, Blok
lLA.5, Blok
.LA.6, Blok
lLA.7, Blok
.LA.8, Blok
1.LA.9, Blok
1.A.10, Blok
1.LA.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
|.C.4, Blok

I.C.5

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup

Sosialisasi
penanganan
persampahan

SWP I.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
I.A.3, Blok
I.LA4, Blok
ILA5, Blok
I.A.6, Blok
ILA.7, Blok
I.A.8, Blok
1.A.9, Blok
I.A.10, Blok
I.A.11, Blok
1.B.1, Blok
1.B.2, SWP

1.C Blok
I.C.1, Blok
I.C.2, Blok

APBD
Kabupaten
Agam

Lingkungan
Hidup




Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian/

Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No Program L okasi Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 5 3 p s
' Prioritas Pendanaan | Menyelenggarakan Daerah Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan — | Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035- | 2040-
Pemerintahan di membidangi membidanai 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang 9
I.C.3, Blok
I.C.4, Blok
I.C.5
SWP |.A Blok
A.l.1, Blok
1.A.2, Blok
I.LA.3, Blok
I.LA4, Blok
I.A5, Blok APBD
I.A.6, Blok
Penyepakatan Kabupaten
; I.LA.7, Blok
keterlibatan Agam, .
I.LA.8, Blok . Lingkungan
masyarakat dalam Sumber  lain .
c pengelolaan 1.A.9, Blok yang sah Hidup, LSM
. 1.A.10, Blok . Pemberdayaan
sampah di Zona sesuai dengan
.LA11, Blok Masyarakat
Pengelolaan ketentuan
Persampahan .B.1, Blok perundang-
1.B.2, SWP undangan
1.C Blok 9
I.C.1, Blok
1.C.2, Blok
I.C.3, Blok
1.C.4, Blok
I.C.5
APBD
SWP LLABlok | Provinsi
Pemeliharaan dan .A.6, SWP Sumatera Linakunaan Lingkungan
d pembangunan 1.B Blok Barat, APBD l—?idu 9 Hidup, Pekerjaan Swasta
TPS3R I.B.1, SWP | Kabupaten P Umum
I.CBlok I.C.1 | Agam,

Sumber lain




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Ii(enz)enterian/ o . Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
embaga yan erangkat
No. Program Lokasi sumber menyelen%ggralgan Daer%h Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
Prioritas Pendanaan ol Kebupaten/Kota | Kepentingan
Urusan Provinsi Yang yang Lainnya 2030- | 2035 | 2040-
Pemer_lntahan di membidangi membidangi 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | o, 2039 2045
Bidang
yang sah
sesuai dengan
ketentuan
perundang-
undangan
APBD
Kabupaten
Operasional dan SWP ILABlok | Agam,
pemeliharaan 1.LA.6, SWP Sumber  lain Lingkungan
f pada Zona 1.B Blok yang sah Hidup, Pekerjaan Masyarakat
Pengelolaan 1.B.1, SWP sesuai dengan Umum
Persampahan I.C Blok I.C.1 | ketentuan
perundang-
undangan
211 Zona Transportasi dengan kode TR
Identifikasi status APBD
kepemilikan lahan | SWP I.A Blok Pertanahan,
a . Kabupaten
di Zona LA7 Penataan Ruang
. Agam
Transportasi
Masterplan APBD
b terminal tipe C di SWP 1.A Blok Kabupaten Perhubungan
. LA7
Zona Transportasi Agam
Sosialisasi
pembangunan SWP I.A Blok APBD
c - - Kabupaten Perhubungan
terminal di Zona LA7
- Agam
Transportasi
Penyusunan DED APBD
d terminal di Zona SWP 1.A Blok Kabupaten Perhubungan
- LA7
Transportasi Agam
Pembangunan APBD
. . SWP I.A Blok Perhubungan,
e Terminal dl_Zona LA7 Kabupaten Pekerjaan Umum
Transportasi Agam
Pemeliharaan dan
peningkatan SWP |.A Blok APBD
f - Kabupaten Perhubungan
pelayanan di Zona LLA7 Agam

Transportasi




‘Waktu Pelaksanaan

Pelaksana
Kementerian/ Perangkat Tahap Perencanaan-1 TP-2 | TP-3 | TP-4
No. Program i Sumber Lembaga yang Perangkat Daerah Perangkat 1 2 3 4 5
) Prioritas Pendanaan menyell}enggarakan p D_a e|.'a{'1 Kebupaten/Kota | Kepentingan
rusan rovinsi xang Lai 2030- 2035- 2040-
Pemerintahandi | membidangi men):;?dgangi ANy 1025 | 2026 | 2027 | 2028 | 209 | S50 | G050 | g0as
Bidang
212 Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK
Pemeliharaan aset
Sub-Zona
Pertahnan dan Pertahanan
a Keamanan Kodim SW}; k”l‘ (')31"" APBN dan
0304/Agam, o Keamanan

komando Rayon
Militer 02




LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI AGAM

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN

Zona Ruang
Zona Sarana Pelayanan Umum TerbukaNon
Hijau Zona Pertahanan

Zona Transportasi N I e

Normor Kegiatan Kategori

Sub-Zona Sub-ZonaSkala | Sub-Zona Skala R = i Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi N & Non Hijau
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dan Pembibitan Bit (Bukan Bit
Gula)
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Perkebunan Cengkeh |  T3B4 | 4 T3T4
Pertanian Tanaman Obat atau T3

Biofarmaka Rimpang

Pertanian Tanaman Obat atau
Biofarmaka Non Rimpang
Pertanian Tanaman Narkotika dan
Tanaman Obat Terlarang
Pertanian Tanaman Rempah-
Rempah, Aromatik/Penyegar, dan
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Pembibitan Dan Budidaya Sapi

Pembibitan Dan Budidaya Sapi
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Pembibitan Dan Budidaya Kerbau
Pembibitan Dan Budidaya Kerbau
Peternakan Kuda dan Sejenisnya
Peternakan unta dan sejenisnya
Pembibitan Dan Budidaya Domba
Pembibitan Dan Budidaya Kambing
Pembibitan Dan Budidaya Kambing
Pembibitan Dan Budidaya Domba
erah

Produksi Bulu Domba Mentah/Raw
Wool

[ [

Peternakan Babi

[
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EEEEEEE R EEEE FEFEEE I
e EE e EEEEH EE]
B2 5ofezess i i
£2[2
Z EEE e
E 2 g 2|33
B g & B33
2| 8| 28F
= e
= N

ol o
Al 3

T3,T4,B4 mTaes o x [ x [ x| x | x [ x | x | x|




Nonor Kegiatan Kategori
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Kegiatan

Pembibitan Dan Budidaya Ternak
Pembibitan Dan Budidaya Burung
Unta

Pengusahaan K okon/Kepompong
Ulat Sutera

Pembibitan Dan Budidaya Lebah
Pembibitan Dan Budidaya Rusa
Pembibitan Dan Budidaya Kelinci

n Dan

Penbibitan dan Budidaya Burung
Wakt

Pembibitan Dan Budidaya Aneka
Ternak Lainnya

Jasa Pengolahan Lahan
Jasa Pemupukan, Penanaman
Bibit/Benih, Dan Pengendalian
Hama dan Gulma

Jasa Peranenan

S
8
3

Jasa Penunjang Pertanian Lainnya
Jasa Pelayanan Kesehatan Ternak
Jasa Perkawinan Ternak

Jasa Penunjang Peternakan Lainnya
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3

Pemilihan benih tanaman untuk
pengembangbiakan
Perburuan dan Penangkapan

hasil rehabilitasi pada hutan produksi

rakyat

ekosistem pada hutan alam

e
Perburuan dan Penangkapan

Burung

o P e
Liar Lainnya
[Penengkaranprimea |
[Perangkaran Ikan dan CoraiKarang |
Lainnya

pada Hutan Produksi

lainnya
[Permenfatan Kayu Fian Am |
s
Kayu

b
&

ngusahaan Perbenihan Tanaman

Pemanenan kayu
aha Pemungutan Kayu
Usaha Kehutanan Lainnya
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Pemungutan Geta

g

Pemungutan Bambu

Jasa Penggunaan Kawasan Hutan

Korservasi

Jasa Kehutanan Bidang

Penangkapan Pisces/lkan Bersirip Di
Laut
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Penar\gkagamPengafrbihn

Penangkapan Coelenterata Di Laut
Penangkapan Biota Air Lainnya Di
Laut

Pena_ngkapan Pisces/lkan Bersirip Di

Penangkapan Mollusca Di Perairan

Induk/Benih Ikan Di Perairan Darat

Penangkapan Ikan Hias di Perairan
arat

Penangkapan Biota Air Lainnya Di
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Ikan Di Perairan Darat

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

Zona Ruang
Zona Perumahan Zona Sarana Pelayanan Umum TerbukaNon

Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N . i Ruang Terbuka
Kecamatan Kelurahan s Non Hijau
Sedang

SPU-2 SPU-3 | C1 | C2 [ RINH |
T3,T4B4 B4 ‘

LY = B S B 3
Tt | TeTiel [ Tampi | TaTaBi |
| WTes | T3Ter | Tmes | T3Tapi |
T | TsTEr [ Tamsr | T3TaBi |

Zona Transportasi

Zona Pertahanan
dan Keamanan
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154
155
156
157
160
161
162
163
164
165
166
168
169
170
m
173
175
176
i
178
181
182
183
185
188
189
190
191
192
194
196
197
201
0

Jasa Produksi Penangkapan Ikan Di
Perairan Darat

Jasa Pasca Panen Penangkapan Ikan
DiPerairan Darat
Penangkapan/Pengambilan Ikan
Bersirip (Pisces) yang Dilindungi
dan/atau Termasuk dalam
Appendiks CITES
Penangkapar/Pengambilan
Crustacea yang Dilindungi dan/atau
Termasik dalam Appendiks CITES

Penangkaparn/Pengambilan
Mollusca yang Dilindungi dan/atau
Termasik dalam Appendiks CITES

Penangkapan/Pengambilan
Coelenterata yang Dilindungi
dan/atau Termasuk dalam
Appendiks CITES
Penangkaparn/Pengambilan
Echinodermata yang Dilindungi
dan/atau Termasuk dalam
Appendiks CITES
Penangkapar/Pengambilan
Amphibia yang Dilindungi dan/atau
Termasik dalam Appendiks CITES

Penangkapan/Pengambilan  Reptilia
yang Dilindungi dan/atau Termasuk
dalam Appendiks CITES

Penangkapan/Pengambilan Mamalia|
ng Dilindungi dan/atau Termasuk
dalam Appendiks CITES

Penangkapar/Pengambilan Algae
danBiota Perairan Lainnya yang
Dilindungi dan/atau Termasuk
dabm Appendiks CITES

Pembesaran Pisces/Ikan Bersi
Laut

lidaya Ikan
idaya
olam
Pembesaran Ikan Air Tawar di
Karamba Jaring Apung
Pembesaran Ikan Air Tawar di
Karamba
Pembesaran Ikan Air Tawar di
Sawah
aramba Jari
innya
ut
isa Produl
ut
war

Budidaya Ikan Hias Air Tawar

Budidaya Ikan Air Tawar di Media
Lai

Jasa Sarana Produksi Budidaya Ikan
Lay

Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan

Lau

Jasa Sarana Produksi Budidaya Ikan
Air Tay

Jasa Produksi Budidaya Ikan Ar
Tawar

Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Air
awar
Perrbesaran Pisces/lkan Bersirip Air
Payau
[Permberivan TKan AT Payas |
Pel an Mollusca Air Payau
[PertbesaranCrustacea A Payau |
[Pembesaran Tumbuhan A Payau |
[Biciya Biok A¥ Payeu Laivya |
Jasa Sarana Produksi Budidaya Ikan
Air Payau
Jasa Produksi Budidaya Ikan Ar
Payau

Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Air
Payau

Pengembangbiakan Ikan Bersirip
(Pisces) yang Dilindungi dan/atau
Termasuk dalam Appendiks CITES

Hias Air Laut
k: di
Pembesaran Ikan Air Tawar di
Ki ing Tancap
didaya Ikan Laut

Dilindungi dar/atau Termasuk
dalam Appendiks CITES
Pengembangbiakan Mollusca yang ‘

Pengembangbiakan Crustacea yang ‘

Dilindungi dan/atau Termasuk
dabm Appendiks CITES
Pengembangbiakan Coelenterata
yang Dilindungi dan/atau Termasuk
dalam Appendiks CITES

Pengembangbiakan Echinodermata
yang Dilindungi dan/atau Termasuk
dalam Appendiks CITES

Pengembangbiakan Amphibia yang
Dilindungidan/atau Termasuk
dabm Appendiks CITES
Pengembangbiakan Reptilia yang
Dilindungidan/atau Termasuk
dabm Appendiks CITES

dan/atau Termasuk dalam
Appendiks CITES
[Pertambangan Batu B |
[Perarbangan gk |
Perambangan Minyak Bum |
[Pettambangan Gas Abm |

Pembesaran Ikan Air Tawar di _
K

Pembeninan Ikan Air Tawar -

yai
Te

R

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala
Skala Kota Kecamatan Kelurahan

Ruang Terbuka
Non Hijau

se
| R2 | R3 [ R4 [ SPUT | SPU-2 | SPU3 [ Gl [ C2 | RINH |

T3,T4

IR T T

REAC

T3,T4 T3, T4

Zona Pertahanan

Zona Transportasi
P dan Keamanan



Nomor Kegiatan

dan Keamanan
Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 g Non Hijau

e e
- - Zona Pertahanan
Kategori Kegiatan Zona Transportasi
| | R2 | R3 [ R4 [ SPU-T | SPU-2 | SPU3 [  C1 [ C2 | RINH |
Pengusahaan Tenaga Panas Bumi |

207 Pertambangan Pasir Besi [
[PeranbanganBih Besi |

Pertambangan Bijih Uranium Dan

Torium

Pertambangan Bijin Timal
[

B

angan |
Perambangan Bih Mangan |
Pertambangan Bahan Galian
Lainnya Yang Tidak Mengandung
Bijih Besi
[Perambangan Ees DanParak |
218 Pertambangan Bijih Logam Mulia
Lainnya
Penggalian Batu Hias Dan Batu
Bangunan
Penggalian Batu Kapur/Gamping |
[Penglin KerkilSity___—|
L S
Penggaln Taneh dan Tareh L& |
Penggalian Gips
Pengeplian Tras
Penggalian Batu Apung
Penggalian batu, pasir, dan tanah liat
lainnya

B

=

N
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Pertambangan Belerang

Pertambangan Potash (Kalium

Karbonat)

Pertambangan Mineral, Bahan

Kimia, Dan Bahan Pupuk Lainnya

Ekstraksi Tanah Gemuk (Peat)

Ekstraksi Garam

Pertambangan Batu Mulia

Penggalian Feldspar dan Kalit
angan Aspal AlRm

Penggalian Asbes

Penggalian Kuarsa/Pasir Kuarsa

Pertambangan Dan Penggalian

Lainnya Yidl
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Minyak Bumi Dan Gas Alam
Aktivitas Penunjang pertambangan
dan penggalian lainnya

Kegiatan Rumah Potong Dan
Pengepakan Daging Bukan Unggas
Kegiatan Rumah Potong Dan
Pengepakan Daging Unggas
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Industri Penggaraman/Pengeringan
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Industri Pengasapan/Pemanggangan
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Pengawetan Ikan dan Biota Air
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Industri Pengolahan dan
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Industri pengolahan rumput laut
Industri Pengolahan Dan
Pengawetan Lainnya untuk Biota
Air Lainnya

han

EI
2
&
3
£
g
w
g5
4
g

Dan Sayuran

z g
128 2
g :
g
el
:
5
E|

z
g
3
E
g
@
3
b
g

Dan Sayuran

El
g
z
Ei
g
g
]
Jos
g
5
z
§

Dan Sayuran
IndustriPengolahan dan
Pengawetan Buah-buahan dan
Sayuran Dalam Kaleng
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IndustriPengolahan dan
Pengawetan Kedelaidan Kacang-
kacangan Lainnya Selain Tahudan
Tempe

IndustriPengolahan dan
Pengawetan Lainnya Buah-buahan
Dan Sayuran Bukan Kacang-
kacangan

T2,T3,T4,B1,
B2,B3,B4, BS|
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Nomor Kegiatan
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Kategori

Kegiatan

~

Industri Minyak Mentah dar
Nabati
Industri Margarine
Industri Minyak Mentah Dan Lemak
Hewani Selain lkan

dustri Minya
Industri Minyak Goreng Bukan
Minyak Kelapa Dan Minyak Kelapa
Sawit
Industri Kopra

Industri Minyak Mentah Kelapa |

Industri Minyak Goreng Kelapa

Industri Pelet Kelapa |

Industri Minyak Mentah Kelapa
Sawit (Crude Palm Oil)

Industri Minyak Mentah Inti Kelapa
Sawit (Crude Palm Kernel Oil)
Industri Pemisahar/Fraksinasi ‘

Minyak Mentah Kelapa Sawit dan
Minyak Mentah Inti Kelapa Sawit

Industri Pemurnian Minyak Mentah

Kelapa Sawit dan Minyak Mentah
Inti Kelapa Sawit

Industri Pemisahan/Fraksinasi
Minyak Murni Kelapa Sawit
Industri Pemisahan/Fraksinasi
Minyak Murni Inti Kelapa Sawit
Industri Minyak Goreng Kelapa
Sawit

Industri Minyak Mentah Dan Lemak
Nabati Dan Hewani Lainnya

Industri Pengolahan Susu Segar dan
Krim

Industri Pengolahan Susu Bubuk
dan Susu Kental

Industri Pengolahan Es Krim
Industri Pengolahan Es Sejenisnya

‘Yang Dapat Dimakan (Bukan Es
Batu dan Es Balok)

Industri Pengolahan Produk dari
Susu Lainnya

Industri Penggilingan Gandum dan
Serelia Lainnya

Industri Penggilingan Aneka Kacang
(Termasuk leguminous)

Industri Penggilingan Aneka Umbi
Dan Sayuran (Termasuk Rhizoma)

Industri Tepung Campuran dan
Adoran Tepung
Industri Makanan Sereal ‘
Industri Tepung Terigu

Industri Pati Ubi Kayu

Industri Berbagai Macam Pati Palma ‘
Industri Glukosa Dan Sejenisnya ‘
Industri Patidan Produk Pati

Lainnya

Industri Penggilingan Padi Dan
Penyosohan Beras

Industri Penggilingan Dan
Pembersihan Jagung

Industri Tepung Beras Dan Tepung
Jagung

Industri Pati Beras dan Jagung [

Industri Pemanis dariBeras dan
Jagung

Industri Minyak Dari Jagung dan
Beras
Industri Produk Roti Dan Kue ‘

Industri Gula Pasir |
Tndustri Gula Merah |
Industri P

P
Industri Kakao |
Industri Makanan dari Cokelat dan
Kembang Gula dari Coklat
Industri Manisan Buah-buahan Dan
Sayuran Kering
Industri Kembang Gula ‘
Industri Kembang Gula Lainnya
Industri Makaroni, Mie Dan Produk
Sejenisnya
Industri Makanan dan Masakan
Olahan
Industri Pengolahan Kopi ‘
Industri Pengolahan Herbal (herb
infusion)

[TrdustPengoEfen Teh |
Industri Kecap

Industri Bumbu Masak Dan
Penyedap Masakan

Industri Produk Masak Dari Kelapa ‘

IndustriPengolahan Garam |
Industri Produk Masak Lainnya ‘

Industri Makanan Bayi [
Industri Kue Basah

Industri Makanan dari Kedele dan
Kacang-kacangan Lainnya Bukan
Kecap, Tempe dan Tahu

Industri Kerupuk, Keripik, Peyek,
dan Sejenisnya

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

T2,T3,T4,B1,
B2,B3,B4, BS

T2,T3,T4,B1,
B2,B3,B4, BS

T
B5
T2,T3,T4,B1,
B2,B3,B4, BS

Industri Krimer Nabati

Zona Sarana Pelayanan Umum

Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala
Kecamatan Kelurahan

Zona Transportasi ZonaPertahanan
dan Keamanan
Ruang Terbuka

Non Hijau




Nomor Kegiatan Kategori
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Kegiatan

Industri Dodol
Industri Produk Makanan Lainnya
Industri Ransum Makanan Hewan |

Industri Konsentrat Makanan
Hewan

Industri Minuman Beralkohol Hasil
Destilas

Industri Minuman Beralkohol Hasil
Fermentasi Anggur dan Hasil
Pertanian Lainnya

Industri Minuman Beralkohol Hasil
Fermentasi Malt

Industri Air Mi
Industri Minuman Lainnya

Industri Sigaret Kretek Tangan |

Industri Rokok Puil

|
Industri Sigaret Kretek Mesin |
Industri Rokok Lainnya [

rneEs |
Pengolahan Tembakau

Industri Bumbu Rokok Serta
o ik Lame |
It Persapan SeratTekstl |
(TSt PeminGen Benang |
[Tndustr Permintzln Benang Jahi__|
IndustriPertenunan (Bukan
Pertenunan Karung Goni Dan

Karung Lainnya)

Industri Kain Tenun lkat

Industri Bulu Tiruan Tenunan ‘

Industri Penyempurnaan Benang

Industri Penyempurnaan Kain ‘
Industri Pencetakan Kain ‘

Industri Bulu Tiruan Rajutan ‘
Industri Barang Jadi Tekstil Untuk
Keperluan Rumah Tangga

Industri Barang Jadi Tekstil

Sulaman

Industri Bantal dan Sejenisnya ‘
Industri Barang Jadi Rajutan dan
Sulaman

Industri Karung Gol

Industri Karung Bukan Goni

Industri Barang Jadi Tekstil Lainnya ‘
Industri Karpet dan Permadani ‘

Industri Tali |
Industri Barang d: [

ang
Industri Kain Pita (Narrow Fabric)
Industri Yang Menghasilkan Kain
Keperluan Industri
i
Tenunan)

L
L S
[Indstain Tull dan Kain Jarng_|
[Trst Tekstl Ly YTOL |
Industri Pakaian Jadi (Konveksi)

Deari Tekstil

Industri Pakaian Jadi (Konveksi)

Dari Kulit

Penjahitan Dan Pembuatan Pakaian

Sesuai Pesanan

Industri Perlengkapan Pakaian Dari

Tekstil

Industri Perlengkapan Pakaian Dari

Kulit

Industri Pakaian Jadi dan Barang

Dari Kulit Berbulu

Industri Pakaian Jadi Rajutan ‘

Industri Pakaian Jadi

Sulamar/Bordir

Industri Rajutan Kaos Kaki dan

Sejenisnya

Industri Pengawetan Kulit |
dustri Penyamakan Kulit |

Industri Pencelupan Kulit Bulu [

Industri Kulit Komposi |

Industri Barang dari Kulit Dan Kulit

Komposisi Untuk Keperluan Pribadi

Industri Barang dari Kulit dan Kulit

Komposisi Untuk Keperluan

Temlrdmwi

Industri Barang dari Kulit dan Kulit

Komposisi Untuk Keperluan Hewan

Industri Barang dari Kulit dan Kulit
Komposisi Untuk Keperluan
Lainnya

Industri Alas Kaki Untuk Keperluan
Seari-hari

Industri Sepatu Olahraga

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

Zona Ruang

Zona Sarana Pelayanan Umum TerbukaNon
Hijau

Zona Transportasi ZonaPertahanan

dan Keamanan

Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala Ruang Terbuka

Kelurahan Non Hijau
Sedang

T2,

B: B5

T2,T3,T4,B1B2
B3,B4

T2,

B:
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Industri Sepatu Teknik
Lapangan/Keperluan Industri
Tndustri Ales Kaki Lainnya ‘
[TrosPergggEn ke |
[Industri Pengawetan Kayu |
EE il
dan Sejenisnya
[Indistr Pengoffan Ron |
Industri Partikel Kayu dan

Sejenisnya ‘
[TncustiKay (aps |
Industri Kayu Lapis Laminasi,
Termasuk Decorative Plywood
[TndustrParel Kayu Lainya |

[

Industri Veneer

Industri Kayu Laminasi |
Industri Barang Bangunan dari Kayu

Industri Bangunan Prafabrikasi Dari ‘
K

Industri Wadah Dari Kayu

Industri Barang Anyaman dari Rotan
dan Bambu

Industri barang Anyaman dari
‘Tanaman Bukan Rotan dan Bambu
Industri Kerajinan Ukiran Dari Kayu
Bukan Mebeller

Industri Alat Dapur Dari Kayu,

Rotan Dan Bambu
Industri Kayu Bakar dan Pelet Kayu

Industri Barang dari Kayu, Rotan,
Gabus Lainnya YTDL

Industri Bubur Kertas (Pulp) |
Industri Kertas Budaya |

dustri Kertas Berhar [
Industri Kertas Khusus |
Industri Kertas Lainnya |

Industri Kertas dan Papan Kertas
Bergelombang ‘
il
Kertas Dan Karton
[TndustiKertas Tesie |

Industri Barang dari Kertas dan
Papan Kertas Lainnya YTDL

Industri Pencetakan Umum ‘

Industri Pencetakan 3D Pri

Kegiatan Jasa Penunjang
Pencetakan

Reproduksi Media Rekaman Suara
dan Piranti Lunak

Reproduksi Media Rekaman Film
Dan Video

Industri produk dari batu bara
Industri Bahan Bakar Dari
Pemurnian Dan Pengilangan

Mi Bumi

inyak
- il
Pelumas
el
Minyak Pelumas Bekas
G|
Pelumas Bekas Menjadi Bahan
Bakar
il
Minyak Bumi
[TdusirBriet BatuBam |
b
Khior Dan Alkali
i O RO O |
Industri
il
Pigmen
Lo |
Lainnya
E
Bersumber Dari Hasil Pertar
Industri Kimia Dasar Organik Untuk

Bahan Baku Zat Warna Dan
Pigmen, Zat Warna Dan Pigmen
Industri Kimia Dasar Organik Yang
Bersumber Dari Minyak Bumi, Gas
Alam Dan Batu Bara

Industri Kimia Dasar Organik Yang
Menghasilkan Bahan Kimia Khusus

Industri Kimia Dasar Organik
Lainnya

Industri Pupuk Alam/Non Sintetis
Hara Makro Primer

Industri Pupuk Buatan Tunggal
Hara Makro Primer

Industri Pupuk Buatan Majemuk
Hara Makro Primer

Industri Pupuk Buatan Campuran
Hara Makro Primer

Industri Pupuk Hara Makro
Sekunder

Industri Pupuk Hara Mikro ‘

Industri Pupuk Pelengkap ‘
Industri Media Tanam ‘
Industri Pupuk Lainnya ‘
Industri Damar Buatan (Resin
Sintetis) Dan Bahan Baku Plastik
[TndustiKaret Betan |
Industri Bahan Baku Pemberantas
Hama (Bahan Aktif)

Industri Pemberantas Hame
(Formulasi)

Industri Zat Pengatur Tumbuh

Industri Bahan Amelioran
(Pembenah Tanah)

Industri Cat dan Tinta Cetak

Industri Pernis (Termasuk Mastik)

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

T2,T3,T4,B1,
B2,B3,B4, BS

Zona Sarana Pelayanan Umum

Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala
Kelurahan

Ruang Terbuka
Non Hijau

T2,T3,T4

Zona Pertahanan

Zona Transportasi
P dan Keamanan



s h—
- - Zona Pertahanan
Zona Transportasi e et
Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 g Non Hijau

| R2 | R3 [ R4 [ SPU-T | SPU-2 | SPU3 [  C1 [ C2 | RINH |

Nomor Kegiatan Kategori

H-

Industri Lak

Industri Sabun Dan Bahan
Pembersih Keperluan Rumah
Te

Industri Kosmetik Untuk Manusia,
Termasuk Pasta Gigi

[Tndust Kosmetik Untik Hevan |
Industri Perekat Gigi |
[Indistr Perekariem |
TR
[TncustiViyak A |
[TsrKorek A |
Industri Minyak Atsiri Rantai

Tengah

Industri Barang Kimia Lainnya
YTDL

Industri Serat/Benang/Strip Filamen
Buatan

Industri Serat Stapel Buatan [
Industri Bahan Farmasi Untuk
Manusia

Industri Produk Farmasi Untuk
Manusia

Industri Produk Farmasi Untuk
Hewan

Industri Bahan Farmasi Untuk
Hewan

H

Industri Alat Kesehatan dalam
Subgolongan 2101

EE |
Tradisional untuk Manusia

Industri Produk Obat Tradisional
untuk Manusia ‘
Industri Produk Obat Tradisional
Untuk Hewan

Industri Bahan Baku Obat
Tradisional Untuk Hewan ‘
[Tndustr Ban Luar Dan Ban Dam_|
[Indstrvakaniy Ban |

[TrdustPencasapankarer |
Industri Remilling Karet [

Industri Karet Remah (Crumb

Rubber)

Industri Barang dari Karet Untuk

Keperluan Rumah Tangga

Industri Barang d aret Untuk

Keperluan Industri

Industri Barang dari Karet untuk

Keperluan Infrastruktur

Industri Barang dari Karet Untuk
hatan

Kesel
Industri Barang dari Karet Lainnya

il ‘
g |
Bangunan
e |
Pengemasan

Industri Pipa Plastik dan
Perlengkapannya

Industri Barang Plastik Lembaran |
Industri Perlengkapan Dan Peralatan
Rumah Tangga (tidak Termasuk
Furnitur)

Industri Barang dan Peralatan
‘Teknik/Industri dari P lastik

Industri Barang Plastik Lainnya Ytd! ‘

Industri Kaca Lembaran [
Industri Kaca Pengaman |
Industri Kaca Lainnya

Industri Perlengkapan Dan Peralatan
Rumah Tangga Dari Kaca

HHHHHII
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[ a8 |
[ ]
[ 50 ]

Industri Alat-alat Laboratorium Non
Klinis, Farmasi, dan Kesehatan Dari
Kaca

[TnoustR errasan DaTKaca |
Industri Alat Laboratorium Klinis

dari Kaca

[Indust Bararg Lainnya dariKaca |
Industri Bata, Mortar, Semen, dan
Sejenisnya yang Tahan Api

Industri Barang Tahan Api dari
Tanah Liat/Keramik Lainnya
Industri Batu Bata Dari Tanah
Liat/Keramik

Industri Genteng Dari Tanah
Liat/K eramik

Industri Peralatan Saniter dari
Porselen

Industri Bahan Bangunan Dari
Tanah LiatKeramik Bukan Batu
Bata Dan Genteng

Industri Perlengkapan Rumah
Tangga Dari Porselen

Industri Perlengkapan Rumah
Tangga Dari Tanah Liat/Keramik
Industri Alat Laboratorium Dan Alat
Listrik/Teknik Dari Porselen
Industri Barang Tanah Liat/K eramik
dan Porselen Lainnya Bukan Bahan
Bangunan
[Tndustiseren |
[TeGsTKepwr |
Industri Gips [
Industri Barang dari Semen |
Industri Barang dari Kapur |
Industri Barang dari Semen dan
Kapur Untuk Konstruksi
Industri Barang dari Gips Untuk
Konstruksi

Industri Barang dari Asbes Untuk:
Keperluan Bahan Bangunan

Industri Barang dari Asbes Untuk
Keperluan Industri

gl g

o
HHg

@
g 8

g

Industri Mortar atau Beton Sip
Pakai

Industri Barang dari Semen, Kapur,
Gips dan Asbes Lainnya

Industri Barang dari Marmer Dan
Granit Untuk Keperluan Rumah
Tangga Dan Pajangan e e e e T T T T T R R R R N R S e




Nomor Kegiatan

dan Keamanan
Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 g Non Hijau

e e

Kategori Kegiatan Zona Transportasi ZonaPertahanan

| | R2 | R3 [ R4 [ SPUT | SPU-2 | SPU3 [ Gl [ C2 | RINH |
Industri Barang dari Marmer dan
Granit Untuk Keperluan Bahan
Bangunan
Industri Barang dari Batu Untuk
Keperluan Rumah Tangga,

ji dan Bahal

Industri Barang dari Marmer, Granit
dan Batu Lainnya

Industri Barang Galian Bukan

Logam Lainnya YtdI ‘
b |
And Steel Making)

Industri Penggilingan Baja (Steel
Rolling) ‘

Industri Pipa dan Sambungan Pipa
dari Baja Dan Besi

Industri Pembuatan Logam Dasar
Mulia
Industri Pembuatan Logam Dasar
Bukan Besi
Industri Penggilingan Logam Bukan
Besi
Industri Ekstrusi Logam Bukan Besi ‘
Industri Pipa dan Sambungan Pipa
dari Logam Bukan Besi dan Baja
Industri Pengolahan Uranium dan
Bijih Uranium
[Tt Pencecoran BestDan Bep_|
Industri Pengecoran Logam Bukan
BesiDan Baja
Industri Barang dari Logam Bukan
Aluminium Siap Pasang Untuk
Bangunan
Industri Barang dari Logam
‘Aluminium Siap Pasang Untuk
Bangunan
Industri Konstruksi Berat Sep
Pasang Dari Baja Untuk Bangunan
Industri Barang dari Logam Siap
Pasang Untuk Konstruksi Lainnya
Industri Tangki, Tandon Air, dan
'Wadah dari Logam
Industri Generator Uap, Bukan Ketel
Pemanas

Industri Senjata Dan Amuni |
Industri Penempaan, Pengepresan, ‘

Pencetakan, dan Pembentukan
Logam; Metalurgi Bubuk
Jasa Industri Untuk Berbagai
Pengerjaan Khusus Logam Dan
Barang Dari Logam

Industri Alat Potong dan Perkakas
Tangan Untuk Pertanian

Industri Alat Potong dan Perkakas
Tangan Pertukangan

Industri Alat Potong Dan Perkakas
Tangan Yang Digunakan Dalam ‘
Rumah Tang

[TrdustPerak@n Umum |
Industri Ember, Kaleng, Drum Dan ‘
‘Wadah Sejenis Dari Logam

dustri Barang dari Kawat |

[Tndustr Pk, iur, Gan B |
Industri Brankas, Filling Kantor, dan ‘
Sejenisnya
remunmiopantan |
Peralatan Meja dari Logam
Industri Keperluan Rumah Tangga
Dari Logam Bukan Peralatan Dapur
dan Peralatan Meja

dustri Pembuatan Pro |
(TSt Larpu Darl Logam |

Industri Barang Logam Lainnya
YTDL

Industri Tabung Elektron Dan
Konektor Elektronik

Industri Semi Konduktor Dan
Komponen Elektronik Lainnya
Industri Komputer Dan/Atau
Perakitan Komputer

triPerl apan Komputer |

Industri Peralatan Komunikasi
Tanpa kabel (Wireless)
Industri Kartu Cerdas (Smart Card) |

589 Industri Peralatan Komunikasi
Lainnya

Industri Televisi Dan/Atau Perakitan
Televisi

IndustriPeralatan Perekam,
Penerima, dan Pengganda Audio
dan Video, Bukan Industri Televisi

Industri Peralatan Audio dan Video
Elektronik Lainnya

Industri Alat Ukur Dan Alat Uji
Manual

3

[ 56 |
[ 52 |
[ 5 |
[ 56 |

o

@
ggl I

@
8

anual ‘
e
Elektrik
S|
Elektronik

Industri Alat Uji Dalam Proses
Industri

[Tndust A Uk Wkt |
Fengagmnin Srens. |
Perlengkapan dan Sejenisnya
s |
dan Elektroterapi

(TSt Perabtan Fowga |
= e
Proyektor Dan Perlengkapannya
Industri Teropong Dan Instrumen
Optik Bukan Kaca Mata

il
Optik

[Tt Moor Lok |
[ Industr Vesi Permbargi LBk |
IndustriPengubah Tegangan
(Transformator), Pengubah Arus
(Rectifier), dan Pengontrol
Tegangan (Voltage Stabilizer)




B
|

Industri Peralatan Pengontrol dan ‘

Pendistribusian Listrik

Industri Batu Baterai |
Industri Akumulator Listrik [

Industri Baterai Untuk Kendaraan
Bermotor Listrik

[ 68 |
[ 6w |
[IndustriPeriengkapan KabeT |
614 Industri Bola Lampu Pijar, Lampu
Penerangan Terpusat, dan Lampu
Ultra Violet
Industri Lampu Tabung Gas (Lampu
Pembuang Listrik)
616 Industri Peralatan Penerangan
Untuk Alat Transportasi
(TGSt Lampu LD |

Industri Peralatan Penerangan
Lainnya

Industri Peralatan Listrik Rumah
Tangga

Industri Peralatan Elektrotermal
Rumah Tangga ‘
Industri Peralatan Pemanas dan
Masak Bukan Listrik Rumah

Tangga
IndustriPeralatan Listrik Lainnya |
Industri Mesin Uap, Turbin, dan

Kincir
2 It Vioor Perekaran Dam |
Industri Komponen Dan Suku
Cadang Mesin Dan Turbin ‘
=] e
dan Gas

Industri Pompa Lainnya, ‘
Kompresor, Kran, dan Klep/Katup
- EErtet N
Elemen Penggerak Mesin
Industri Oven, Perapian, dan
Tungku Pembakar Sejenis yang ‘

Tidak Menggunakan Arus Listrik
Industri Oven, Perapian, dan
Tungku Pembakar Sejenis yang
Menggunakan Arus Listrik

Industri Alat Pengangkat Dan

Pemindah

Industri Mesin Kantor Dan

Akuntansi Manual
[ 60 |

Nt |
Akuntansi Elektrik
e
Akuntansi Elektronik
[TrstiVesh Forocop |

Industri Mesin dan Peralatan Kantor
Lainnya

Industri Perkakas Tangan Yang
Digerakkan Tenaga

e
Pembotolan, dan Pengalengan

[IndustiMesi Timbangan |
[TndCstvesi Peringin |

00
641 Industri Mesin Untuk Keperluan
Umum Lainnya Ytdl
Industri Mesin Pertanian Dan
Kehutar

Industri Mesin dan Perkakas Mesin
Untuk Pengerjaan Logam

Industri Mesin dan Perkakas Mesin
Untuk Pengerjaan Kayu

Industri Mesin dan Perkakas Mesin
Untuk Pengerjaan Bahan Bukan
Logam Dan Kayu

Industri Mesin dan Perkakas Mesin
Untuk Pengelasan Yang
Menggunakan Arus Listrik
[TnaCstesn Metargi |
Industri Mesin Penambangan,
Penggalian, dan Konstruksi
Pengolahan
uman, dan Tembakau
[ & |

|
651 Industri Mesin Jahit Serta Mesin
CuciDan Mesin Pengering Untuk ‘
Keperluan Niaga
dustri Mesin Tekstil |
Industri Jarum Mesin Jahit, Rajut, ‘
Bordir, dan Sejenisnya

E
Pembuatan Produk Kulit

[TndusirTMesin Percetalan |
[TodustiTMesin Pabrik Kers |

- i
Lainnya
il
Empat Atau Lebih

rean |
Pedesaan

Industri Karoseri Kendaraan

Bermotor Roda Empat Atau Lebih
dan Industri Trailer dan Semi Trailer

Industri Suku Cadang dan Aksesori
Kendaraan Bermotor Roda Empat
Atau Lebih
[Tndusir Kapal Dan Perah |
|
Bangunan Terapung

Industri Peralatan, Perlengkapan,

dan Bagian Kapal

Industri Pembuatan Kapal dan

Perahu Untuk Tujuan Wisata atau
Rekreasidan Olahraga

Industri Lokomotif dan Gerbong
Kereta
Industri Pesawat Terbang Dan
Perlengkapannya

[

Industri Kendaraan Perang

s h—
- - Zona Pertahanan
Zona Transportasi e et
Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 g Non Hijau

| R2 | R3 [ R4 [ SPUT | SPU-2 | SPU3 [ Gl [ C2 | RINH |

Industri Sepeda Motor Roda Dua
Dan Tiga . - < >~ 1 =~ . >~ >~ L > >~ 1 =~ L -~ | >~ |1~ . >~ | >~ | >~ 4 >~ 4 >~ L >~ | >~ L -~ 4y >~ 1 >~ | > 4 > >~ 4 >~ 1 >~ I > |




Pengadaan Listrik,
Gas, Uap/Air Panas
Dan Udara Dingin

uk
Pribad
ri
torium
Amunis|

Kegiatan

Industri Komponen Dan
Perhngkapan Sepeda Motor Roda

Termasuk Becak
\
Kursi Roda Termasuk Becd(
G
I.Ii.'.-_\

tri Furnitur Kay
Industri Furnitur dari Rotan
Dan/Atau Bambu
[Trist Furmitur dariPstk |
[Tost Furmiar Gar Cogam |
(TSt Furfur ey |
(ndustipermeta |

Industri Barang Perhiasan dari
Lo_garn_ Mulia Untuk Keperluan
i

Industri Barang Perhiasan dari
Logam Mulia Bukan Untuk
Keperluan Pribadi

Industri Barang dari Logam Mulia
Untuk Keperluan Teknik dan/Atau
Labora

[TnoustPerhasan Witara |

R |

Mulia

i |

Barang Sejems

[ InGUst A MUSK Tradsionel |

e

Tradisional

[Tt At Obrag |
dustri ermainan [

[TndustrMaien Amkcagk |

Industri Furnitur Untuk Operasi,

Perawalan Kedokteran, dan

edokteran Gigi
IndLsm Peralatan Kedokteran, dan
Kedokteran Gigi, Perlengkapan

Orthopaedic, dan Prosthetic
dustri Kaca Mata

|
Industri Peralatan Kedokteran, dan
Kedok!emn Gigi Serta Perlengkapan
e
Temast Perleng@pannya
(TSt Pia Mesi Tuliicarbar |
[TocstiKerajian YIDL |
Industri Peralatan Untuk Pelindung
Keselamatan
[Toustierat Sabut Kelapa |
[ ndusir Produksi Radiosop |

el
Uranium
[TndustriPengolehan Lainnya YTDL |
Reparasi Produk Logam Siap Pasang
Untuk Bangunan, Tangki, Tandon
Air, dan Generator Uap

Reparasi Produk Senjata dan

Reparasi Produk Logam Pabrikasi

Lainnya ‘

|
Umum

Reparasi Mesin Untuk Keperluan
Khusus

Reparasi Alat Ukur, Alat Uji, dan
Peralatan Navigasi dan Pengontro|

Reparasi Peralatan Iradiasi,
Elektromedis, dan Elektroterapi
Reparasi Peralatan Fotografi dan

Optik

o Tt |
dan Transformator
|
Listrik

[Repaasi Peratan Lok Laima |
S
Bangunan Terapung

Reparasi Lokonotif dan Gerbong
Kereta

[ReparasiPesav Tetoarg |
Reparasi Alat Angkutan Lainnya,
Bukan Kendaraan Bermotor
[ReparasiPeralatanLainnya |
Instalasi/Pemasangan Mesin dan
Peralatan Industri

Pembangkitan Tenaga Listrik |

T3B3B4 | T3B3B4 | T13B3B4 | T13B3B4 | 13B3B4 T3B384 T3B3B4 T3B3BA T3B3B4
DTSt Teraga LBk [ TaB I Tabi | Tob | Tab: | Taee [ Tane | Taet | )
Penjiebn Teraga LTk [ TaEr | TeBi | T3 | T3¢ | Toes | TaBi |

Pembangkit, Transmisi, Distribusi,
dan Penjualan Tenaga Listrik Dalam
Satu Kesatuan Usaha
Pembangkit, Transmisi, dan
Penjualan Tenaga Listrik Dalam
Satu Kesatuan Usaha

Pembangkit, Distribusi, dan
Penjualan Tenaga Listrik Dalam
Satu Kesatuan Ut

Distribusi, dan Penjualan Tenaga
Listrik Dalam Satu Kesatuan Usaha

Pengoperasian Instalasi Penyediaan
Tenaga Listrik

Pengoperasian Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik

Aktlvlvas penunjang tenaga listrik ‘

Pengidaan Gas Alam Dan Buatan

DbirbisiGas AbmOm B | TIB5Ei | Tasi | Tasi | Tibi | Tosi | Tosi | Tisi | T TaTAE TSTABA | T3T4BA
Pengadean Gas B Tip3B4 | T38| TaBs | ToB4 | T3Bi | Tami | Tasi | Tapams A T3TABA | T3T4BA

Pengadaan Uap/Air Panas Dan
Udara Dingin
Produksi Es ‘

Penampungan, Penjernihan, dan
Penyaluran Air Minum

A e e AT

Penan'pungan dan Penyaluran Air

Zona Sarana Pelayanan Umum

Zona Ruang
TerbukaNon
Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

Zona Pertahanan

Zona Transportasi
P dan Keamanan

[ |
T3,T4,B4 T3,T4B4 T3,T4B84 13,7484 T3,T4B4 T3,T4,84 T3,T4B84 13,7484 T3,T4B4
T3,T4B4 T3,T4B4 T3,T4B4 T3,T4,B4 T3,T4B4 T3,T4,84 T3,T4,84 T3,T4,B4 T3,T484



Zona Ruang
Zona Perumahan Zona Sarana Pelayanan Umum Zona Campuran TerbukaNon
Hijau
Zona Transportasi ZAEE

dan Keamanan
Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Kecamatan Kelurahan Non Hijau
Sedang

Nomor Kegiatan Kategori Kegiatan
Pengumpulan Air Limbah Tidak
bahay

Berbahaya

Pengumpulan Air Limbah
Berbahaya

Treatment dan Pembuangan Air
Limbah Tidak Berbahaya
Treatment dan Pembuangan Air
Limbah Berbahaya

Pengumpulan limbah dan sampah
tidak berbahaya

Pengumpulan Limbah Berbahaya
Treatment dan Pembuangan Limbah

dan Sampah Tidak Berbahaya

Produksi Kompos Sampah Organk_| T3,7484 T3,T484 T3,T4B4 T3T4B4 | T3T4B4 | 1 |  T3T4B4 | T3.T4B4
Treatment dan Pembuangan Limbah

S | T | | |

[PermulFen Vetrl Barang Logam | \ \ \

Pemulihan Material Barang Bukan
Logam

Aktivitas Remediasi dan Penge lolaan
Limbah dan Sampah Lainnya B3
| eromenza ]

KorsielGedung Funin | I R

Konstruksi Gedung Perkantoran ‘
Konstruksi Gedung Industri ‘

Konstruksi Gedung Perbelanjaan ‘

Konstruksi Gedung Kesehatan

Konstruksi Gedung Pendidikan ‘
Konstruksi Gedung Penginapan ‘

Konstruksi Gedung Tempat Hiburan
lahraga

|

Prapabrikasi Bangunan Gedung
[KorstruksiBanguran Sipiliabn | 73,84
Konstruksi Bangunan Sipil

Jembatan, Jalan Layang, Fly Over, T3,B4

dan Underpass
[KorstrksiJaenRel | 1384 |
[Korstruksi Terowongan | \

Konstruksi Jaringan Irigasi dan
Drainase
Konstruksi Bangunan Sipil
b

Konstruksi Bangunan Si

Prasarana dan Sarana Sistem
Pengolahan Limbah Padat, Cair, dan
Gas

Konstruksi Bangunan Sipil

o |
Konstruksi Bangunan Sipil
Telekomunikasi untuk Prasarana
Transportasi

Konstruksi Sentral Telekomunikasi |

Pembuatar/Pengeboran Sumur Air
Tanah

Konstruksi Jaringan Irigasi,
Komunikasi, dan Limbah Lainnya

Konstruksi Bangunan Prasarana
Sumber Daya At
Konstruksi Bangunan Pelabuhan
Bukan Perikanan

Konstruksi Bangunan Pelabuhan ‘

T3,T4,B4 T3,T4,B4 T3,T4B4

Perikanan

e
dan Gas Bumi
e |

Pertambangan

e |

Bumi

i 0™ VI | ] ]

Olahraga

e |
Ytdl 4 3B4
o | Tes |

Listrik Tenaga Air

i |

Pantai

2,
Petrokimia, Farmasi, dan Industri
Lainnya

Konstruksi Bangunan Sipil Fasilitas
Militer dan Peluncuran Satelit
Konstruksi Khusus Bangunan Sipil
Lainnya Y|

Jasa Pekerjaan Konstruksi
Prapabrikasi Bangunan Sipil

Instalasi Listrik

Instalasi Telekomunikasi
T B4 B4 T T

B4 B4 T3,T4,B4
Instalasi Elekironika | T3,T4,B4 T3,T4,B4 T3,T4,B4 T3,T4,B4
Jasa Instalasi Konstruksi Navigasi T3 B4
Laut, Sungai, dan Udara
Irstalasi Sinyal Dan Telekomunikasi
e " T | s | I |
Irstalasi Sinyal Dan Rambu-rambu T3.B4
Jalan Raya
Irsialesi Saluran Air (Planbing) | TB4 | T3B4 | B4 |

Instalasi Pemanas Dan Geotermal | IRE |
nstalasi Minyak Dan Gas [ T84 |

[ [ [ [
| | | | |

Instalasi Pend ingin Dan Ventilasi
i oY | | me | we | | |
[Irstalesi Mekanikal _______ | | | (v .+ v [ v [ T | I

dan Geofisika

Instalasi Fasilitas Sumber Radiasi
Pengion . E—




B
|
[

[ &8 |

[ s ]

[ 89 |
7

TS Komsrkei amy Vil |
e —
Alumunium

Pengerjaan Lantai, Dinding, ‘
Peralatan Saniter Dan Plafon
Penpcatn |
[Deforasi nieror |
[DeorsiEkterir |

Penyelesaian K onstruksi Bangunan
Lainnya

Pemasangan Pondasi Dan Tiang
Pancang

‘emasangan Perancah (Steiger) [

Pemasangan Rangka dan Atap/Roof
Covering

Pemasangan Kerangka Baja |

Penyewaan Alat Konstruksi Dengan
Operator

Konstruksi Khusus Lainnya Ytdl

Perdagangan Besar Mobil Baru

Perdagangan Besar Mobil Bekas ‘

Perdagangan Eceran Mobil Baru

Perdagangan Eceran Mobil Bekas ‘
Reparasi Mobil ‘

Perdagangan Besar Suku Cadang
Dan Aksesori Mobil

Perdagangan Eceran Suku Cadang
Dan Aksesori Mobil

Perdagangan Besar Sepeda Motor
Baru
Perdagangan Besar Sepeda Motor
Bekas
Perdagangan Eceran Sepeda Motor
Baru
Perdagangan Eceran Sepeda Motor
Bekas

Perdagangan Besar Suku Cadang
Sepeda Motor Dan Aksesorinya
Perdagangan Eceran Suku Cadang
Sepeda Motor Dan Aksesorinya
Reparasi dan Perawatan Sepeda
Motor

Perdagangan Besar Atas Dasar Balas
Jasa (Fee) Atau Kontrak
Perdagangan Besar Padi Dan
Palawija

Perdagangan Besar Buah Yang
Mengandung Minyak

Perdagangan Besar Bunga Dan
Tanaman Hias

=l
Rajangan

[Perdegangen Besar Biatarg HIdup |
[ Perdagangen Besar Hasi Perkaren_|

Perdagangan Besar Hasil Kehutanan
Dan Perburuan

Perdagangan Besar Kulit Dan Kulit
Jangat

Perdagangan Besar Hasil Pertanian
Dan Hewan Hidup Lainnya
Perdagangan Besar Beras

Perdagangan Besar Buah-buahan ‘
Perdagangan Besar Sayuran ‘

Perdagangan Besar Kopi, Teh, dan
Kakao

|
Lemak Nabati

Perdagangan Besar Bahan Makanan
Dan Minuman Hasil Pertanian

Lainnya

Perdagangan Besar Daging Sapi
Dan Daging Sapi Olahan
Perdagangan Besar Daging Ayam
Dan Daging AyamOlahan
Perdagangan Besar Daging Dan
Daging Olahan Lainnya
Perdagangan Besar Hasil Olahan
Perikanan

Perdagangan Besar Telur Dan Hasil
Olahan Telur

Perdagangan Besar Susu Dan
Produk Stsu

Perdagangan Besar Minyak Dan
Lemak Hewani

Perdagangan Besar Bahan Makanan
Dan Minuman Hasil Peternakan
Dan Perikanan Lainnya
Perdagangan Besar Gula, Coklat,
dan Kembang Gula

Perdagangan Besar Produk Roti

Perdagangan Besar Minuman
Beralkohol

Perdagangan Besar Minuman Non
Alkohol Bukan Susu

Perdagangan Besar Rokok Dan
Tembakau

Perdagangan Besar Makanan Dan
Minuman Lainnya
Perdagangan Besar Tekstil

Perdagangan Besar Pakaian
Perdagangan Besar Alas Kaki

Perdagangan Besar Barang Lainnya
Dari Tekstil

Perdagangan besar tekstil, pakaian,

danalas kaki lainnya

Perdagangan Besar Alat Tulis Dan
Gambar . - < >~ 1 =~ | >~ >~ L -~ >~ 1 =~ L -~ 4 >~ 1 >~ L >~ | >~ 4 >~ 4 >~ | >~ L >~ | =~ |

Sub-Zona

Kepadatan Tinggi

T3,B4

Sub-Zona Skala
Kecamatan

Tk T

Sub-Zona Skala
Kelurahan

Zona Transportasi ZonaPertahanan
dan Keamanan
Ruang Terbuka

Non Hijau

[ I TR HK
| |
T3.14.84 T3.14.84 314

T1,T3 T1,T3 T3,T4

NN REAE TS LERE] T T REAE T REAL]
T | T T T TS TS T TS REL]
T

T3,T4,B2,B3B:

T1,T2,T3,T4 B2
T1,T2,T3,T4B:
B2
i,
,
1,T2,T3,
1,

| nnnme
T

A s
T1,T2,T3,T4,B:
T1,T2,T3,T4,B:

T1,T2,T3,T4B:

, 3
T1,T2,T3,T4,
TLT2 '2l3 T4,

B
B
T
T3
T3
T3
T
T3
T1,T2,T3,T4, =

[
[
|
|
|
!
|

Ty T4,
C 2 = T1,T2,T3,T4,B
T2

483
T4B7
T4B7
T4B7
T4B7
T4B7
487
T4B7
T4B7
T4B7
T4B7
T4B7
483
T4B7
T4B7
483
T4B7

T3,
T3,
T3,
T3,
T3,
T3,
T3,
T3,

2 72, 2

TL,

T2,T3,T4,B2
T2,T3,T4,B2
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|

Perdagangan Besar Barang
Percetakan Dan Penerbitan Dalam
Berbagai Bentuk

Perdagangan Besar Alat Fotografi
dan Barang Opti
Perdagangan Besar Obat Farmasi
Untuk Manusia

Perdagangan Besar Obat Tradisional
Untuk Manusia

Perdagangan Besar Kosmetik Untuk
Manusia

Perdagangan Besar Obat Farmasi
Untuk Hewan

Perdagangan Besar Obat Tradisional
Untuk Hewan

Perdagangan Besar Kosmetik Untuk
Hewan

Perdagangan Besar Bahan Farmasi ‘
Untuk Manusia Dan Hewan
Perdagangan Besar Bahan Baku
Obat Tradisional Untuk Manusia
Dan Hewan

AT |
Perlengkapan Rumah Tangga

Perdagangan Besar Alat Olahraga

Perdagangan Besar Alat Musik

Perdagangan Besar Perhiasan Dan
Jam

Perdagangan Besar Alat Permainan ‘
Dan Mainan Anak-anek

Perdagangan Besar Berbagai Barang
Dan Perlengkapan Rumah Tangga
Lainnya Ytd|

Perdagangan Besar Komputer dan
Perlengkapan Komputer
Perdagangan Besar Piranti Lunak ‘

Perdagangan Besar Suku Cadang
Elektronik

Perdagangan Besar Disket, Flash
Drive, Pita Audio dan Video, CD,
dan DVD Kosong

Perdagangan Besar Peralatan
Telekomunikasi

Perdagangan Besar Mesin,
Peralatan, dan Perlengkapan
Pertanian

Perdagangan Besar Mesin Kantor,
dan Industri Pengo lahan, Suku ‘
Cadang, dan Perlengkapar
Perdagangan Besar Alat
Transportasi Laut, Suku Cadang,
dan Perlengkapannya

Perdagangan Besar Alat
Transportasi Darat (Bukan Mobil,
Sepeda Motor, Dan Sejenisnya),
Suku Cadang, dan Perlengkapannya

Transportasi Udara, Suku Cadang,
dan Perlengkapannya
Perdagangan Besar Mesin,

Peralatan, dan Perlengkapan
Lainnya

Perdagangan Besar Bahan Bakar
Padat, Cair dan Gas, dan Produk
'YBDI

Perdagangan Besar Logam Dan

Bijih Logam

Perdagangan Besar Barang Logam
Untuk Bahan Konstruksi
Perdagangan Besar Kaca ‘

Perdagangan Besar Genteng, Batu
Bata, Ubin, dan Sejenisnya dari

Tanah Liat, Kapur, Semen Atau
Kaca

Perdagangan Besar Semen, Kapur,
Pasir, dan Batu

Perdagangan Besar Bahan
Konstruksi Dari Porselen
Perdagangan Besar Bahan
Konstruksi Dari Kayu

Perdagangan Besar Alat ‘

Perdagangan Besar Cat

Perdagangan Besar Berbagai
Macam Material Bangunan
Perdagangan Besar Bahan
Konstruksi Lainnya

Perdagangan Besar Mineral Bukan
Logam

Perdagangan Besar Mineral
Radioaktif

Perdagangan Besar Zat Radioaktif
Dan Pembangkit Radiasi Pengion

i |
Barang Kimia
ekl
Produk Agrokimia
e |
Berbahaya (B2)
S, |
Berbahaya Dan Beracun (B3)
Perdagangan Besar Alat ‘

Laboratorium, Alat Farmesi, dan

Alat Kedokteran Untuk Manusia
Perdagangan Besar Alat
Laboratorium, Alat Farmasi, dan ‘
Alat Kedokteran Untuk Hewan

Perdagangan Besar Karet Dan
Plastik Dalam Bentuk Dasar
Perdagangan Besar Kertas Dan
Karton

Perdagangan Besar Barang Dari
Kertas Dan Karton

Perdagangan Besar Barang Bekas
Dan Sisa-sisa Tak Terpakai (Scrap)

R

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

Sub-Zona Sub-Zona Skala
Skala Kota Kecamatan

Sub-Zona Skala
Kelurahan

8 TLT2.73.74B3
e

T1,T2,T3,T4,B2
|

T1,T2,T3,T4,82

T3,T4,83

TLT2R T4 11 7273,74,82

T
T1,T2,T3,T4,
2

T4 1172131481

Perdagangan Besar Produk Lainnya
YTDL e e e e e e e e e e I I I e

Ruang Terbuka
Non Hijau

T2,T3,T4,82,
T2,73,T4,82
T3,T4,82
T3,T4B2B
T2,T3,T4,82,

, T3, T4,B2,

T2,T3,T4,B2B

(e

2,
T2,
2,
28
2,
2,
T2,
T2,
T2,
2,

T2,T3,T4,B2B

T4,82
T4,82
T4,82
T4,82
T4,82
T4,82
T4,82
T4,82

T3,
T3,
T3,
T3,
T3,
T3,
T3,

Zona Pertahanan
dan Keamanan



B B
|

Perdagangan Besar Berbagat
Macam Barang

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang yang Utamanya
Makanan, Minuman Atau
Tembakaudi
gnimkeﬂsupemarketll—!ypemar

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang yang Utamanya
Makanan, Minuman Atau
Tembakau Bukan di
Minimarket/Supermarket/Hypermar
ket (Tradisonal)

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang yang Utamanya
Bukan Makanan, Minuman Atau
Tembakau Di Toserba (Department
Store)

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Barang Yang Utamanya
Bukan Makanan, Minuman Atau
Tembakau (barang-barang
Kelontong) Bukan Di Toserba
(Department Store)

Perdagangan Eceran Padi Dan
Palawija

Perdagangan Eceran Buah-buahan

Perdagangan Eceran Sayuran

Perdagangan Eceran Hasil
Peternakan

Perdagangan Eceran Hasil
Perikanan

Perdagangan Eceran Hasil
Kehutanan dan Perburuan
Perdagangan Eceran Hasil Pertanian
Lainnya

Perdagangan Eceran Minuman
Beralkohol

Perdagangan Eceran Minuman
Tidak Beralkohol

Perdagangan Eceran Khusus Rokok
dan Tembakau di Toko

Perdagangan Eceran Beras

Perdagangan Eceran Roti, Kue
Ki , serta Kue Basah dan

Sej

Perdagangan Eceran Kopi, Gula
Pasir, dan Gula Merah
Perdagangan Eceran Tahu, Tempe,
Tauco, dan Oncom

Perdagangan Eceran Makanan
Lainnya

Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas (BBG),
dan Liquefied Petroleum Gas (LPG)
di Sarana Pengisian Bahan Bakar

Transportasi Darat, Laut, dan Udara

Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas (BBG),
dan Liquefied Petroleum Gas (LPG)
Selain DiSarana Pengisian Bahan
Bakar Transportasi Darat, Laut, dan
Udara

Perdagangan Eceran Minyak
Pelumas Di Toko

Perdagangan Eceran Komputer Dan
Perlengkapannya

Perdagangan Eceran Peralatan
Video Game Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Piranti Lunak
(Software)

Perdagangan Eceran At
Telekomunikasi

Perdagangan Eceran Mesin Kantor ‘

Perdagangan Eceran Khusus
Peralatan Audio dan Video di Toko

Perdagangan Eceran Tekstil ‘
Perdagangan Eceran Perlengkapan
Rumah Tangga Dari Tekstil
Perdagangan Eceran Perlengkapan
Jahit Menjahit

Perdagangan Eceran Barang Logam
Untuk Bahan Konstruksi
Perdagangan Eceran Kaca

Perdagangan Eceran Genteng, Batu
Bata, Ubin, dan Sejenisnya Dari
Tanah Liat, Kapur, Semen Atau
Kaca

Perdagangan Eceran Semen, Kapur,
Pasir, dan Batu

Perdagangan Eceran Bahan
Konstruksi Dari Porselen

Perdagangan Eceran Bahan
Konstruksi Dari Kayu

Perdagangan Eceran Cat, Pernis,
dan Lak

Perdagangan Eceran Berbagai
Macam Material Bangunan
Perdagangan Eceran Bahan Dan
Barang Konstruksi Lainnya
Perdagangan Eceran Khusus Karpet,

Permadani, dan Penutup Dinding
dan Lantai di Toko

Perdagangan Eceran Furnitur

Perdagangan Eceran Peralatan
Listrik Rumah Tangga Dan
Peralatan Penerangan Dan
Perlengkapannya

Perdagangan Eceran Barang Pecah
Belah, dan Perlengkapan Dapur Dari
Plastik e e e o I T T N e

T2,T3B2B4

s h—
Zona Transportasi ZAEE

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

T1,T2,T3,T4B1B2 T1,T2T3T4B1, | TL,
B2B3

T1,T2,T3T4B1B2 T1,T2T3T4B1, | T1,

Sub-Zona Sub-Zona Skala
Skala Kota Kecamatan

Sub-Zona Skala
Kelurahan

T1,T2,T3,T4,B|

dan Keamanan
Ruang Terbuka
Non Hijau

T2,T3,T4,82,

T1,T2,T3T4B8182,
B3

1

L |
TLT2 B4
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Perdagangan Eceran Barang Pecah
Belah, dan Perlengkapan Dapur Dari
Batu Atau Tanah Liat

Perdagangan Eceran Barang Pecah
Belah, dan Perlengkapan Dapur Dari
Kayu, Bambu Atau Rotan
Perdagangan Eceran Barang Pecah
Belah, dan Perlengkapan Dapur
Bukan Dari Plastik, Batu, Tanah
Liat, Kayu, Bambu Atau Rotan

Perdagangan Eceran Alat Musik ‘

Perdagangan Eceran Peralatan Dan
Perlengkapan Rumah Tangga
Lainnya YTDL

Perdagangan Eceran Alat Tulis
Menulis Dan Gambar

Perdagangan Eceran Hasil
Pencetakan Dan Penerbitan
Perdagangan Eceran Khusus
Rekaman Musik dan Video di Toko

Perdagangan Eceran Khusus ‘
Peralatan Olahraga di Toko
Perdagangan Eceran Khusus Alat
Permainan dan Mainan Anak-anak
di Toko
Perdagangan Eceran Kertas, Kertas
Karton, dan Barang dari
Kertas/Karton

i

ol
dan Alas Kaki Lainnya

Perdagangan Eceran Pelengkap
Pakaiar

Perdagangan Eceran Tas, Dompet,
Koper, Ransel, dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Barang Dan
Obat Farmasi Untuk Manusia Di
Apotik

Perdagangan Eceran Barang Dan
Obat Farmasi Untuk Manusia Bukan
DiApotikA

Perdagangan Eceran Obat
Tradisional Untuk Manusia
Perdagangan Eceran Kosmetik
Untuk Manusia

Perdagangan Eceran Alat
Laboratorium, Alat Farmasi Dan
Alat Kesehatan Untuk Manusia
Perdagangan Eceran Barang Dan
Obat Farmasi Untuk Hewan Di
Apotik Dan Bukan Di Apotik
Perdagangan Eceran Obat

Tradisional Untuk Hewan

k™|
Untuk Hewan

Perdagangan Eceran Khusus Barang
dan Obat Farmasi, Alat Kedokteran,

Parfum, dan Kosmetik Lainnya

Perdagangan Eceran Alat Fotografi
Dan Perlengkapannya

Perdagangan Eceran Alat Optik Dan
Perlengkapannya

Perdagangan Eceran Kaca Mata

Perdagangan Eceran Jam

Perdagangan Eceran Barang
Perhiasan

Perdagangan Eceran Perlengkapan
Pengendara Kendaraan Bermotor
Perdagangan Eceran Pembungkus
Dari Plastik

Perdagangan eceran khusus barang
baru lainnya ytdl

Perdagangan Eceran Barang Bekas
Perlengkapan Rumah Tangga
Perdagangan EceranPakaian, Alas
Kaki, dan Pelengkap Pakaian Bekas

Perdagangan Eceran Barang
Perlengkapan Pribadi Bekas
Perdagangan Eceran Barang Listrik
Dan Elektronik Bekas

Perdagangan Eceran Bahan ‘

Konstruksi Dan Sanitasi Bekas
Perdagangan Eceran Barang Antik

Perdagangan Eceran Barang Bekas
Lainnya

Perdagangan Eceran Hewan Piaraan
(Pet Animals)

[Perdagangan Eceran Hewan Termek |
Perdagangan Eceran Pakan
Ternak/Unggas/Ikan dan Hewan
Piaraan

Perdagangan Eceran Bunga
Potong/Florist

Perdagangan Eceran Tanaman Dan
Bibit Tanaman

Perdagangan Eceran Pupuk Dan
Pemberantas Hama

Perdagangan Eceran Pe{hnd(apan

Dan Media Tanaman Hias
Perdagangan Eceran Minyak Tanah

Perdagangan Eceran Gas Elpiji ‘
Perdagangan Eceran Bahan Kimia

Perdagangan Ecera
Aromatik/Penyegar (Minyak Atsi

Perdagangan Eceran Bahan Kimi
dan Aromatik/Penyegar (Minyak

iri), Dan Bahan Bakar Bukan
Bahan Bakar Untuk Kendaraan
Bermotor Lainnnya

R

Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan

Sub-Zona Skala
Kelurahan

Ruang Terbuka
Non Hijau

T1,T2,T3,T4,B2
T1,T2,T3,T4B2

TLT2T T 11 /7273,74,82

2

T4,
2
TLT2T3T4B

1, . 14,82
T1,T2,T3,T4,82

TLT2R T4 11 /7273,74,82
=

4 T1,T2,T3,T4,82

T4,

T1,T2,T3,T4,82

]
BT 1 2

T3,T4,B!

T1,T2,T3,T4,B

T2,T3,T4B2 | T2, T3, T4,B2

Zona Transportasi

Zona Pertahanan
dan Keamanan




dan Keamanan
Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 g Non Hijau

e e
- - Zona Pertahanan
Noror Kegiatan Kategori Kegiatan Zona Transportasi

| R2 | R3 [ R4 [ SPUT | SPU-2 | SPU3 [ Cl [ C2 | RWNH
Perdagangan Eceran Barang
Kerajinan dari Kayu, Bambu, Rotan,
Pandan, Rumput, dan Sejenisnya , T3,T4,B2
Perdagangan Eceran Barang
Kerajinan dari Kulit, Tulang,
Tanduk, Gading, Bulu Dan
Binatang/Hewan yang Diawetkan

Perdagangan Eceran Barang
Kergjinan dari Logam
Perdagangan Eceran Barang
Kerajinan dari Keramik
Perdagangan Eceran Lukisan

Perdagangan Eceran Barang
Kerajinan, dan Lukisan Lainnya

Perdagangan Eceran Mesin
Pertanian Dan Perlengkapannya
Dan Perlengkapannya

Dan Perlengkapannya

T2,T3,T4B2| T2,T3,T4B2

T T4, 1

T

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan

Los Pasar Komoditi Padi Dan

Palawija

Los Pasar Komoditi Buah-buahan

Los Pasar Konoditi Sayur-sayuran

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Komoditi Hasil
Peternakan

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Komoditi Hasil Perikanan

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Komoditi Hasil
Kehutanan dan Perburuan
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Komoditi Tanaman Hias,
dan Hasil Pertanian Lainnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Beras

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Roti, Kue Kering, Kue
Basah, dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Kopi, Gula Pasir, Gula
Merah, dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Tahu, Tempe, Tauco, dan
Oncom

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Daging Olahan, dan Ikan
Olahan

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Rokok, dan Tembakau ‘ T1,72,T3,T4B4

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan

Los Pasar Pakan Ternak, Pakan
Unggas, dan Pakan lkan

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan

Los Pasar Komoditi Makanan, dan T3,
Minuman Yl

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Tekstil

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Pakaian

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan
Los Pasar Sepatu, Sandal Dan Alas
KakiLainnya

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Pelengkap Pakaian, dan
Benang

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Bahan Kimia

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Farmasi

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Obat Tradisional

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Kosmetik

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Pupuk Dan Pemberantas
Hama

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Aromatik/Penyegar
(Minyak Atsiri)

dan Yhdi Ytdl

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
o |
Los Pasar Barang Perhiasan

Los Pasar Jam

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Tas, Dompet, Koper,
Ransel Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Perlengkapan Pengendara
Sepeda Motor

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan

Los Pasar Barang Keperluan Pribadi
Lainnya
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9

1070

1071
1074
1076

1077

064
066
06
068
06
07
07!

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Barang Elektronik
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Alat, dan Perlengkapan
Listrik

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Barang Pecah Belah, dan
Perlengkapan Dapur dari
Plastik/Melamin

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Barang Pecah Belah, dan
Perlengkapan Dapur dari Batu Atau
Tanah Liat

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan|
Los Pasar Barang, dan Perlengkapan|
Dapur dari Kayu, Bambu Atau
Rotan

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Barang Pecah Belah, dan
Perlengkapan Dapur Bukan dari
Plastik, Batu, Tanah Liat, Kayu,
Bambu Atau Rotan
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan ‘
Los Pasar Alat Kebersihan
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Perlengkapan Rumah
Tangga Lainnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Kertas, Karton, dan
Barang DariKertas
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Alat Tulis Menulis, dan
Gambar
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Hasil Pencetakan, dan
Penerbitan
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Alat Olahraga, dan Alat
Musik
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Alat Fotografi, Alat Optik,
dan Perlengkapannya
™ |
Los Pasar Mesin Kantor
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Peralatan Telekomunikasi

Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Campuran Kertas, Karton,
Barang Dari Kertas, Alat

i Alat Gambar, Hasil
Pencetakan, Penerbitan, dan
Lainnya
o e |
Los Pasar Barang Kerajinan
S |
Los Pasar Mainan Anak-anek
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Lukisan
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan ‘
Los Pasar Hewan Hidup
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Bahan Bakar Minyak,
Gas, Minyak Pelumas, dan Bahan
Bakar Lainnya
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Barang Antik
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Barang Bekas
Perlengkapan Rumah Tangga
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan
Los Pasar Pakaian, Alas Kaki,
Perlengkapan Pakaian, dan Barang
Perlengkapan Pribadi Bekas
Perdagangan Eceran Kaki Lima dan

Los Pasar Barang Listrik, dan
Elektonik Bekas

e Sy e o |
Los Pasar Barang Bekas Campuran
Los Pasar Barang Lainnya
Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Komoditi Makanan,
Minuman, Tembakau, Kimia,
Farmasi, Kosmetik, dan Alat
Laboratorium

Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Komoditi Tekstil, Pakaian,
Alas Kaki, dan Barang Keperluan
Pribadi

Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Barang Perlengkapan Rumah
Tangga, dan Perlengkapan Dapur

Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Barang Campuran
Sebagaimana Tersebut Dalam
47911 SD.

Perdagangan Eceran Melalui Media
Untuk Berbagai Macam Barang
Lainnya

Perdagangan Eceran Atas Dasar
Balas Jasa (Fee) Atau Kontrak

Perdagangan Eceran Keliling
Komoditi Makanan D\dari Hasil
Pertanian

Perdagangan Eceran Keliling
Komoditi Makanan, Minuman Atau
Tembakau Hasil Industri
Pengolahan

Perdagangan Eceran Keliling Bahan
Kimia, Farmasi, Kosmetik, dan Alat
Laboratorium

Perdagangan Eceran Keliling
Tekstil, Pakaian, Alas Kaki, dan
Barang Keperluan Pribadi
Perdagangan Eceran Keliling ‘
Perlengkapan Rumah Tangga, dan
Perlengkapan Dapur

Perdagangan Eceran Keliling Bahan
Bakar, dan Minyak Pelumas

R

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

Sub-Zona Sub-Zona Skala
Skala Kota Kecamatan

Sub-Zona Skala
Kelurahan

T2,T3,T4,82| T2,73,T4B2

Ruang Terbuka
Non Hijau

T1,T2,T3,T4B4

T2,7T3,T4,B2

Zona Transportasi

Zona Pertahanan
dan Keamanan
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Kegiatan

Perdagangan Eceran Keliling Kertas,
Barang dari Kertas, Alat Tulis,
Barang Cetakan, Alat Olahraga, Alat
Musik, Alat Fotografi, dan
Komputer

Perdagangan Eceran Keliling ‘

Barang Kerajinan, Mainan Anak-
anak, dan Lukisan

Perdagangan Eceran Bukan di Toko,
Kios, Kaki Lima dan Los Pasar
lainnya YTDL

Angkutan Jalan Rel untuk
Penumpang

Angkutan Jalan Rel untuk Barang
Angkutan bus Antarkota
Antarprovinsi (AKAP)

Angkutan Bus Perbatasan
Angkutan bus Antarkota Dalam
Provinsi (AKDP)

Angl Bus K

[Angkuan BusRola |
Angkutan Bus Lintas Batas Negara ||
Angkutan Bus Khusus

|
Angkutan Bus Dalam Trayek
Lainnya

[ Anghutan Bus Pariweata |
‘Angkutan Bus Tidak Dalam Trayek
Lainnya

Angkutan Antarkota Dalam Provinsi
(AKDP) Bukan Bus, Dalam Trayek
Angkutan Perkotaan Bukan Bus,
Dalam Trayek

‘Angkutan Perdesaan Bukan Bts,
Dalam Trayek

Angkutan Darat Khusus Bukan Bs

Angkutan Darat Bukan Bus untuk
Penumpang Lainnya, Dalam Trayek
[Angatanseia |

Angkutan Tidak Bermotor untuk
Penumpang

Angkutan Ojek Motor |
Angkutan Darat Wisata [
[Angutan SewaKhusis |

Angkutan Darat Lainnya untuk
Penumpang

Angkutan Bermotor untuk Barang
Umum

Angkutan Bermotor untuk Barang
Khusus

Angkutan Tidak Bermotor untuk
Barang Umum
[ AngRutan Jabn Rel Perkorean |

Angkutan Jalan Rel Wisata |
Angkutan Jalan Rel Lainnya [

Angkutan Laut Dalam Negeri Liner
dan Tramper untuk Penumpang
Angkutan Laut Perairan Pelabuhan
Dalam Negeri untuk Penumpang
Angkutan Laut Dalam Negeri untuk
Wisata

‘Angkutan Laut Dalam Negeri
Perintis untuk Penumpang
Angkutan Laut Luar Negeri Liner
dan Tramper untuk Penumpang
Angkutan Laut Luar Negeri untuk
Wisata

Angkutan Laut Dalam Negeri untuk
Barang Umum
A |
Dalam Negeri untuk Barang
et |
Barang Khusus

‘Angkutan Laut Dalam Negeri

Perintis untuk Barang

Angkutan Laut Dalam Negeri
Pelyaran Rakyat ‘

Angkutan Laut Luar Negeri untuk
Barang Umum

‘Angkutan Laut Luar Negeri untuk
Barang Khusus

Angkutan Laut Luar Negeri
Pelyaran Rakyat

Angkutan Sungai dan Danau Liner
(Trayek Tetap dan Teratur) untuk
Penumpang

Angkutan Sungai dan Danau
Tramper (Trayek Tidak Tetap dan
Tidak Teratur) untuk Penumpang

‘Angkutan Sungai dan Danau untuk 3 B4
Wisata dan YBDI

Angkutan Penyeberangan

Antarprovinsi untuk Penumpang

Angkutan Penyeberangan Perintis

Antarprovinsi untuk Penumpang

Angkutan Penyeberangan

Antarkabupaten/kota untuk

Penumpang

‘Angkutan Penyeberangan Perintis

Antarkabupaten/kota untuk
Penumpang

Angkutan Penyeberangan Dalam
Kabupaten/kota untuk Penumpang
Angkutan Penyeberangan Lainnya
untuk Penumpang Termasuk

utan

ennae " |
Barang Berbahaya

Antarprovinsi untuk Barang
Antarprovinsi untuk Barang

T3,T4B4

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

T3,

T3,T4,84

T3,T4,B3B4 T3,T4B3,B4 T3,T4B3,B4

Zona Sarana Pelayanan Umum

Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala
Kecamatan Kelurahan

Zona Transportasi ZonaPertahanan
dan Keamanan
Ruang Terbuka

Non Hijau

T3,T4,B4 T3,T4,B4 T3,T4B84 T3,T4,B4 T3,T4,B4 T3,T4,84
T3B4

T3B2 T3B2

T35z T362
383 T38283 | 38283

T3B2 T3B2 T3B2 T3B2 T3B2

62 B2 |

oe | oee | e | e | oo

‘Angkutan Penyeberangan Umum
Antarkabupaten/kota untuk Barang e B EEEEEEEENa————————————————————————.
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- - Zona Pertahanan
Kegiatan Zona Transportasi e et
Sub-Zona Sub-Zona Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 g Non Hijau

| | R2 | R3 [ R4 [ SPUT | SPU-2 | SPU3 [ Gl [ C2 | RINH |
Angkutan Penyeberangan Perintis
Antarkabupatenkota untuk Barang
Angkutan Penyeberangan Umum
Dalam Kabupaten/kota untuk
Barang
Angkutan Penyeberangan Lainnya
untuk Barang Termasuk
Penyeberangan Antarnegara
Angkutan Udara Niaga Berjadwal
Dalam Negeri untuk Penumpang
atau Penumpang dan Kargo
Angkutan Udara Niaga Tidak
Berjadwal Dalam Negeri untuk
Penumpang atau Penumpang dan
Kargo
Angkutan Udara Nlaga Berjadwal
Luar Ne tuk Penumpang atau
Penumpang dan K:
Angkutan Udara Niaga Tidak
Berjadwal Luar Negeri untuk
Penumpang atau Penumpang dan
Kargo

Angkutan Udara Niaga Tidak
Berjadwal Lainnya
‘Angkutan Udara untuk Olahraga |

[ AngkUan Udara Inik Wisaa |
Angkutan Udara Bukan Niaga |

Angkutan Udara untuk Penumpang
Lainnya

Angkutan Udara Niaga Berjadwal
Dalam Negeri untuk Kargo
Angkutan Udara Niaga Tidak
Berjadwal dalam Negeri untuk
Kargo

Angkutan Udara Niaga Berjadwal
Luar Negeri untuk Kargo

Angkutan Udara Niaga Tidak
Berjadwal Luar Negeri untuk Kargo

Pergudangan dan Penyimpanan ‘

Aktivitas Cold Storage

T3,T4,B1,B2B:
Aktivitas Bounded Warehousing
atau Wilayah Kawasan Berikat
Penyimpanan Minyak dan Gas Bumi
Aktivitas Penyimparan B3 ‘
Fasilitas Penyimpanan Sumber
Radiasi Pengion
Penyimpanan yang Termasuk ‘

Dalam Naturally Occuring
Radioactive Material (NORM)

Pengelola Gudang Sistem Resi
Gudang

Pergudangan dan Penyimpanan
Lainnya

T3,T4B2 B T3,T4,B1,B2B:

Aktivitas Stasiun Kereta Api |

[Afies Ben Tol |

Aktivitas Perparkiran di Badan Jalan

(onSrearay | T rree2 | e |1 | wme |
Aktivitas Perparkiran di Luar Badan
Jalan (Off Street Parking) ‘ _ T3,T4,B2 T3, 0
Aktivitas Penunjang Angk utan Darat 2
Lainnya

Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan
Laut

Aktivitas Terminal Darat T T4,B2,
B3B4

| B ] |

[ B4 | [

Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan
Sungai dan Danau

Aktivitas Pelayanan Kepelabuhanan
Penyeberangan
[ AKiias Pelabufen Perfiaran |
[ Akiiizs Pengelokan Kapal |
Aktivitas Penunjang Angkutan
Perairan Lainnya

[ Akiivias Kebandarudazan |
Jasa Pelayanan Navigasi

Penerbangan

Penanganan Kargo (Bongkar Muat
Barang)

Jasa Pengurusan Transportasi (JPT) ‘

Aktivitas Ekspedisi Muatan Kereta
Api dan Ekspedisi Angkutan Darat
(EMKA & EAD)

Aktivitas Ekspedisi Muatan Kapal
(EMKL)

Aktivitas Ekspedisi Muatan Pesawat
Udara (EMPU)
[AngkuanMufimoda |
Jasa Penunjang Angkutan Ud; |

Jasa Keagenan Kapal/Agen
Perkapalan Perusahaan Pelayaran
Al M ‘

TR | T2 TE LEAD]
TR TR NG
T T3.62
=

Hotel Bintang

Hotel Melati 2013, T2,T3,T4,81,82

Pondok Wisata

Penginapan Remaja (Youth Hostel) ‘
Bumi Perkemahan, Persinggahan
Karavan, dan Taman Karavan

Pemyediaan Akomodasi kgl T3, 74, 2,73, T4,
Lainya B4 BB283B: | B 84
T,
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Rumah/Warung Makan

Kedai Makanal

Penyediaan Makanan
Keliling/Tempat Tidak Tetap

Restoran dan penyediaan makanan
keliling lainnya

Jasa Boga Untuk Suatu Event
Tertentu (Event Catering)

Penyediaan Jasa Boga Periode
Tertentu
B ]
Kebb Malam Atau Diskotek Yang
Utamanya Menyediakan Minuman

Rumah Minum/Kafe

Kedai Minuman

RummatvKedai Obat Tradisional ‘
Penyediaan Minuman

Keliling/Tempat Tidak Tetap
Penerbitan Buku |
Penerbitan Direktori dan Mailing

List

Penerbitan Surat Kabar, Jurnal, dan
Buletin Atau Majalah

Aktivitas Pererbitan lainnya |

enel piranti re) |

Aktivitas Produksi Film, Video, dan
Program Televisi Okh Pemerintah

Aktivitas Produksi Film, Video, dan
Program Televisi Okh Swasta
Aktivitas Pascaproduksi Film, Video,

dan Program Televisi Oleh
Pemerintah

Aktivitas Pascaproduksi Film, Video,
dan Program Televisi Oleh Swasta

Aktivitas Distribusi Film, Video, dan
Program televisi O leh Pemerintah

T
Program Televisi Okh Swasta
[AKivizs Pernttaen Film |
[ Aktiizs Perekarren Stera |
Aktivitas Penerbitan Musik Dan
Buku Musik
[Peryaran Radi OFh Pererinn |
[PenyfaranRedio Okh Swasta___|

Pemrograman Televisi Oleh Swasta

Aktivitas Telekomunikasi Dengan
Kabel

Aktivitas Telekomunikasi Tarpa
Kabel
Aktivitas Telekomunikasi Satelit |

Jasa Panggilan Premium (Premium
1

Call)
[Je5a Korten S Premium |
EE
Keperluan Publik (ITKP)
il
Card)

Lainnya
[Thermet Servie Provider |
[Jasa Sktem Komunkesi 08|
Jasa Televisi Protokol Internet
(IPTV)
[Jasa nterkorekS et (VAP) |
[Vesa Mukimeda Laiya |

g |
Untuk Penyiaran
ol
Untuk Keperluan Sendiri

Aktivitas Telekomunikasi K husus ‘

Untuk Keperluan Pertahanan
Keamanan

Jasa Jual Kembali Jasa
Telekomunikasi

Aktivitas Telekomunikasi Lainnya

YTDL

Aktivitas Pengerrbangan Video ‘
me

@

Aktivitas Pengembangan Ap likasi

Perdagangan Melalui Internet (E-
mmerce)

: |
e |
Produksi Konten Media Imersif
G e |
Blockchain
sl
Kecerdasan Artifisial

Aktivitas Pemrograman Komputer ‘
Lainnya

Aktivitas Korsultasi Keamanan
Informasi

Aktivitas Penyediaan Idertitas

Digital

Aktivitas Penyediaan Sertifikat ‘

Elektronik dan Layanan yang
Menggunakan Sertifikat Elektronik

Aktivitas Konsultasi dan
Perancangan Internet of Things
(loT)

Aktivitas Korsultasi Konputer dan
Manajemen Fasilitas Komputer
Lainnya

Aktivitas Tekrologi Informasi Dan
Jasa Komputer Lainnya

Aktivitas Pengolahan Data . x [ x |1 x | X [ X | x [ x [ x | x [ x 1 x 1 x [ ~x [ x 1 X ]

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

Sub-Zona Skala
Kelurahan

T2, T3, T4, B:

T2,T3, T4,

T2,T3,T4,84 12,73, T4,B2
T2,T3, 14,80 12,13, 14,82

2
B2
2
2

B2

B
T2, T3, T4,

T2,T3,T4,82 12,73, T4,B2
T2,T3,T4,84 12,13, T4,B2

T2,T3,T4,80 12,73, 14,82

T2,T3,T4,B2 T2,T3,T4,B2
4

| T2,T3,T4,B7 T2 T3, T4,B2|

, T3, T4,

T2,7T3, T4, B2

T2,T3, T4,

, T3, T4,B

T4,

T2,T3, T4, B2

Ruang Terbuka
Non Hijau

B1B:

,T4,B2 | T2,T3,T4,B2

gaare

Zona Transportasi

T2,T3,T4,B2B4

T2, T3, T4,B2B4
T2,T3,T4,B2B4

T2, T3, T4,B2B4

T3 T4Bl X [ X | x | x X | X ]

Zona Pertahanan
dan Keamanan




Nomor Kegiatan Kategori

Aktivitas Keuangan
dan Asuransi

g

1

<

1317

1318

1319

1321
1323
1325
1327
1328
1329
1330
1331
1332
134
1336
1337
134
T
1346
134;
1349
1351
1353
1354
1357
1358

Kegiatan

A T —
i T ko |
Digital Tanpa Tujuan Komersial
i e T o
Digital Dengan Tujuan Komersial
Aktivitas Kantor Berita Okh ‘

Pemerintah
Aktivitas Kantor Berita Oleh Swasta

Aktivitas Jasa Informesi Lainnya

e e |
[Bankseal |
[Bank Urnum Konversioral |
Bank Umum Syaria [
[Unk Usaha Syariah Bark Umum |
[Bark Perkreditan Rakyat |
[Bark Perbiyean Rakoat Syareh |

Koperasi Simpan Pinjam Primer
(KSP Primer)
R |
Primer (USP Koperasi Primer)
Koperasi Simpan Pinjam Sekunder
(KSP Sekunder)

Unit Simpan Pinjam Koperasi
Sekunder (USP Koperasi Sekunder)

Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Primer (KSPPS
Primer)
Unit Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Koperasi
Primer (USPPS Koperasi Primer)
Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Sekunder
KSPPS Sekunder)
Unit Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah Koperasi
Sekunder (USPPS Koperasi
Sekunder)

e
Konvensional

[ Cerbage Keuangan ikio Syarih |
[Perartara moeter Gy |
[ Az Perusatan Holdig |
Trust, Pendanaan, dan Entitas
Keuangan Sejenis

[Otores Jaa Kevargan (0K) |
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) ‘

onoo |
Konvensional

[Penusahean Pembyzan Syareh |
Unit Usaha Syariah Perusahaan
Pembiayaan

[Pargadaten Komversioral |
[Pegdan Syarah |
[Unit Useha Syarah Pergedaan |
Perusahaan Modal Ventura
Konvensional
[Perusahaan MoGal Veriura Syarah |
[Uni Useha Syarih Modal Vertura_|
i Koo
Infrastruktur Konvensional

E
Infrastruktur Syariah

Unit Usaha Syariah Perusahaan
et g |
Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi
(Fintech P2P Lending)

Konvensional

Layanan Pinjam Meminjam U:
Berbasis Teknologi Informasi
(Fintech P2P Lending) Syariah

Unit Usaha Syariah Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis

Teknologi Informasi (Fintech P2P
Lending)

Lembaga Perrbiayaan Ekspor
Indonesia

Perusahaan Pembiayaan Sekunder
Perumahan

Aktivitas Jasa Keuangan Lainnya
Ytdl, Bukan Asuransi, dan Dana
Pensiun

[AsurarsiIiwa Komversioral |
[Asurarsidiv Syerh |
(Ui Syareh Asurarsi e |
[Asurars? Urnum Komvensioral |
[Asuarsi UnumSyareh |
[UniSyarah Asuansi Ui |
Perusahaan Penjaminan

Konvensional

[Perusahean Perfarian Syarh |
Unit Usaha Syariah Perusahaan
Penjaminan

[Reasurarsi Komversioral |
[Reaswansisyareh |
[UnSyareh Reasuansi |

Perusahaan Penjaminan Ulang
Konvensional

Perusahaan Penjaminan Ulang
Syariah

Dana Pensiun Pemberi Kerja
Konvensional

Dana Pensiun Pemberi Kerja
Syariah

Unit Syariah Dana Pensiun Pemberi
Kerja

Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Konvensional

Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Syariah

[BuseERk |
Lembaga Kliring dan Penjaminan
Efek

Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian

Lembaga Penilaian Harga Efek
(LPHE)

Penyelenggara Dana Perlindungan
Permodal (PDPP)
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Aktivitas Jasa Sistem Keamanan |
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Aktivitas Penyedia Gabungan Jasa
Penunjang Fasilitas
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Bangunan

Aktivitas Kebersihan Bangunan Dan
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Pemelinaraan Taman

Aktivitas Penyedia Gabungan Jasa
Administrasi Kantor

Aktivitas Fotokopi, Penyiapan
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Jasa Penyelenggara Pertemuan,

Perjalanan Insentif, Konferensi, dan
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Dan Kesekretariatan Negara
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Lembaga EksekutifPerencanaan |

Lembaga Pemerintah Non
Kementrian Dengan Tugas Khusus
i e
Lainnya

Administrasi Pelayanan Pemerintah
Bidang Pendidikan ‘
Administrasi Pelayanan Pemerintah
Bidang Kesehatan

Administrasi Pelayanan Pemerintah
Bidang Perumahan ‘
|
Bidang Kesejahteraan Sosial
Administrasi Pelayanan Pemerintah
Bidang Keagamaan

Administrasi Pelayanan Pemerintah
Bidang

Kebudayaan/K eseniar/Rekreasi/Ola
hraga

Bidang Sosial Lainnya Bukan
Kesehatan, Pendidikan, Keagamaan,
dan Kebudayaan

Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Pertanian
Kegiatan Lembaga Pemerintahan ‘

Bidang Pertambangan Dan
Penggalian, Listrk, Air, dan Gas

Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Perindustrian
Kegiatan Lembaga Pemerintahan

Bidang Komunikasi Dan
Informatika

Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Konstruksi

Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Perdagangan, dan Pariwisata
Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Perhubungan

Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Ketenagakerjaan

Hubungan Luar Negeri |

Lembaga Pertahanan Dan Angkatan
Bersenjata

[Angeten Darat |
[Angatn Udara |
[Angan aw |
[Repolsen |
[Perharanspl |
[Lerbage Peragien |
Bencana dan Pemadam Kebakaran
intah
intah

|
|
Pemerintal
|
Pertama/Tsanawiyah Pemerir
Pendidkan Dasar/lbtidaiyah Swasta ‘
. |
Pertama/Tsanawiyah Swasta
Pendidkan Taman Karek-kanak ‘
Pemerintah

Pendidikan Taman Kanak-kanak

Swasta/Raudatul Athfal/Bustanul
Athfal

Pendidikan Kelompok Bermain

Pendidikan Taman Penitipan Arak ‘

Pendidkan Taman Karak-kanak
Luar Biasa

Pendidikan anak usia dinisejenis
lainnya

Satuan Pendidikan Kerjasama
Kebmpok Bermain

Satuan Pendidikan Kerjasama
‘Taman Kanak-Kanak

Satuan Pendidikan Kerjasama
Pendidkan Dasar S S (S

Zona Sarana Pelayanan Umum

T2,T3,T4,B2 T2,T3,T4,B2
T2,T3, T4,

T2,T3,T4,B2 T2,T3,T4,B2
T2,T3,T4,B2| T2,T3,T4,B2
T2 T3 8B4 T2 T3, T8,82]

T2, T3, T4,
T2, T3, T4, B:
T2, T3, T4,

T2,T3, T4,

T2,73,74,8 12,713, T4,B2
T2, T3, T4,

T2, T3, T4, B:

T2,T3, T4,

T2, T3, T4,

T2,T3,T4,B2 12,13, T4,B2
T2,T3, B2

[

[

|
T2.73, 4,84 712,13, 14,82
T2,T3, 74,80 12,13, 14,82
| T2,T3,74,B2 712,13, T4,B2|

T2,T3,T4,B2 T2,T3, T4,B2

Zona Ruang
TerbukaNon
Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

T3T4
T3,T4

Zona Pertahanan
dan Keamanan

T2,T3,T483

T2, T3 T4

T2, T3 T4
T2, T3 T4
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- Aktivitas Sosial

Kegiatan

Dini/PAUD AFQuran

Satuan Pendidikan
MuadalahvPendidikan Diniyah
Formal Ula
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Satuan Pendidikan
MuadalahvPendidikan Diniyah
| Wustha

Pengkajian Kitab Kuning Ula
Satuan Pendidikan Pesantren
Pengkajian Kitab Kuning Wustha
Satuan Pendidikan Keagamaan
‘Anak Usia Dini

Menengah Pertama

Pemerintah

Teknis/Aliyah Kejurtan Pemerintah

Pendidkan Menengah
Kejuruan/Aliyah Kejurian Swasta
Satuan Pendidikan Kerjasama

Satuan Pendidikan Kerjasama

Satuan Pendidikan Muadalah/

Satuan Pendidikan Muadalah
Wustha dan Ulya
Berkesinambungan

Satuan Pendidikan Keagamaan

Perdidikan Tinggi Akademik
Pemerintah

Perdidkan Tinggi Vokasi dan
Profesi Pemerintah

Pendidikan Tinggi Akademik Swasta

Profesi Swasta

Pemerintaf
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(Ma'had Aly)
Jasa Pendidikan Olahraga Dan

Pendidkan Kebudayaan

Pendidkan Lainnya Pemerintah

Satuan Pendidikan Kerjasama
Pendidkan NonFormal

Pendidkan Keagamaan Lainnya
YTDL

Jasa Pendidikan Manajemen Dan
ankan

Jasa Pendidikan Komputer

(Teknologi Informasidan
Komunikasi)

Pendidikan Bahasa Swasta

Pendidikan Bimbingan Belajar Dan
Korseling Swasta
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Pendidkan Teknik Swasta
Pendidikan Kerajinan Dan Industri
Pendidkan Lainnya Swesta
Kegiatan Penunjang Pendidikan
Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah

Aktivitas Puskesmas

>
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2
4
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Aktivitas Rumah Sakit Swasta
Aktivitas Klinik Pemerintah
Aktivitas Klinik Swesta

Aktivitas Rumah Sakit Lainnya

Aktivitas Praktik Dokter Spesialis

Aktivitas Praktik Dokter Gigi

Aktivitas Praktk Dokter

Aktivitas Pelayanan Kesehatan
Tradisional

Aktivitas Pelayanan Penunjang
Keseha

Aktivitas Angkutan Khusus
Pengangkutan Orang Sakit (Medical
Evacuation)

Sub-Zona
Kepadatan Tinggi

T1,T2,T3,T4B1B2

' B3B4
TLT2,13, 148182 T1T2
B3B4
i

Zona Sarana Pelayanan Umum

Sub-Zona Skala | Sub-Zona Skala
Kecamatan Kelurahan
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T3,

T1,T2,T3,T4 B!
B4 ,B2B3B4

TLT2T3,T4B
\B2B3B4
T1LT2,T3T4B
\B2B3B4
TLT2T3,T4B
,B2B3B4
T1LT2,T3,T4B’
\B2B3B4

T1,T2,T3T4B:
,B2B3B4

T1,T2,T3,T4,B!
,B2B3B4

Zona Ruang
TerbukaNon
Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

T1,T2,T3,T4ABLE
T1,72,T3,T4ABLE

Zona Pertahanan
dan Keamanan



e e
- - Zona Pertahanan
Noror Kegiatan Kategori Kegiatan Zona Transportasi
|

dan Keamanan
Sub-Zona Sub-Zona Skala N Ruang Terbuka
Kepadatan Tinggi Skala Kota Kecamatan Kelurahan 5 Non Hijau
Sedang
SPU-1
1668 Aktivitas sosial didalam panti untuk
perawatan, dan pemulihan kesehatan
Aktivitas Sosial di Dalam Panti
untuk Penyandang Disabilitas
Grahita
Aktivitas Sosialdi Dalam Panti
untuk Penyandang Disabilitas Laras
1671 Aktivitas Sosial di Dalam Panti
untuk Korban Penyalah Gunaan
Narkotika, Alkohol, Psikotropika,
dan Zat adiktif (NAPZA)
Dalam Panti Untuk Lanjut Usia
Panti Untuk Lanjut Usi
1674 Aktivitas Sosialdi Dalam Panti
untuk Penyandang Disabilitas Netra
Aktivitas Sosialdi Dalam Panti
untuk Penyandang Disabilitas Daksa
1676 Aktivitas Sosial di Dalam Panti
untuk Penyandang Disabilitas ‘
Rungu Wical
[AKiias Parl Astfan Pemerinah |
[AKtiias Parti AsanSwasta_|

dengan Hukum

Aktivitas Sosial di Dalam Panti
untuk Bina Remaja

Aktivitas Sosial di Dalam Panti
untuk Petirahan arek

1¢
untuk Anak yang Berhadapan
16

Akiivitas Sosial di Dalam Panti

682 Aktivitas Sosial di Dalam Panti
Sosial Karya Wanita

Aktivitas Sosial di Dalam Panti
Gelandangan, dan Pengemis
Aktivitas Sosial Di Dalam Panti
Lainnya YTDL

Aktivitas Sosial Pemerintah Tanpa
Akomodasi Untuk Lanjut Usia, dan
Penyandang Disabilitas

Aktivitas Sosial Swasta Tanpa
Akomodasi Untuk Lanjut Usia, dan
Penyandang Disabilitas

Aktivitas Sosial Pengumpulan Dara
Keislaman

= el
Lainnya

‘Akomodasi Lainnya YTDL

Aktivitas Sosial Swasta Tanpa
Akomodasi Lainnya YTDL

Aktivitas Seni Pertunjukan

683
684

685

67
681
686
68

37

Aktivitas Penunjang Seni
Pertunjukan

693 Pelaku Kreatif Seni Pertunjukan
694 Pelaku Kreatif Seni Musik
Aktivitas Pelaku Kreatif Seni Rupa

696 Aktivitas Penulis dan Pekerja Sastra

Jurnalis Berita Independen ‘

16
16
16
16
16
1¢
16
1¢
16
16
1¢
16

690

698 “Akivitas Pekerja Seni dan Pekerja
Kreatif Lainnya
Aktivitas Impresarit Bidang Seni
dan Festival Seni

Aktivitas Hiburan, Seni, dan
Kreativitas Lainnya
Pemustakaan Dan Arsip Pemerintah ‘

Pemustakaan dan Arsip Swasta

Museum Yang Dikelola Pemerintah

aman Budaya

[TamenBudaya | | ]

et | |_mazer |
Taman Konservasi Di L uar Habitat
Alami (Ex-Situ)

[Tamen Nasoral |
[Taren Hutan Reya |
[Tamen W Alm |
SEaMagsava |
Tamentan |
[KavesanBru |
[Fan Cindng |
[ Akiiics Kavesan A Laimya__|
[ Atias Pejudian Dan Pertrufen |
Faissaoon |
Fasilitas Sirkuit

eS|
Fasilitas Gelanggang/Arena |

[Feslis OBfvage Bokcii | TITAEZ | T3TAEZ
Fasilitas Pusat Kebugaran/Fitness
Center

Pengelolaan Fasilitas Okhraga
Lainnya

[KbGof |
Klub Renang

LT

Kebugaran/fFitness Dan
Binaraga

Kiub Olahraga Lainnya
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LAMPIRAN XVI
PERATURAN BUPATI
NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Zona Sub-Zona Kode KDB KFB . .KDH !(TB L:jisnli(r:\lj?g
Maksimum (%) = Maksimum Minimum (%) | Maksimum (%) (m2)

Badan Air Badan Air BA - - - - -
Ruang Terbuka Hijau Taman Kecamatan RTH-3 5 0,05 85 0 -
Taman Kelurahan RTH-4 5 0,05 85 0 -

Pemakaman RTH-7 5 0,05 85 0 -

Jalur hijau RTH-8 10 0,10 90 0 -

Lindung Geologi Keunikan Bentang Alam LGE-2 10 0,10 90 - -
Cagar Budaya Cagar Budaya CB 50 1,00 40 40 -
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - - -
Pertanian Tanaman Pangan P-1 10 0,10 90 0 -
Hortikultura p-2 10 0,10 90 0 -

Perkebunan P-3 10 0,10 90 0 -

Pembangkitan tenaga listrik Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 30 0,90 60 0 -
Pariwisata Pariwisata w 40 1,20 50 0 -
Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 70 1,80 30 40 120
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 60 1,20 40 40 180

Perumahan Kepadatan Rendah R-4 50 1 50 40 200

Sarana Pelayanan Umum SPU Skala Kota SPU-1 60 1,80 20 40 -
SPU Skala Kecamatan SPU-2 60 1,20 20 40 -

SPU Skala Kelurahan SPU-3 60 1,20 20 40 -

Ruang Terbuka Non Hijau Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 10 0,05 10 50 -
Campuran Campuran Intensitas Tinggi C-1 60 1,80 20 50 -




Luas Kavlin
Zona Sub-Zona Kode i KLB KDH I lI::sinimum ¢
Maksimum (%) = Maksimum | Minimum (%) | Maksimum (%) (m2)

Campuran Intensitas Menengah/Sedang C-2 60 1,20 30 50 -

Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 60 1,80 20 50 -
Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 60 1,80 20 50 -

Perkantoran Perkantoran KT 60 1,80 20 40 -
Pengelolaan Persampahan Pengelolaan Persampahan PP 60 1,80 20 0 -
Transportasi Transportasi TR 40 1,20 20 0 -
Pertahanan dan Keamanan Pertahanan dan Keamanan HK 60 1,80 20 0 -




LAMPIRAN XVII

PERATURAN BUPATI

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN TATA BANGUNAN

Jarak Jarak
Bebas Bebas
B GSB (m) antar antar
A Sub-Z Kod
ond Hb-£ona 0ce (m) Jalan Jalan Jalan Jalan Jalan Bangunan | Bangunan
Arteri | Kolektor | Lingkungan | Lokal Lainnya | Belakang Samping
(JBB) (JBS)
Badan Air Badan Air BA - - - - - - - -
Ruang Terbuka Hijau Taman Kecamatan RTH-3 8 15 15 5 4 3 - -
Taman Kelurahan | RTH-4 8 15 15 5 4 3 - -
Pemakaman RTH-7 8 15 15 5 4 3 - -
Jalur hijau RTH-8 - - - - - - - -
Lindung Geologi Keunikan Bentang L GE-2 8 - - - - - - -
Alam
Cagar Budaya Cagar Budaya CB 12 10 8 5 3,5 3 3 2
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - - - - - -
Pertanian Tanaman Pangan P-1 8 10 8 5 3,5 3 - -
Hortikultura P-2 8 10 8 5 3,5 3 - -
Perkebunan P-3 8 10 8 5 3,5 3 - -
Pembangkitan Pembangkitan 20 20 10 8 8 10 10
- - PTL 12
Tenaga Listrik Tenaga Listrik




Jarak Jarak
Bebas Bebas
B GSB (m) antar antar
Zona Sub-Zona Kode (m) Jalan Jalan Jalan Jalan Jalan Bangunan | Bangunan
Arteri | Kolektor | Lingkungan | Lokal Lainnya | Belakang Samping
(JBB) (JBS)
Pariwisata Pariwisata W 16 10 3,5 5 5
Perumahan Perumahan 10 3,5 0 0
N R-2 12
Kepadatan Tinggi
Perumahan R-3 9 10 8 5 3,5 3 2 2
Kepadatan Sedang
Perumahan R-4 9 10 8 5 3,5 3 4 3
Kepadatan Rendah
Sarana Pelayanan SPU Skala Kota SPU-1 16 10 4
Umum SPU Skala spU2 | 1 10 3,5
Kecamatan
SPU Skala SPU-3 g 10 8 5 3,5 3 3 3
Kelurahan
Rl_J_ang Terbuka Non | Ruang _Terbuka RTNH 4 10 8 - - - - -
Hijau Non Hjau
Campuran Campl_Jran o c1 16 10 8 - - - 4 0
Intensitas Tinggi
Campuran 10 8 5 3,5 3 4 0
Intensitas C-2 12
Menengah/ Sedang
Perdagangan dan Perdagangan dan K2 16 10 8 5 3,5 3 4 0
Jasa Jasa Skala WP
Perdagangan dan K-3 12 10 8 5 3,5 3 4 0
Jasa Skala SWP
Perkantoran Perkantoran KT 12 10 8 5 35 3 4 4




Jarak Jarak
Bebas Bebas
TB GSB (m) antar antar
=g St Kode (m) Jalan Jalan Jalan Jalan Jalan Bangunan | Bangunan
Arteri | Kolektor =Lingkungan | Lokal | Lainnya  Belakang | Samping {
(JBB) (JBS)
' Pengelolaan Pengelolaan o ; 10 8 5 3.5 3 5 5
Persampahan Persampahan
Transportasi Transportasi TR 12 10 - - - # :
Pertahanan dan Pertahanan dan 10 5 3,5 3 4 4
HK 12
Keamanan Keamanan




LAMPIRAN XVIII

PERATURAN BUPATI

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Zona Sub-Zona Kode Prasarana dan Sarana Minimal
Badan Air Badan Air BA Tersedianya jalan inspeksi dengan lebar perkerasan minimal 1,5 (satu koma lima) meter
Ruang Taman Kecamatan RTH-3 | ¢ Jaringan Jalan minimal dengan lebar 2,5 meter
Terbuka Hijau Prasarana Parkir
e Menyediakan prasarana parkir minimum 10 % di luar fungsi RTH.
e Jalur Pejalan Kaki
e Jalur Pedestrian disediakan dengan konstruksi yang dapat meresap air
e Lampu jalan
e Bangku jalan
e Hidran
e Drainase
e Saluran buangan air hujan
e Penyediaan fasilitas persampahan
e Bak sampah
e Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block
Taman Kelurahan RTH-4 | ¢ Jaringan Jalan minimal dengan lebar 2,5 meter

e Prasarana Parkir
e Menyediakan prasarana parkir minimum 10 % di luar fungsi RTH.
e Jalur Pejalan Kaki
e Jalur Pedestrian disediakan dengan konstruksi yang dapat meresap air
e Lampu jalan
e Bangku jalan
e Hidran
e Drainase




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

e Saluran buangan air hujan

Penyediaan fasilitas persampahan

e Bak sampah

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.

Pemakaman

RTH-7

Tempat parkir

Aksesibilitas untuk difabel

Jalur pedestrian dengan kontruksi yang dapat meresap air
Fasilitas Pendukung bagian TPU

e Kantor pengelola TPU

o Toilet

o kios

Jalur Hijau

RTH-8

Jalur pejalan kaki dengan lebar 1,5 m
Tanaman Peneduh

e Pohon Tanjung
Ketapang Kencana
Pohon Beringin
Pohon Mangga
Pohon Mahoni
Pohon Kiara Payung
Drainase

e Saluran buangan air hujan
Penyediaan fasilitas persampahan




Zona Sub-Zona Kode Prasarana dan Sarana Minimal
e Bak sampah beton
Lindung Keunikan Bentang LGE-2 Jalur Pejalan Kaki
Geologi Alam RTH

Fasilitas Pendukung
Fasilitas Evakuasi Bencana
e Jalur Evakuasi




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

e Penanda/Rambu-rambu
e Sistem Peringatan Dini
e Lokasi Evakuasi

Cagar Budaya

Cagar Budaya

CB

Jaringan Jalan

Prasarana Parkir

e Menyediakan lahan parkir minimum 20 % dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement
maupun dalam bangunan gedung.

Penyediaan hidran untuk pemadam kebakaran

Akses untuk lalu lintas mobil pemadam kebakaran

Drainase

e Saluran buangan air hujan

Jaringan Air bersih

Jaringan Listrik

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.

Penyediaan fasilitas persampahan

e Bak sampah Beton

Jaringan Telekomunikasi

Badan Jalan

Badan Jalan

BJ

Jalur Pejalan kaki

Jaringan Drainase

Jalur Sepeda

Lampu penerangan jalan (PJU)

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

Sistem irigasi

Penyediaan gudang sebagai tempat penyimpanan hasil panen

Jalur usaha tani

e Jalur yang dimanfaatkan untuk memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian,
pengangkutan sarana produksi menuju lahan pertanian, dan mengangkut hasil produk
pertanian dari lahan menuju tempat penyimpanan, tempat pengolahan, atau pasar.

Hortikultura

P-2

Sistem irigasi

Penyediaan gudang sebagai tempat penyimpanan hasil panen

Jalur usaha tani

e Jalur yang dimanfaatkan untuk memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian,
pengangkutan sarana produksi menuju lahan pertanian, dan mengangkut hasil produk
pertanian dari lahan menuju tempat penyimpanan, tempat pengolahan, atau pasar.

Perkebunan

P-3

Sistem irigasi
Penyediaan gudang sebagai tempat penyimpanan hasil panen




Zona Sub-Zona Kode Prasarana dan Sarana Minimal
e Jalur usaha tani
e Jalur yang dimanfaatkan untuk memperlancar mobilitas alat dan mesin pertanian,
pengangkutan sarana produksi menuju lahan pertanian, dan mengangkut hasil produk
pertanian dari lahan menuju tempat penyimpanan, tempat pengolahan, atau pasar.
Pembangkitan | Pembangkitan PTL e Jaringan Jalan
Tenaga Listrik | Tenaga Listrik e Prasarana parkir sesuai standar dengan kontruksi yang memungkinkan resapan air seperti conblok
e Jalur pedestrian yang disediakan dengan kontruksi yang bisa meresap air
o Fasilitas evakuasi bencana seperti:
e Lokasi evakuasi
e Jalur evakuasi
e Penandaan/rambu - rambu
Pariwisata Pariwisata W e Jaringan Jalan
e Menyediakan prasarana parkir minimal 20% dari luas lantai termasuk parkir pelataran,
basement, maupun dalam bangunan gedung
e Jaringan Listrik
e Jaringan Telekomunikasi
e Jaringan Air Minum
e Hidran untuk pemadam kebakaran
e Jalur Pejalan Kaki
e Jalur Pedestrian disediakan dengan konstruksi yang dapat meresap air
e Lampu jalan
e Bangku jalan
e Hidran
e Bangunan TIC (Tourism Information Center) / pusat informasi pariwisata
e Toilet
e Fasilitas Evakuasi Bencana
e Jalur evakuasi
e Penandaan/rambu-rambu
Perumahan Perumahan R-2 e Jaringan jalan
Kepadatan Tinggi e Prasarana parkir
e Aksesibiltas untuk difabel
e Jalur pedestrian
e Jalur sepeda
e Jaringan air bersih
e Jaringan listrik




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Jaringan pengolahan air limbah domestic
Jaringan persampahan

e Alat pengangkut

e Tempat pengumpulan sampah
Jaringan drainase

Jaringan Telekomunikasi

Fasilitas pemberhentian angkutan massal/halte
Fasilitas Hidran untuk pemadam kebakaran
Fasilitas peribadatan

Fasilitas perdagangan

Fasilitas pendidikan

Fasilitas kesehatan

Fasilitas olahraga

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

e Taman Lingkungan

e Taman Kelurahan

Fasilitas evakuasi bencana

e Lokasi evakuasi

e Sistem peringatan dini

e Jalur evakuasi

e Penandaan/rambu-rambu

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

Jaringan Jalan

Jalur Pejalan Kaki

Hidran untuk pemadam kebakaran
Ruang Terbuka Hijau

e Taman Lingkungan

e Taman Kelurahan

Jaringan Air Minum

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan IPAL

Penyediaan fasilitas persampahan
e Bak sampah beton

e Angkutan sampah yaitu motor dengan kapasitas 1,2 m?




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Perumahan
Kepadatan Rendah

R-4

Jaringan Jalan

Jalur Pejalan Kaki

Hidran untuk pemadam kebakaran
Ruang Terbuka Hijau

e Taman Lingkungan

e Taman Kelurahan

Jaringan Air Minum

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan IPAL

Penyediaan fasilitas persampahan
e Bak sampah beton

e Angkutan sampah yaitu motor dengan kapasitas 1,2 m*

Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Skala Kota

SPU-1

Sarana pendidikan, meliputi:

Ruang kelas

Ruang perpustakaan

Ruang laboratorium

Ruang pimpinan

Ruang guru

Ruang tata usaha

Ruang konseling

Ruang UKS

Musala

Toilet

Gudang Penyimpanan

RTH yang dapat dijadikan sebagai sarana bermain/berolahraga/upacara.

Jaringan Jalan

e Penyediaan lahan parkir minimal 10 % dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement,
maupun dalam bangunan gedung

Jalur Pejalan Kaki

Hidran untuk pemadam kebakaran

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan Air Bersih

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar
Penyediaan Fasilitas Persampahan

e Bak sampah beton

Sarana Kesehatan meliputi :

Sentral Gas Medik dan Vakum Medik
Boiler
Jaringan Listrik
Jaringan Telekomunikasi
Jaringan Air Bersih
Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.
Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar
Sistem Pengelolaan Limbah
Hidran untuk pemadam kebakaran
Puskesmas Keliling / Ambulans
Penyediaan Fasilitas Persampahan
e Bak sampah beton
Ruang Terbuka hijau

Sarana Peribadatan (Masjid) :

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan Air Bersih

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.
Gudang Penyimpanan

Tempat Wudu

SPU Skala
Kecamatan

SPU-2

Jaringan Jalan

e Penyediaan lahan parkir minimal 10 % dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement,
maupun dalam bangunan gedung

Jalur Pejalan Kaki

e Jalur dengan tipe sidewalk

Hidran untuk pemadam kebakaran

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Jaringan Air Minum
Sistem pengolahan Limbah
Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.
Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar
Penyediaan Fasilitas Persampahan
e Bak sampah beton
Ruang Terbuka hijau
e Taman Lingkungan

SPU Skala
Kelurahan

SPU-3

Jaringan Jalan
e Penyediaan lahan parkir minimal 10 % dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement,
maupun dalam bangunan gedung
Jalur Pejalan Kaki
e Jalur dengan tipe sidewalk
Hidran untuk pemadam kebakaran
Jaringan Listrik
Jaringan Telekomunikasi
Jaringan Air Minum
Sistem pengolahan Limbah
Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.
Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar
Penyediaan Fasilitas Persampahan
e Bak sampah beton
Ruang Terbuka hijau
e Taman Lingkungan

Campuran

Campuran
Intensitas Tinggi

C-1

Jaringan jalan

Prasarana parkir

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block
Jalur pedestrian

Jalur sepeda

Jaringan air bersih

Jaringan listrik

Jaringan pengolahan air limbah domestic

Jaringan persampahan




Zona Sub-Zona Kode Prasarana dan Sarana Minimal

e Alat pengangkut

e Tempat pengumpulan sampah
Jaringan drainase

Jaringan telekomunikasi

Tempat parkir

Fasilitas park & ride

Pos keamanan

Fasilitas Hidran untuk pemadam kebakaran
Pengolahan limbah terpadu
Fasilitas peribadatan

Fasilitas kesehatan

Fasilitas olahraga

RTH

Fasilitas evakuasi bencana

e Lokasi evakuasi

e Jalur evakuasi

e Penandaan/rambu-rambu

Campuran C-2
intensitas
menengah/sedang

Jalur pejalan kaki

Jalur dengan tipe sidewalk

Jaringan Drainase

Jaringan Air Minum

Jaringan Telekomunikasi

Jaringan Listrik

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block
Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar.

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau

Taman Lingkungan

Fasilitas evakuasi bencana

e Lokasi evakuasi

e Jalur evakuasi

e Penandaan/rambu-rambu

Ruang Ruang Terbuka RTNH Jaringan Jalan minimal dengan lebar 2,5 meter
Terbuka Non | Non Hijau Prasarana Parkir
Hijau e Menyediakan prasarana parkir.




Zona Sub-Zona Kode Prasarana dan Sarana Minimal

e Jalur Pejalan Kaki
e Jalur Pedestrian disediakan dengan konstruksi yang dapat meresap air
e Lampu jalan
e Bangku jalan
e Hidran

e Drainase
e Saluran buangan air hujan

e Penyediaan fasilitas persampahan
e Bak sampah

e Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block.

Perdagangan Perdagangan dan K-2 e Jaringan Jalan
dan Jasa Jasa Skala WP e Penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan

e Jaringan Drainase

e Jaringan Listrik

e Jaringan Telekomunikasi

e Penyediaan hidran untuk pemadam kebakaran

e Penyediaan Ruang Terbuka Hijau
e Taman Lingkungan
e Taman Kelurahan

e Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block

e Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar.

e Penyediaan Fasilitas Persampahan
e Bak sampah

Perdagangan dan K-3 e Jaringan Jalan
Jasa Skala SWP e Penyediaan lahan parkir sesuai dengan kebutuhan.

e Jaringan Drainase

e Jaringan Listrik

e Jaringan Telekomunikasi

e Penyediaan hidran untuk pemadam kebakaran

e Penyediaan Ruang Terbuka Hijau

e Taman Lingkungan
e Taman Kelurahan
Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan
kapasitas sesuai kebutuhan atau standar.

Penyediaan Fasilitas Persampahan

e Bak sampah

Perkantoran

Perkantoran

KT

Jaringan Jalan

e Penyediaan sarana parkir minimal 20 % dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement
maupun dalam bangunan gedung.

Jalur Pejalan Kaki

Jaringan Drainase

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi

Penyediaan hidran untuk pemadam kebakaran

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block

Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan untuk mengalirkan limpasan air hujan, dengan

kapasitas sesuai kebutuhan atau standar

Penyediaan Fasilitas Persampahan

e Bak sampah

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau

e Taman Lingkungan

e Taman Kelurahan

Pengelolaan
persampahan

Pengelolaan
persampahan

PP

Tempat yang dijadikan sebagai Bank Sampah

Tempat sampah berbentuk kontainer dengan kapasitas 6 m?

Bak sampah beton (sebagai tempat penampungan sementara)

Moda Transportasi Angkutan Sampah (motor angkutan sampah dengan kapasitas 1,2 m?)

Transportasi

Transportasi

TR

Jalur keberangkatan & kedatangan angkutan

Areal menunggu kendaraan

Jalur lintas (pelataran yang disediakan untuk kendaraan beristirahat sementara serta menaik
turunkan penumpang)

Tempat tunggu penumpang

Kantor terminal

Loket penjualan tiket

Menara pengawas (untuk memantau pergerakan kendaraan dan penumpang)

Mushola

Ruang Terbuka Hijau berupa taman




Zona

Sub-Zona

Kode

Prasarana dan Sarana Minimal

Kios/kantin

Ruang informasi serta pengaduan

Toilet

Jaringan Drainase

Hidran pemadam kebakaran

Jaringan Listrik

Jaringan Telekomunikasi

Penyediaan Fasilitas Persampahan

Aksesibilitas untuk difabel termasuk guiding block dan warning block

Pertahanan
dan Keamanan

Ketahanan dan
Keamanan

Mengikuti kebutuhan dari pertahanan dan keamanan wilayah

/L PBUPATI AGAM
'0 ) ?,\;:.




LAMPIRAN XIX

PERATURAN BUPATI

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN KHUSUS LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN

Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas Ketentuan Khusus
(Ha)
SWP 1.A Blok LA.I, 867,57 | Pembatasan alih fungsi lahan dari pertanian ke
Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, pemanfaatan lainnya kecuali bangunan hunian pemilik
Blok 1.A.4, Blok I.A.5, lahan dengan pembatasan luas maksimal 300 m2 atau
Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, bangunan pendukung kegiatan pertanian, seperti
Blok 1.A.9, Blok gudang penyimpanan bibit, pupuk, tempat istirahat,
[.A.10, Blok [.A.,11 rumah pompa
e Pemanfaatan lain selain tanaman pangan dibolehkan
Tanaman Pangan P-1 untuk kepentingan pertanian lain, seperti hortikultura
SWP LB, Blok I.B.1, 300,24 yang tidak permanen
Blok 1.A.2 e Dilarang dialihfungsikan atas persetujuan Kerapatan
SWP 1.C Blok I.C.1, 584,21 Adat Nagari (KAN) kecuali untuk pengadaan tanah bagi
Blok 1.C.2, Blok L.C.3, kepentingan umum dan/atau Proyek Strategis Nasional
Blok I.C.4, Blok I.C.5 atau terjadi bencana yang dilaksanakan sesuai ketentuan
Lahan Pertanian Pangan Pertanian Hortikultura SWP LA Blok LAA4, 5,22 peraturan perundang-undangan
Berkelanjutan Blok LA.,11 e  Memelihara jaringan irigasi yang ada sesuai ketentuan
p-2 yang belaku
SWP I.C Blok I.C.2 0,17 |e  Jika terjadi alihfungsi harus dilakukan penggantian
lahan LP2B dilakukan dengan ketentuan
e Pembukaan lahan baru diluar lahan LP2B
e  Pengalihfungsian lahan dari lahan non pertanian ke
pertanian, terutama dari tanah terlantar dan/atau
tanah bekas kawasan hutan atau persetujuan
Kerapatan Adat Nagari dan Dinas Terkait.
Total Luas | 1.757,41
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LAMPIRAN XX

PERATURAN BUPATT AGAM

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA

Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Rawan Bencana Aliran Lahar Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP 1.B Blok 1.B.2 0,64 |e Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Rendah, Rawan bangunan permanen kecuali bangunan
Bencana Alur Aliran Bahan pemantauan bencana dan sistem
Rombakan Tingkat Tinggi, peringatan dini (early warning system)
Rawan Bencana Gempa Bumi e mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Tingkat Tinggi bencana
SWP L.C Blok L1, 18,56 |e  membatasi jumlah bangunan jika perlu
Blok I.C.2, Blok I.C.3 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Hortikultura P-2 SWP I.A Blok [.A.11 0,03 ketentuan perundang-undangan yang
SWP.I.C Blok I.C.2 1,52 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

e memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan aliran bahan rombakan

e penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Perumahan Perumahan R-3 SWP LA Blok I.A.11 0,07 |  hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Sedang bangunan dengan intensitas rendah dan
SWPI.B Blok I.B.2 0,19 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
SWPI.C Blok 1.1, 2,30 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Blok 1.C.2, Blok .C.3 Pada bangunan yang sudah ada
Campuran Campuran C-2 SWPI.C Blok I.C.1, 0,72 disarankan jika ingin pengembangan
Intensitas Blok I.C.3 untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Menengah/Sedang e Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

e mempersiapkan sistem
peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

e mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
daerah alur aliran lahar dan alur aliran
bahan rombakan perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan aliran bahan rombakan
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Total Luas 24,03
Rawan Bencana Aliran Lahar Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP I.A Blok [.A .4, 50,30 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Rendah, Rawan Blok I.A.10, Blok bangunan permanen kecuali bangunan
Bencana Gempa Bumi Tingkat LA.11 pemantauan bencana dan sistem
Tinggi peringatan dini (early warning system)
SWP 1.B Blok I.B.1, 40,05 mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Blok I.B.2 bencana
SWP I.C Blok 1.1, 137,25 membatasi jumlah bangunan jika perlu
Blok I.C.2, Blok mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
I.C.3, Blok I.C 4, ketentuan perundang-undangan yang
Blok I.C.5 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Hortikultura P-2 SWPI1.ABlok 1.A.10 4,50 Nagari
SWP I.B Blok L.B.1, 23,36 memasang rambu rawan bencana alur
Blok I.B.2 aliran lahar
SWP L.C Blok 1.C.2, 11,15 penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
Blok I.C.3, Blok antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
1.C.4, Blok I.C.5 Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-2 SWP I.A Blok 1.A 4, 8,63 hanya di perbolehkan membangun
kepadatan tinggi Blok I.A.10 bangunan dengan intensitas rendah dan
Perumahan R-3 | SWPLABIok LA.10, 3,09 |  scdang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
kepadatan sedang Blok LA.11 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
SWP LB Blok LB.1, 12,43 | Pada bangunan yang sudahada
Blok LB.2 dlsarankan jika ingin .penge.mbangan.
SWP L.C Blok L.C.1. 2327 untuk tidak melebihi intensitas maksimal

Blok 1.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C .4,
Blok I.C.5

Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Perumahan R-4 SWPI.ABlokI.A.4 0,01 mempersiapkan sistem
Kepadatan peringatan dini (early warning system)
Rendah disetiap Sub-Zona
SWPI.C Blok 1.C.2, 2,93 mempertahankan pemanfaatan yang
Blok I.C.3 sudah ada jika sudah ada bangunan di
Pariwisata Pariwisata W SWPI.B Blok I.LB.2 0,23 daerah alur aliran lahar dan alur aliran
Perkantoran Perkantoran KT SWP I.A Blok 1.A 4, 0,42 bahan rombakan perlu
Blok I.LA.10 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
SWP I.C Blok I.C.1 0,02 ketentuan perundang-undangan yang
Campuran Campuran C-1 SWP [.A Blok [.A 4, 3,17 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Intensitas Tinggi Blok I.A.10 Nagari
SWPI.C Blok I.C 4, 5,36 memasang rambu rawan bencana alur
Blok I.C.5 aliran lahar
Campuran C-2 SWP I.C Blok I.C.1, 7,57 penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
Intensitas Blok 1.C.2, Blok antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Menengah/Sedang 1.C.3, Blok I.C 4, Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Blok 1.C.5
Sarana SPU Skala SPU-2 | SWPIL.ABIlok1.A.10 0,03
Pelayanan Kecamatan
Umum
SWPI.C Blok I.C.3 0,01
SPU Skala SPU-3 | SWPIL.CBIlok I.C.1 0,05
Kelurahan
Ruang Ruang Terbuka RTNH | SWPIL.ABIlok [LA.10 0,00
Terbuka Non | Non Hijau
Hijau
Pertahanan Pertahanan dan HK SWP I.A Blok I.A.10 0,44
dan Keamanan | Keamanan
Total Luas 334,31
Rawan Bencana Aliran Lahar Pertanian Tanaman Pangan P-1 SWPI1.ABlok1.A4 0,70 Tidak dibolehkan untuk membangun

Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat
Tinggi ,Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gerakan Tanah
Tingkat Sedang

bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, gerakan tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

0,70

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP LA Blok 1.A 4,
Blok I.A.10, Blok
LA.11

431

SWP I.B Blok 1.B.2

7,47

SWPI.C Blok I.C.2

0,21

Hortikultura

P-2

SWP I.C Blok I.C.2

0,21

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, gerakan tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

SWP I.A Blok I.A.10,
Blok I.A.11

2,02

SWP 1.B Blok 1.B.2

1,47

SWP I.C Blok I.C.2

0,45

Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Skala
Kelurahan

SPU-3

SWP 1.B Blok 1.B.2

0,11

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar dan alur aliran
bahan rombakan perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

18,22

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Rendah, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP I.ABlok [.A.4

9,81

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, gerakan tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

9,81

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Alur Aliran Bahan
Rombakan Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP I.B Blok I.B.2

0,15

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
SWPI.C Blok I.1, 3,13 mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Blok I.C.2, Blok I.C.3 bencana
Hortikultura P-2 SWP I.A Blok I.A.11 0,07 membatasi jumlah bangunan jika perlu
SWP I1.C Blok I.C.2 0,21 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, aliran bahan rombakan
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-3 SWP LA Blok I.A.11 0,24 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatam bangunan dengan intensitas rendah dan
Sedang sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
SWP I.B Blok 1.B.2 0,04 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
SWPI.C Blok I.1, 0,79 Pada bangunan yang sudah ada
Blok I.C.2, Blok I.C.3 disarankan jika ingin pengembangan
Campuran Campuran C-2 SWPI.C Blok I.1, 0,09 untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Intensitas Blok I.C.3 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
Menengah/Sedang pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI

1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar dan alur aliran
bahan rombakan perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona | Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Total Luas 4,71
Rawan Bencana Aliran Lahar Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWPI.ABlok [.A.2, 0,33 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Sedang, Rawan Geologi Alam Blok .LA.3 bangunan permanen kecuali bangunan
Bencana Gempa Bumi Tingkat pemantauan bencana dan sistem
Tinggi peringatan dini (early warning system)
Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP I.A Blok I.A .3, 25,57 mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Blok 1.A.4, Blok bencana
L.A.7, Blok L.A.10, membatasi jumlah bangunan jika perlu
Blok I.A.11 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
SWP LB Blok 1.B.1, 9,76 ketentuan perundang-undangan yang
Blok I.B.2 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
SWPI.C Blok 1.1, 22,20 Nagari
Blok I.C.2, Blok memasang rambu rawan bencana alur
1.C.3, Blok I.C 4, aliran lahar
Blok I.C.5 penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
Hortikultura P-2 SWP LA Blok [.A.2, 1,94 antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Blok I.A.3, Blok Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
1.A.10
SWP L.B Blok I.B.1 4,18
SWP I.C Blok I1.C.2, 1,72
Blok I.C.3, Blok
1.C4, Blok I.C.5
Pariwisata Pariwisata W SWP 1.B Blok .B.2 0,04 hanya di perbolehkan membangun
Perumahan Perumahan R-2 SWP I.A Blok [.A .4, 6,48 ha bangunan dengan intensitas rendah dan
Kepadatan Tinggi Blok I.A.7, Blok sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
1LA.10, Blok I.A.11 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Perumahan R-3 SWP LA Blok .A.10, 1,15 Pada bangunan yang sudah ada
kepadatan Sedang Blok I.A.11 disarankan jika ingin pengembangan
SWP 1.B Blok 1.B.1, 3,04 untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Blok I.B.2 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
SWPI.C Blok I.C.1, 5,60 pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
Blok I.C.2, Blok 1726:2012
I.C.3, Blok .C 4, mempersiapkan sistem
Blok I.C.5 peringatan dini (early warning system)
Perumahan C4 SWP I.A Blok I.A.3, 1,35 disetiap Sub-Zona
Kepadatan Blok .LA.4 mempertahankan pemanfaatan yang
Rendah sudah ada jika sudah ada bangunan di
SWP I.C Blok I.C.3 0,13 daerah alur aliran lahar perlu




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Perkantoran Perkantoran KT SWP 1.C Blok 1.C. 1 0,04 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Campuran Campuran C-1 SWP I.A Blok 1.A .4, 0,23 ketentuan perundang-undangan yang
Intensitas Tinggi Blok I.LA.10 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
SWP I.C Blok 1.C 4, 1,94 Nagari
Blok I.C.5 memasang rambu rawan bencana alur
Campuran C-2 SWP [.A Blok 1.A.3, 2,81 aliran lahar
Intensitas Blok I.A.4, Blok penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
Menengah/Sedang [LA.7, Blok I.A.10, antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Blok I.A.11 Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
SWP I.C Blok I.C.1, 1,52
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, Blok I.C.5
Sarana SPU Skala SPU-2 | SWPIL.ABIlok 1.A 4, 0,14
Pelayanan Kecamatan Blok I.A.7, Blok
Umum LA.10
SWPI.C Blok I.C.3 0,01
SPU Skala SPU-3 | SWPIL.ABIlok .LA.10 0,16
Kelurahan
SWP I.C Blok I.C.1 0,12
Pertahanan Pertahanan dan HK SWPI.ABlok 1.A.10 0,01
dan Keamanan | Keamanan
Total Luas 90,45
Rawan Bencana Aliran Lahar Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWPI.ABlok [.A.2 0,27 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Sedang, Rawan Geologi Alam bangunan permanen kecuali bangunan
Bencana Gempa Bumi Tingkat pemantauan bencana dan sistem
Tinggi ,Rawan Bencana peringatan dini (early warning system)
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Rawan Bencana Gerakan Tanah bencana
Tingkat Sedang membatasi jumlah bangunan jika perlu
Ruang Taman Kecamatan | RTH-3 SWP I.A Blok I.A.2 0,10 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Terbuka Hijau ketentuan perundang-undangan yang
Pertanian Tanaman Pangan P-1 SWPI.ABlok 1.A.2, 2,60 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Blok I.A.4, Blok Nagari

LAS

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

Perkantoran

Perkantoran

KT

SWP LA Blok [.A.5

0,19

Campuran

Campuran
Intensitas
Menengah/Sedang

C-2

SWP LA Blok L.A.2,
Blok I.A.4, Blok
LA.S

1,01

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari , dinas terkait

Total Luas

4,17

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP I.ABlok [.A.4,
Blok I.A.11

1,17

SWP I.B Blok I.B.2

0,77

Hortikultura

P-2

SWP I.C Blok I.C.2

0,39

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

SWP I.A Blok I.A.10,
Blok I.A.11

0,65

SWP 1.B Blok 1.B.2

0,20

SWPI.CBlok I.C.2

0,05

Campuran

Campuran
Intensitas
Menengah/Sedang

SWP I.ABlok [.LA.2

0,02

Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Kelurahan

SPU-3

SWP I.ABlok I.A.10

0,01

SWP I.B Blok 1.B.2

0,05

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

3,31

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Sedang, Rawan
Bencana Gempa Bumi Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWPI.ABlok [.A.2

1,93

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP LA Blok L.A.2,
Blok I.A.4

3,43

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Campuran

Campuaran
Intensitas
Menengah/Sedang

C-2

SWP A Blok L.A.2,
Blok I.A.4

0,21

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

SWPI.ABlok [.A.4

0,01

Perumahan
Kepadatan
Rendah

R4

SWPI.ABlok .A.4

0,05

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

5,62

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP I.B Blok I.B.2

0,29




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Alur Aliran Bahan Rombakan Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana bangunan permanen kecuali bangunan
Gempa Bumi Tingkat Tinggi pemantauan bencana dan sistem
SWPI.C Blok I.C.1, 6,72 peringatan dini (early warning system)
Blok I.C.2, Blok I.C.3 mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Hortikultura P-2 SWPI.ABlokI.A.11 0,29 bencana
SWPI.C Blok I.C.2 0,44 membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan aliran bahan rombakan
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Campuran Campuran C-2 SWP I.C Blok I.C.1, 0,20
Intensitas Blok I.C.3
Menengah/Sedang
Perumahan Perumahan R-3 SWP LA Blok I.A.11 0,53 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Sedang bangunan dengan intensitas rendah dan
SWP I.B Blok I.B.2 0,10 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
SWPI.C Blok I.C.1, 1,86 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.

Blok I.C.2, Blok I.C.3

Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan aliran bahan rombakan
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Total Luas 10,43
Rawan Bencana Aliran Lahar Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWP LABIlok .A.8 0,05 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam bangunan permanen kecuali bangunan
Gempa Bumi Tingkat Tinggi pemantauan bencana dan sistem
Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP LA Blok .A.3, 44,50 peringatan dini (early warning system)
Blok I.A .4, Blok mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
I.LA.7, Blok I.A.10, bencana
Blok L.A.11 membatasi jumlah bangunan jika perlu
SWP L.B Blok I.B.1, 15,77 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Blok 1.B.2 ketentuan perundang-undangan yang
SWPI.C Blok I.C.1, 34,96 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Blok 1.C.2, Blok Nagari
I.C.3, Blok 1.C 4, memasang rambu rawan bencana alur
Blok I.C.5 aliran lahar
Hortikultura P-2 SWP LA Blok I.A.2, 1,54 penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
Blok I.A.3, Blok antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
LA.10 Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
SWP .B Blok I.B.1 9,74
SWP I.C Blok I1.C.2, 2,39
Blok 1.C.3, Blok
1.C.4, Blok I.C.5
Pariwisata Pariwisata W SWP I.B Blok I.B.2 0,17 hanya di perbolehkan membangun
Perumahan Perumahan R-2 SWP I.A Blok I1.A 4, 14,34 bangunan dengan intensitas rendah dan
Kepadatan Tinggi Blok I.A.7, Blok sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
I.A.8, Blok I.A.10, KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Blok .A.11 Pada bangunan yang sudah ada
Perumahan R-3 SWP I.A Blok [.A.8, 4,86 disarankan jika ingin pengembangan
Kepadatan Sedang Blok I.A.10, Blok untuk tidak melebihi intensitas maksimal
LA.11 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
SWP I.B Blok I.B.1, 5,26 pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI

Blok I.B.2

1726:2012




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
SWP I.C Blok I.C.1, 9,66 mempersiapkan sistem
Blok I.C.2, Blok peringatan dini (early warning system)
1.C.3,Blok I1.C 4, disetiap Sub-Zona
Blok I.C.5 mempertahankan pemanfaatan yang
Perumahan R-4 SWP LA Blok [LA.2, 1,28 sudah ada jika sudah ada bangunan di
Kepadatan Blok 1.A.3, Blok daerah alur aliran lahar perlu
Rendah LA4 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
SWPI.C Blok I.C.3 0,22 ketentuan perundang-undangan yang
Perkantoran Perkantoran KT SWP I.C Blok I.C.1 0,02 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Ruang Ruang Terbuka RTNH SWPI.ABlokI1.A.4 0,01 Nagari
Terbuka Non | Non Hijau memasang rambu rawan bencana alur
Hijau aliran lahar
Campuran Campuran C-1 SWP LA Blok [.A.3, 1,56 penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
Intensitas Tinggi Blok 1.A.4, Blok antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
1.LA.7, Blok I.LA.10 Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
SWP I.C Blok I.C .4, 2,17
Blok I.C.5
Campuran C-2 SWP I.A Blok 1.A.3, 1,13
Intensitas Blok 1.A.4, Blok
Menengah/Sedang LLA.7, Blok .LA.8,
Blok I.A.10, Blok
LLA.11
SWPI.C Blok I.C.1, 2,14
Blok I.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C.5
Sarana SPU Skala Kota SPU-1 SWPI.A3 0,03
Pelayanan
Umum
SPU Skala SPU-2 | SWPL.ABIlok [.A4, 0,42
Kecamatan Blok I.LA.7
SWP I.C Blok I.C.3 0,02
SPU Skala SPU-3 | SWPILABIok [.A.7, 0,10
Kelurahan Blok 1.A.8, Blok
1.A.10
SWP I.C Blok I.C.1, 0,19
Blok I.C.5
Total Luas 152,53




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Rawan Bencana Aliran Lahar Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWPI.ABIlok [.A.1, 1,08 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam Blok .LA.2 bangunan permanen kecuali bangunan
Gempa Bumi Tingkat Tinggi, pemantauan bencana dan sistem
Rawan Bencana Gerakan Tanah peringatan dini (early warning system)
Tingkat Sedang mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP LA Blok .LA.2, 11,24 bencana
Blok I.A.4, Blok membatasi jumlah bangunan jika perlu
LA.10, Blok I.A.11 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
SWP I.B Blok .B.2 1,86 ketentuan perundang-undangan yang
Hortikulutra P-2 SWP I.C Blok I.C.2 0,61 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-3 SWP I.A Blok I.A.10, 1,92 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Sedang Blok I.A.11 bangunan dengan intensitas rendah dan
SWP 1.B Blok I.B.2 0,13 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
SWP I.C Blok .C.2 0,04 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Campuran Campuran C-2 SWP LA BIlok .LA.2, 0,40 Pada bangunan yang sudah ada
Intensitas Blok I.A.5 disarankan jika ingin pengembangan
Menengah/sedang untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Sarana SPU Skala SPU-3 | SWPIL.ABIlok I.LA.10 0,00 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
Pelayanan Kelurahan pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
Umum 1726:2012
SWP I.B Blok 1.B.2 0,04 mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

17,32

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gerakan Tanah
Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP I.ABlok .LA.1

0,79

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

0,79

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Patahan Sesar
Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LABlok I.A.2

5,44

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP I.ABlok I.A.2,
Blok 1.A.4

6,39

Hortikultura

P-2

SWPI.ABlok [.LA.2

0,16

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

SWPI.ABlok [.A.4

019

Perumahan
Kepadatan
Rendah

SWP LA Blok I.A.2,
Blok 1.A.4

0,11

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
ruang sebagai antisipasi kebencanaan
oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait

Total Luas

12,29

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Patahan Sesar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWPI.ABlok [.A.1,
Blok I.LA.2

3,74

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP I.A Blok I.A.2,
Blok 1.A.4, Blok

LAS

3,96

Hortikultura

P-2

SWPI.ABlok [.A.2

0,12

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Perkantoran

Perkantoran

KT

SWP I.A Blok 1.A 4,
Blok I.A.5

0,40

Campuran

Campuran
Intensitas
Menengah/Sedang

SWP LA Blok L.A.2,
Blok I.A.4, Blok
LAS

0,27

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah alur aliran lahar dan gerakan
tanah perlu mempertimbangkan untuk
relokasi sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku dan persetujuan
Kerapatan Adat nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
ruang sebagai antisipasi kebencanaan
oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait

Total Luas

8,48

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Patahan Sesar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok [.A.1

1,84

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Total Luas 1,84
Rawan Bencana Aliran Lahar Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWPI.ABIlok [.A.1, 0,61 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam Blok I.A.2 bangunan permanen kecuali bangunan
Gempa Bumi Tingkat Tinggi, pemantauan bencana dan sistem
Rawan Bencana Patahan Sesar peringatan dini (early warning system)
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Tanah Longsor Tingkat Tinggi, bencana
Rawan Bencana Gerakan Tanah membatasi jumlah bangunan jika perlu
Tingkat Sedang mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, tanah longsor dan gerakan
tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Total Luas 0,61
Rawan Bencana Aliran Lahar Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWPLABIlok [LA.1 3,60 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam bangunan permanen kecuali bangunan
Gempa Bumi Tingkat Tinggi, pemantauan bencana dan sistem
Rawan Bencana Patahan Sesar peringatan dini (early warning system)
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Tanah Longsor Tingkat Tinggi, bencana
Rawan Bencana Gerakan Tanah membatasi jumlah bangunan jika perlu
Tingkat Tinggi mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Pertanian Perkebunan P-3 SWP I.A Blok I.A.1 0,47

ketentuan perundang-undangan yang




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, tanah longsor dan gerakan
tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

4,07

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Tanah Longsor
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok LA.1,
Blok I.A.2

0,24

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, tanah longsor dan gerakan
tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

0,24

Rawan Bencana Aliran Lahar
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gempa Bumi Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Tanah Longsor
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok [.A.1

2,56

Pertanian

Perkebunan

P-3

SWP LA Blok [.A.1

0,69

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Karapatan Adat
Nagari




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar, tanah longsor dan gerakan
tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Total Luas 3,25
Rawan Bencana Alur Aliran Ruang terbuka | Taman Kecamatan | RTH-3 | SWPI.C Blok I.C.2 0,11 Tidak dibolehkan untuk membangun
Bahan Rombakan Tingkat Hijau bangunan permanen kecuali bangunan
Tinggi, Rawan Bencana Gempa pemantauan bencana dan sistem
Bumi Tingkat Tinggi peringatan dini (early warning system)
Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP I.A Blok I.A.11 0,24 mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
SWP I.B Blok I.B.2 3,84 bencana
SWP I.C Blok I.C.1, 90,72 membatasi jumlah bangunan jika perlu
Blok I.C.2, Blok I.C.3 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Hortikultura P-2 SWP LA Blok [.A.11 7,07 ketentuan perundang-undangan yang
SWP I.C Blok I.C.2 25,66 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana bahan
rombakan
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-3 SWP I.ABlok I.A.11 11,13 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Sedang bangunan dengan intensitas rendah dan
SWP I.B Blok I.B.2 0,75 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
SWP I.C Blok I.C.1, 79,04 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Blok I.C.2, Blok Pada bangunan yang sudah ada
I.C.3,Blok I.C.5 disarankan jika ingin pengembangan
Perumahan R-4 SWP I.C Blok I.C.2, 22,97 untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Kepadatan Blok I.C.3 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
Rendah pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
Campuran Campuran C-2 SWP I.C Blok I.C.1, 10,45 1726:2012
Intensitas Blok I.C.2, Blok I.C.3 mempersiapkan sistem
Menengah/Sedang peringatan dini (early warning system)
Perkantoran Perkantoran KT SWPI.C Blok I.C.1, 0,10 disetiap Sub-Zona

Blok I.C.2




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Skala
Kecamatan

SPU-2

SWP I.C Blok I.C.1

0,93

SPU Skala
Kelurahan

SPU-3

SWP LA Blok [.A.11

0,10

SWPI.C Blok I.C.2

0,62 ha

Pengelolaan
Persampahan

Pengelolaan
Persampahan

PP

SWP I.C Blok I.C.1

0,03

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah bahan rombakan perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
ruang sebagai antisipasi kebencanaan
oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait

Total Luas

253,77

Rawan Bencana Alur Aliran
Bahan Rombakan Tingkat
Tinggi, Rawan Bencana Gempa
Bumi Tingkat Tinggi, Rawan
Bencana Patahan Sesar Tingkat
Tinggi

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWPI.ABlok [.LA.2

0,41

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana bahan
rombakan

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

SWP I.ABlok I.A.2

0,00

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012
mempersiapkan sistem
peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona
mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah bahan rombakan perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
ruang sebagai antisipasi kebencanaan
oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait
Total luas 0,41
Rawan Bencana Gempa Bumi Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWP LA Blok .A.1, 34,73 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi Geologi Alam Blok I.A.2, Blok bangunan permanen kecuali bangunan
1.LA.3, Blok .LA.8 pemantauan bencana dan sistem
Cagar Budaya | Cagar Budaya CB SWP LA Blok [.A.1, 0,57 peringatan dini (early warning system)
Blok I.A.2, Blok mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
1.A.3, Blok I.A.7, bencana
Blok L.A.8 membatasi jumlah bangunan jika perlu
SWPL.C Blok I.C.2, 0,33 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Blok I.C.3, Blok ketentuan perundang-undangan yang
1.C.4,Blok I.C.5 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Ruang terbuka | Taman Kecamatan | RTH-3 | SWP LA Blok .A.7 0,07 Nagari
Hijau penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
SWP LB Blok 1.B.1, 1,56 antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Blok 1.B.2 Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Taman Kelurahan | RTH-4 | SWPIL.ABIlok 1.A.2, 0,48
Blok I.A.3, Blok
[.LA.7, Blok LA.11
SWP L.B Blok I.B.1 0,51
Pemakaman RTH-7 | SWPI.ABIlokI.A.11 0,24




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

Jalur Hijau

RTH-8

SWP LA Blok [.A.7

0,19

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWPI.ABlok I.A.1,
Blok I.A.2, Blok
1.A.3, Blok LA 4,
Blok I.A.5, Blok
1.A.6, Blok I.A.7,
Blok 1.A.8, Blok
1.A.9, Blok I.A.10,
Blok I.A.11

602,57

SWP 1.B Blok L.B.1,
Blok 1.B.2

200,12

SWPI.C Blok I1.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, Blok 1.C 4,
Blok I.C.5

403,18

Hortikultura

SWPI.ABlok IL.A.1,
Blok I.A.2, Blok
1.A.3, Blok I.A 4,
Blok I.A.5, Blok
1.A.6, Blok I.A.7,
Blok 1.A.8, Blok
1.A.9, Blok I.A.10,
Blok I.A.11

847,39

SWP 1.B Blok .B.1,
Blok 1.B.2

51,54

SWPI.C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C 4,
Blok I.C.5

219,84

Perkebunan

P-3

SWPI.ABlok I.A.1

3,60

SWP I.B Blok I.B.1

50,05

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

R-2

SWPI.ABlok .A.1,
Blok I.A.3, Blok
1.A.4, Blok I.A.7,
Blok 1.A.8, Blok
1.A.10, Blok I.A.11

128,52

SWP I.B Blok I.B.1

0,11

Perumahan
Kepadatan Sedang

R-3

SWP LABIlok L.A.1,
Blok I.A.2, Blok

207,05




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

I.A.3, Blok LA 4,
Blok I.A.5, Blok
1.A.6, Blok I.A.7,
Blok 1.A.8, Blok
1.A.9, Blok 1.A.10,
Blok I.A.11

SWP 1.B Blok L.B.1,
Blok 1.B.2

271,38

SWPI.C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, Blok 1.C 4,
Blok I.C.5

372,31

Perumahan
Kepadatan
Rendah

SWPI.ABlok I.A.1,
Blok I.A.2, Blok
1.A.3, Blok I.A 4,
Blok I.A.5, Blok
1.A.6,

198,58

SWPI.C Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok I.C.5

49,98

Pariwisata

Pariwisata

SWP I.A Blok 1.A 4,
Blok I.A.5, Blok
ILA.6

3,85

SWP 1.B Blok I.B.2

0,14

SWPI.CBlok I.C.3

0,30

Pembangkitan
Tenaga Listrik

Pembangkitan
Tenaga Listrik

PTL

SWPI.ABlok .A.4

1,82

Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Skala Kota

SPU-1

SWP LABIlok L.A.1,
Blok I.A.2, Blok
1.A.3, Blok .LA.5,
Blok 1.A.9, Blok
LA.11

19,45

SWP I.C Blok 1.C .4,
Blok I.C.5

3,00

SPU Skala
Kecamatan

SPU-2

SWP LA Blok I.A.2,
Blok 1.A.4, Blok
1.A.7, Blok .LA.8

0,93

SWP I.B Blok I.B.2

0,61




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

SWP I.C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
I.C.3, Blok I.C.5

2,55

SPU Skala
Kelurahan

SPU-3

SWP 1.A Blok 1.A.3,
Blok 1.A.4, Blok
1LA.5, Blok I.A.7,
Blok I.A.8, Blok
1.A.10, Blok I.A.11

2,48

SWP I.B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2

1,09

SWPI.C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, Blok I.C.5

2,44

Ruang
Terbuka Non
Hijau

Ruang Terbuka
Non Hijau

RTNH

SWP I.A Blok 1.A 4,
Blok I.A.7

0,57

Campuran

Campuran
Intensitas Tinggi

C-1

SWPI1.ABlokI.A.1,
Blok I1.A.3, Blok
1.A4, Blok I.A.7,
Blok I.A.8, Blok
1.A.9, Blok .LA.10

72,53

SWP I.B Blok I.B.1

4,08

SWP I.C Blok I.C 4,
Blok I.C.5

54,83

Campuran
Intensitas
menengah/Sedang

C-2

SWP I.A Blok I1.A.2,
Blok I.A.3, Blok
I.A.4, Blok I.A.5,
Blok I.A.7, Blok
1.A.8, Blok I.A.9,
Blok 1.A.10, Blok
1A.11

33,32

SWPI.CBlok 1.C.1,
Blok I1.C.2, Blok
1.C.3, Blok I.C.5

33,10

Perdagangan
dan Jasa

Perdagangan dan
Jasa Skala WP

K-2

SWP I.A Blok I.A.7

1,55

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

K-3

SWP L.B Blok LB.1,
Blok I.B.2

0,98

SWPI.C Blok I.C.1

0,40




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Perkantoran Perkantoran KT SWPI.ABlok1.A.2, 0,73
Blok 1.A.3, Blok
1.LA.7, Blok LA.11
SWP 1.B Blok I.B.1, 0,79
Blok 1.B.2
SWPI.C Blok I.C.1, 0,85
Blok I.C.2, Blok I.C.5
Pengelolaan Pengelolaan PP SWP I.A Blok I.A.6 0,07
Persampahan | Persampahan
SWP 1.B Blok I.B.1 0,04
Transportasi Transportasi TR SWP I.A Blok I.LA.7 0,37
Total Luas 3.888,45
Rawan Bencana Gempa Bumi Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWP LA Blok .A.1, 14,11 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam Blok I.LA.2 bangunan permanen kecuali bangunan
Gerakan Tanah Tingkat Sedang pemantauan bencana dan sistem
Ruang terbuka | Pemakaman RTH-7 | SWPIL.ABIlok I.A.11 0,22 peringatan dini (early warning system)
Hijau mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Pertanian Tanaman Pangan P-1 SWPI.ABlok LA.1, 83,97 bencana
Blok I.A.2, Blok membatasi jumlah bangunan jika perlu
1.A.4, Blok I.A.5, mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Blok 1.A.10, Blok ketentuan perundang-undangan yang
LAl berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
SWP 1.B Blok I.B.2 15,89 Nagari
SWPI.C, Blok I.C.2 0,05 memasang rambu rawan bencana gerakan
Hortikultura P-2 SWPI.ABlok I.A.1, 182,78 tanah
Blok I.A.4, Blok penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
LLA.5, Blok I.A.6, antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Blok I.A.11 Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
SWP I.C, Blok I.C.2 2,34
Perkebunan P-3 SWP LA Blok I.A.1, 20,37
Blok 1.LA.2
Perumahan Perumahan R-2 SWP I.A Blok 1.A 4, 3,13 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Tinggi Blok 1.LA.10 bangunan dengan intensitas rendah dan
Perumahan R-3 SWP I.A Blok 1.A.10, 39,51 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
Kepadatan Sedang Blok I.A.11 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
SWP 1.B Blok 1.B.2 010 Pada bangunan yang sudah ada
SWPI.C, Blok I.C.2, 0,95 disarankan jika ingin pengembangan

Blok I.C.5

untuk tidak melebihi intensitas maksimal




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Perumahan R-4 SWP LA Blok [.A.1, 39,92 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
Kepadatan Blok I.A.4, Blok pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
Rendah I.A.5, Blok .LA.6 1726:2012
SWP 1.C, Blok I.C.2 0,11 mempersiapkan sistem
Sarana SPU Skala Kota SPU-1 | SWPIL.ABIok [.A.5, 0,73 peringatan dini (early warning system)
Pelayanan Blok I.A.11 disetiap Sub-Zona
Umum mempertahankan pemanfaatan yang
SPU Skala SPU-2 | SWPIL.ABIlok [.A.1 0,10 sudah ada jika sudah ada bangunan di
Kecamatan daerah gerakan tanah perlu
SPU Skala SPU-3 | SWPIL.ABIok I.A.1, 0,14 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Kelurahan Blok I.A.10 ketentuan perundang-undangan yang
Perkantoran Perkantoran KT SWP LA Blok [.A.1 0,04 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Campuran Campuran C-1 SWP I.A Blok [.A .4, 0,67 Nagari
Intensitas Tinggi Blok I.LA.10 memasang rambu rawan bencana alur
Campuran C-2 SWP I.LABlok [.A.2, 3,71 aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
Intensitas Blok I.A.5, Blok ruang sebagai antisipasi kebencanaan
Menengah/Sedang I.A.9, Blok L.A.11 oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait
Total Luas 408,82
Rawan Bencana Gempa Bumi Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWP LABlok .A.1 4,91 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam bangunan permanen kecuali bangunan
Gerakan Tanah Tingkat Tinggi pemantauan bencana dan sistem
Ruang Taman Kecamatan | RTH-3 | SWPI.ABIlok [.A.1 0,01 peringatan dini (early warning system)
Terbuka Hijau mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Pertanian Tanaman Pangan P-1 SWP LA Blok I.A.1 18,03 bencana
Hortikultura P-2 SWPI.ABlok I.A.1 5,38 membatasi jumlah bangunan jika perlu
Perkebunan P-3 SWP LA Blok L.A.1 34,65 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana gerakan
tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-4 SWPI.ABIlok I.A.1 15,78

Kepadatan rendah




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Skala
Kelurahan

SPU-3

SWP LA Blok [.A.1

0,18

hanya di perbolehkan membangun
bangunan dengan intensitas rendah dan
sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Pada bangunan yang sudah ada
disarankan jika ingin pengembangan
untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Dalam Pembangunan bangunan mengacu
pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
1726:2012

mempersiapkan sistem

peringatan dini (early warning system)
disetiap Sub-Zona

mempertahankan pemanfaatan yang
sudah ada jika sudah ada bangunan di
daerah gerakan tanah perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
ruang sebagai antisipasi kebencanaan
oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait

Total Luas

79,54

Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWPI.ABlok .A.1,
Blok I.LA.2

2,05

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWP LA Blok I.A.2,
Blok 1.A.4, Blok
1.A.9, Blok .LA.11

46,67

SWP I.B Blok 1.B.1,
Blok I.LA.2

6,39

Hortikultura

P-2

SWP I.A Blok I.A.2,
Blok 1.A.4, Blok
1.A.11

10,91

SWP I.B Blok I.B.1

7,56

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Perkebunan P-3 SWPI.ABlokI.A.11 3.29 memasang rambu rawan bencana patahan
sesar
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-2 SWPI.ABIlok [.A.4 3,63 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Tinggi bangunan dengan intensitas rendah dan
SWP I.B Blok I.B.1 0,60 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
Perumahan R-3 SWP I.A Blok I.A 4, 16,51 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Kepadatan Sedang Blok I.A.5, Blok Pada bangunan yang sudah ada
LLA.11 disarankan jika ingin pengembangan
SWP 1.B Blok I.B.1, 22,57 untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Blok I.B.2 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
Perumahan R-4 SWP LABIlok .A.2, 0,84 pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
Kepadatan Blok I.A.4 1726:2012
Rendah mempersiapkan sistem
Sarana SPU Skala Kota SPU-1 | SWPIL.ABIlok [.A.11 0,53 peringatan dini (early warning system)
Pelayanan disetiap Sub-Zona
Umum mempertahankan pemanfaatan yang
SPU Skala SPU-2 | SWP L.B Blok I.B.1 0,92 sudah ada jika sudah ada bangunan di
Kecamatan daerah patahan sesar perlu
SPU Skala SPU-3 | SWP 1B Blok I.B.2 0,15 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Kelurahan ketentuan perundang-undangan yang
Campuran Camppuran C-1 SWP I.ABIlok I.A.9 0,14 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Intensitas Tinggi Nagari
SWP I.B Blok I.B.1 11,44 memasang rambu rawan bencana alur
Campuran C-2 SWP I.A Blok .A.9, 1,40 aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
Intensitas Blok ILA.11 ruang sebagai antisipasi kebencanaan
Menengah/Sedang oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
Perdagangan Perdagangan dan | K-3 SWP I.B Blok I.B.1 1,87 dinas terkait
dan Jasa Jasa Skala SWP
Total Luas 137,39
Rawan Bencana Gempa Bumi Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWPIL.ABIlok [.A.1, 3,12 Tidak dibolehkan untuk membangun
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Geologi Alam Blok I.LA.2 bangunan permanen kecuali bangunan

Patahan Sesar Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gerakan Tanah
Tingkat Sedang

pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)




Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP I.ABlok [.A.2, 6,99 mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
Blok I.A.4, Blok bencana
LA.S, Blok LLA.11 membatasi jumlah bangunan jika perlu
SWP I.B Blok I.B.2 0,09 mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
Hortikultura P-2 SWP I.ABlok [.LA.2 0,00 ketentuan perundang-undangan yang
Perkebunan P-3 SWP LA Blok .LA.1 1,86 berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari
memasang rambu rawan bencana patahan
sesar dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait
Perumahan Perumahan R-3 SWP LA Blok I.A.11 0,70 hanya di perbolehkan membangun
Kepadatan Sedang bangunan dengan intensitas rendah dan
SWP I.B Blok I.B.2 0,00 sedang, maksimal KDB 50%, KLB 1,
Perkantoran Perkantoran KT SWP I.ABlok .LA.4, 0,13 KDH 50%, ketinggian maksmial 30 m.
Blok I.A.5 Pada bangunan yang sudah ada
Campuran Campuran C-2 SWP I.ABlok I.A 4, 0,63 disarankan jika ingin pengembangan
Intensitas Blok I.A.5, Blok untuk tidak melebihi intensitas maksimal
Menengah/Sedang 1.A.9, Blok I.A.11 Dalam Pembangunan bangunan mengacu
Total Luas 13,53 pada kontruksi tahan gempa sesuai SNI
Rawan Bencana Gempa Bumi Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWP LA Blok L.A.1 10,20 1726:2012
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana | Geologi Alam mempersiapkan sistem
Patahan Sesar Tingkat Tinggi, peringatan dini (early warning system)
Rawan Bencana Gerakan Tanah disetiap Sub-Zona
Tingkat Tinggi mempertahankan pemanfaatan yang
Pertanian Tanaman Pangan | P-1 SWP LA Blok .LA.1 0,37 sudah ada jika sudah ada bangunan di
Perkebunan P-3 SWP LA Blok .LA.1 1,63 daerah patahan sesar dan gerakan tanah
perlu mempertimbangkan untuk relokasi
sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku dan persetujuan Kerapatan
Adat Nagari
memasang rambu rawan bencana alur
aliran lahar penyepakatan pemanfaatan
ruang sebagai antisipasi kebencanaan
oleh masyarakat, Kerapatan Adat Nagari,
dinas terkait
Total Luas 12,20




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Tanah Longsor
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Sedang

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok LA.1,
Blok I.A.2

0,06

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana patahan
sesar, longsor dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

0,06

Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Patahan Sesar Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Tanah Longsor
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Gerakan Tanah Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP I.ABlok [.A.1

1,84

Pertanian

Perkebunan

P-3

SWP LA Blok [.A.1

3,52

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana patahan
sesar, longsor dan gerakan tanah
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

5,36

Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Tanah Longsor Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok [.A.1

1,74

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana longsor
penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

1,74

Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Tanah Longsor Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gerakan Tanah
Tingkat Sedang

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok LA.1,
Blok I.A.2

2,55

Pertanian

Perkebunan

P-3

SWP I.ABlok [.A.1

0,32

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana longsor
dan gerakan tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

2,87

Rawan Bencana Gempa Bumi
Tingkat Tinggi, Rawan Bencana
Tanah Longsor Tingkat Tinggi,
Rawan Bencana Gerakan Tanah
Tingkat Tinggi

Lindung
Geologi

Keunikan Bentang
Alam

LGE-2

SWP LA Blok [.A.1

8,21

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

SWPI.ABlok I.A.1

0,36

Perkebunan

P-3

SWP I.ABlok I.A.1

15,40

Tidak dibolehkan untuk membangun
bangunan permanen kecuali bangunan
pemantauan bencana dan sistem
peringatan dini (early warning system)
mengalokasikan ruang dan jalur evakuasi
bencana

membatasi jumlah bangunan jika perlu
mempertimbangkan untuk relokasi sesuai
ketentuan perundang-undangan yang




Jenis Ketentuan Khusus

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Ketentuan Khusus

berlaku dan persetujuan Kerapatan Adat
Nagari

memasang rambu rawan bencana longsor
dan gerakan tanah

penyepakatan pemanfaatan ruang sebagai
antisipasi kebencanaan oleh masyarakat,
Kerapatan Adat Nagari, dinas terkait

Total Luas

23,96
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LAMPIRAN XXI
PERATURAN BUPATI
NOMOR 1 TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN KHUSUS KAWASAN BERORIENTASI TRANSIT

Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Ruang Taman Kecamatan | RTH-2 0,07 Mempertahankan pemanfaatan ruang RTH dengan
Terbuka Hijau menambah luasannya
Campuran Campuran C-1 0,19 Menjadikan RTH ini sebagai bagian dari Taman

Intensitas Tinggi Kota

Perdagangan Perdagangan dan | K-2 1,54 Menetapkan sebagai Kawasan terpadu perdagangan
dan Jasa Jasa Skala WP skala besar, transportasi dan bisnis melalui
Ruang Ruang terbuka RTNH | Blok I.A Blok I.A.7 0,56 penyepakatan dengan masyarakat mengenai
Terbuka Non | Non Hijau kegiatan-kegiatan, konsep dan desain TOD
Hijau Pemanfaatan ruang berupa perdagangan dan jasa,
Transportasi Transportasi TR 0,37 terminal, stasiun kereta api, mixuse, RTNH berupa

Kawasan Berorientasi Transit

lahan parkir dan taman

Tidak dibolehkan mendirikan bangunan perumahan
Diperbolehkan pemanfaatan untuk jaringan air
minum, telekomunikasi, penempatan gardu listrik
distribusi dan penempatan TPS

Intensitas bangunan: KDB 50%, KLB 1,2, KDH
30%, ketinggian bangunan masksimal 3 lantai
Kontruksi bangunan tahan gempa sesuai dengan
peraturan yang berlaku

Menyediakan jalur evakuasi skala bangunan dan
skala Kawasan TOD

Menyediakan Sistem peringatan dini atau Early
Warning System berupa peringatan gempa bumi,
letusan gunung api, gerakan tanah

Total Luas

2,75
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LAMPIRAN XXII
PERATURAN BUPATI
NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

KETENTUAN KHUSUS TEMPAT EVAKUASI BENCANA

Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Tempat Evakuasi Sementara Perkantoran Perkantoran KT SWP LA Blok .A.2, 0,75 | » Menetapkan sebagai tempat evakuasi berdasarkan
Blok I.A.5 penyepakatan dengan masyarakat melalui peraturan
SWP I.B Blok I.B.1, 0,35 nagari untuk aturan terkait dengan mitigasi bencana
Blok 1.B.2 jika lahan milik kaum tertentu
SWPI.C Blok I.C.5 0,32 | * Tidak dibolehkan untuk menambah bangunan yang
Sarana SPU Skala Kota | SPU-1 | SWPI.A Blok L.A.3, 15,62 | tidak sesuai dengan ketentuan tempat evakuasi
Pelayanan Blok 1.A.9 bencana, seperti mendirikan bangunan pada lapangan
Umum yang di jadikan tempat evakusi bencana atau
SPU Skala SPU-2 | SWPI.C Blok I.C.5 0,50 | menambah sekat ruangan yang mempesempit ruang
Kecamatan evakuasi
SPU Skala SPU-3 | SWPLC Blok 1.C.2, 0,85 | * Mempertahankan dan menerapkan intensitas bangunan
Kelurahan Blok I.C.3 KDB 50%, KLB 1,2, KDH 50%, ketinggian bangunan
Total Luas 18,39 | masksimal 2 lantai
Tempat Evakuasi Akhir Ruang Taman Kecamatan | RTH-3 | SWP L.B Blok 1.B.2 0,49 | * Pemeliharaan berkala terkait dengan kontruksi
Terbuka Hijau bangunan

Menyediakan Sistem peringatan dini atau Early
Warning System berupa peringatan gempa bumi,
letusan gunung api, gerakan tanah
Mempersiapan sarana dan prasarana evakuasi dan
mitigasi bencana, minimal:
e Tempat berteduh/tempat untuk tinggal sementara,
standar 3m2 perorang
e air bersih sesuai dengan daya tampung tempat
evakuasi bencana, penyediaan air harus cukup
untuk memberi sedikit—dikitnya 15 liter per orang
per hari
e sanitasi berupa MCK umum yang dapat melayani
masyarakat yang mengungsi minimal 1 jamban
keluarga digunakan maksimal untuk 20 orang dan
sarana persampahan berupa tempat sampah
berukuran 100 liter untuk 10 keluarga, atau
barang lain dengan jumlah yang setara. Satu
tempat MCK yang dipergunakan untuk mencuci




pakaian dan peralatan rumah tangga, paling
banyak dipakai untuk 100 orang.

layanan pendidikan, Setiap tempat evakuasi
bencana sudah siap dengan pelayanan pendidikan
pangan dan gizi dengan menyediakan dapur
umum beserta peralatan

sarana pendidikan, berupa bangunan atau media
untuk belajar

penerangan dan energi Listrik

Keamanan, di setiap tempat evakuasi bencana
dapat dikatakan sudah adanya persiapan kemanan
dengan adanya pos kemanan tersebut.

Sarana peribadatan

Sarana bernain sesuai ketentuan yang berlaku
Sarana Transportasi yang diperuntukan sebagai
moda bagi penduduk terdampak menuju tempat
evakuasi bencana.

Total Luas

0,49
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KETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN KETENAGALISTRIKAN

LAMPIRAN XXIII
PERATURAN BUPATI
NOMOR 1 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

Jenis Ketentuan Khusus Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Ketentuan Khusus
Lindung Keunikan Bentang | LGE-2 | SWP LA Blok [.A.2 1,16 Pada daerah dengan keadaan tertentu berupa
Geologi Alam tanaman/tumbuhan,hutan perkebunan
Pertanian Tanaman Pangan SWP I.A Blok .A.1, 13,88 minimal 5,0 meter, jarak bebas minimum
Blok I.A.2, Blok vertikal dihitung dari konduktor ke titik
[.A.3, Blok .LA.4, tertinggi/terdekatnya.
P-1 Blok 1.A.10, Blok Jika sudah ada bangunan, tidak diizinkan
LA.11 untuk penambahan bangunan melebihi
SWP I.C Blok 1.C.2, 14,54 ketentuan yang berlaku sesuai perundang-
Blok 1.C.3, Blok I.C.5 undangan
Hortikultura SWP LA Blok 1.A.2, 0,52 Kegiatan yang tidak boleh adalah
P-2 Blok I.A.11 melakukan pembakaran lahan
SWP I.C Blok I1.C.2, 4,23
Blok I.C.3, Blok I.C.5
Perumahan Perumahan R-2 SWP LA Blok I.A .4, 0,78 Pada daerah dengan keadaan tertentu berupa
Kepadatan Tinggi Blok I.A.10 bangunan, jembatan minimal 9,0 meter,
Sempadan Ketenagalistrikan Perumahan SWP LA Blok I.A.11 1,88 jarak bebas minimum vertikal dihitung dari
Kepadatan Sedang | R-3 konduktor ke titik tertinggi/terdekatnya
SWPI.C Blok I.C.2, 7,57 Jika sudah ada bangunan, tidak diizinkan
Blok I.C.3, Blok I.C.5 untuk penambahan bangunan melebihi
Perumahan R-4 SWP LA Blok .A.1, 1,42 ketentuan yang berlaku sesuai perundang-
Kepadatan Blok 1.A.2, Blok undangan
Rendah I.LA.3 Diarahkan pemanfaatan ruang bukan
Campuran Campuran C-1 SWP I.A Blok I.LA.4 0,16 kegiatan yang menghasilkan api atau yang
Intensitas Tinggi berpotensi rawan ledakan
Campuran C-2 SWP I.A Blok 1.A.3, 0,58
Intensitas Blok I.A.4
Menengah/Sedang

Total Luas

46,71
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LAMPIRAN XXIV
PERATURAN BUPATI

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

PENERAPAN TEKNIK PERATURAN ZONASI PENGENDALIAN PERTUMBUHAN

Jenis Teknik Peraturan
Zonasi

Zona

Sub-Zona

Kode

Blok

Luas (Ha)

Kriteria Penerapan

TPZ Pengendalian
Pertumbuhan dengan Kode k

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

R-2

SWPI.ABlok I.A.1,
Blok 1.A.3, Blok
[.LA.4, Blok I.A.7,
Blok 1.A.8, Blok

1.LA.10, Blok I.A.11

73,80

Diberikan izin pada pengembang dan
masyarakat yang akan melakukan
Pembangunan di kawasan ini, TPZ ini
diterapkan melalui pembatasan
pembangunan dalam upaya melindungi
karakteristik kawasan, berupa tanaman pangan
(LP2B). ketentuan yang berlaku:
e KDB ditetapkan maksimal 50% dan
ketinggian bangunan maksimal 2 lantai
e Kegiatan untuk fungsi lain pendukung
perumahan seperti warung, toko
dibatasi jumlah dan skala
pelayanannya
e Pembatasan izin alih fungsi lahan
tanaman pangan disekitarnya

Luas Total

73,80
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LAMPIRAN XXV

PERATURAN BUPATI

NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

PENERAPAN TEKNIK PERATURAN ZONASI LAINNYA 1

Jenis Teknik Peraturan Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Kriteria Penerapan
Zonasi
TPZ Lainnya, berupa Pertanian Hortikultura p-2 SWP LA Blok I.A.5, 946,17 Diberikan izin pada pengembang wisata yang
Pengembangan Wisata Blok I.A.6 akan mengembangkan kawasan ini, dengan
Agrowisata dengan Kode m1 imbalan (kompensasi), antara lain:

e Tidak boleh alih fungsi lahan menjadi
non hortikultura

e Bentuk bangunan yang ramah
lingkungan (seperti glamping)

e Harus didahului dengan analisis daya
dukung dan daya tampung lingkungan

e Menyediakan sarana dan infrastruktur
pendukung yang tidak merusak
lingkungan
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LAMPIRAN XXVI
PERATURAN BUPATI
NOMOR 1 TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN BANUHAMPU TAHUN 2025-2045

PENERAPAN TEKNIK PERATURAN ZONASI LAINNYA 2

Jenis Teknik Peraturan Zona Sub-Zona Kode Blok Luas (Ha) Kriteria Penerapan
Zonasi
TPZ Lainnya, berupa Rencana Badan Jalan Badan Jalan BJ SWP I.A Blok .A.7, 0,40 Diberikan izin pada PT.KAI dan pengembang
Reaktivasi Jalur Kereta Api Blok I.A.10 yang akan melakukan revitalisasi jalur kereta
SWP [.B Blok I.B.1 0,01 api kawasan ini, dengan imbalan (kompensasi),
Pertanian Tanaman Pangan P-1 SWP LA Blok I.A.7 0,13 antara lain:
Perumahan Perumahan R-2 SWP LA Blok ILA.7, 0,89 e  Melakukan musyarawah dan mufakat
Kepadatan Tinggi Blok I.A.10 dengan masyarakat, Kaum, Kerapatan
Campuran Campuran C-1 SWP LA Blok I.A.7, 0,86 Adat Nagari terkait alih fungsi lahan
Intensitas Tinggi Blok .A.10 e Harus didahului dengan analisis daya
SWP I1.B Blok I.B.1 1,76 dukung dan daya tampung lingkungan
Perdagangan | Perdagangan dan K-2 SWP I.A Blok I.A.7 0,15 e Menyediakan sarana dan infrastruktur
dan Jasa Jasa Skala WP pendukung bagi akses masyarakat
Perdagangan dan K-3 SWP I.B Blok I.B.1 0,01
Jasa Skala SWP
Perkantoran Perkantoran KT SWPI.A Blok I.A.10 0,05
Transportasi Transportasi TR SWP I.A Blok .A.7 0,03
Pertahanan Pertahanan dan HK SWPI.A Blok .LA.10 0,03
dan Keamanan Keamanan

Luas Total

436
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